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ABSTRAK

Tanda baca pada mushaf Alquran merupakan hal yang penting karena
dapat memudahkan orang awam dan ajam(selain arab) yang tidak bisa bahasa
arab untuk membaca Alquran dengan benar. Ada berbagai mushaf cetak yang
beredar berupa mushaf cetak dan aplikasi atau sofiware mushaf yang bisa
digunakan pada handphone dan laptop. Ada yang Riwayat bacaannya sama
seperti Hafs atau Warsh, namun dari tampilan penggunaan tanda bacanya
terlihat ada penggunaan yang sama dan ada juga perbedaannya. Dengan adanya
hal tersebut menjadikan kebingungan saat penggunaan mushaf Alquran,
terutama jika terbiasa menggunakan mushaf cetak, karena suatu kondisi dia
mengunduh mushaf Digital yang ada di handphone-nya, ternyata mendapati
beberapa perbedaan penggunaan tanda baca. Oleh karenanya dalam penelitian
ini akan fokus membahas persamaan dan perbedaan penggunaan dabt dua
mushaf, yaitu Mushaf Madinah dan Mushaf Digital bernama “Ayat” Riwayat
Warsh.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif-analisis,
analisis-historis dan analisis-komparatif. Penulis akan memaparkan data-data
yang diperoleh terlebih dahulu, kemudian mengamati latar belakang dan
perkembangan dabt. Terakhir penulis membandingkan penggunaan tanda baca
antara mushaf cetak Madinah dan mushaf Digitak riwayat Warsh.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kedua mushaf sama-sama
banyak menggunakan dabt berdasar apa yang disempurnakan oleh Al-Khalil,
persamaan penggunaan dabt dalam mushaf Madinah dan Digital Warsh pada
penggunaan dabt terdapat pada 25 tanda, yaitu: untuk harakat fathah, kasrah,
tanwin, tanwin izhar, idgham kamil, naqis, ikhfa, iqlab, tashdid, mad, lin
setelahnya hamzah dan selain hamzah, mim jama’setelahnya hamzah dan selain
hamzah, mad, mad yang dibaca 6 harakat, 2/4/6 harakat, hamzah gata, washal,
tunggal, ganda, tiga, ishmam, imalah, dan tanda hizb. Sedangkan perbedaan
penggunaan dabt terdapat pada 9 tanda, yaitu untuk harakat dammah, sukun,
fathah tanwin, imalah kubra, lam alif, huruf yang dihapus, tanda wasal, tanda
ayat sajadah dan nomor ayat.

Kata Kunci: Mushaf, Digital, Cetak, Qird4t, Nafi, Riwayat, Warsy
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Zaman semakin canggih, kemajuan teknologi harus
dimanfaatkan manusia terutama kaum muslimin agar memanfaatkan
kecanggihan teknologi untuk memudahkan dalam membaca Alquran
karena Alquran merupakan kalimulldh yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad SAW. membacanya termasuk ibadah dan sampai kepada
kita secara mutawdétir . Alquran dimulai dengan surat a/-Fitihah dan
ditutup dengan surat a/-Nés.! Membaca Alquran dihitung sebagai ibadah
bahkan setiap hurufnya bernilai sepuluh kebaikan, sebagaimana dalam
sebuah hadis yang diriwayatkan al-Tirmidzi dalam kitab sunan-nya:

Ay ey e ) Lo 1 U5t JB R 25k 5} A 3B
I IS Bl e Bedy fes o 40 8 o6 e B 1B
P ey O 15 S5 Dl 1505 s

“Abdullah bin Mas’ud ra. berkata: ‘Rasulullah saw. bersabda:
“Siapa yang membaca satu huruf dari Alquran maka baginya
satu kebaikan dengan bacaan tersebut, satu kebaikan dilipatkan
menjadi sepuluh kebaikan semisalnya dan aku tidak mengatakan

fo/ | satu huruf akan tetapi Alif satu huruf, Lam satu huruf dan

Mim satu hurut.”(HR. Al-Tirmidzi)

Banyak dari kaum muslimin yang berlomba-lomba untuk
memperbanyak membaca Alquran pada keseharian mereka, seakan
mulutnya tidak pernah kering dari mengucapkan kaldmuliah, apalagi
ketika di bulan Ramadhan, utamanya umat Islam di Indonesia, mereka
lebih giat lagi untuk membasahi lidahnya dengan lantunan ka/amuliah
bahkan dari mulai setelah shalat fardwih di masjid-masjid dan musalla-
musalla kebanyakan diisi dengan pembacaan kalam ilahi dengan
mengeraskan bacaannya melalui pengeras suara. Ulama salaf® juga
demikian, mereka memperbanyak membaca Alquran sebagimana
disebutkan an-Nawawi dalam kitabnya A/-Tibyan i Adab Hamalah
Algur’an, bahwasannya para salaf ada yang mengkhatamkan Alquran

! Manna’ al-Qaththan, Mabahits 7 ‘Ulim al-Qur’an (tk: tp, tt), J. 1, h. 17.
2 Sunan al-Tirmidzi, B4b Man Qaraa h arfan min Kitabillih no. 2910, j. 5, h. 33.
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dua bulan sekali, sebulan sekali, sepuluh hari sekali bahkan ada yang
khatam dalam sehari semalam, ia adalah Utsman bin Affan, Tamim al-
Dari, Said bin Jubair, Mujahid, Asy-Syafi’i dan lain-lain, lebih dari yang
terakhir ini adalah ada yang mengkhatamkan sampai delapan kali dalam
sehari, ia adalah Ibnu al-Katib ra.3

Akan tetapi semangat membaca Alquran tidak dibarengi dengan
mempelajari cara baca atau mengenal cetakan mana yang ia pakai,
karena perbedaan cetakan terutama antar negara maka berbeda juga
tanda dabt atau shaklyang dipakai seperti perbedaan tanda baca antara
Mushaf Standar Indonesia dan Madinah dalam hal hAamzah wasal.
Kesalahan dalam membaca Alquran merupakan hal yang sering kali
terjadi baik bagi Imam-imam Masjid, Q4r7, terutama pembaca awam.
Apalagi ketika mereka belajar membaca Alquran dengan menggunakan
Mushaf Alquran yang menggunakan tanda baca, sementara tanda baca
tidak sama dengan tanda baca yang dipakai di Negara lain terutama saat
pergi ke Madinah dan pulang disuguhi Mushaf Alquran dengan tanda
baca pilihan standar Madinah.

Pemeliharaan Alquran melalui dua cara, pertama, pemeliharan
dengan hapalan, sebagaimana yang dilakukan Rasulullah kepada Jibril
dengan ber-talaggi kepadanya bahkan setiap Ramadhan beliau
mengulang hapalan dihadapan Jibril, begitu juga sahabat sangat ketat
dalam pemeliharaan Alquran dari sisi hapalan sebagaimana ketika Umar
bin Khattab mendengar bacaan shalat Hisyam bin Hakim yang
mengimami shalat membaca dengan bacaan yang berbeda dengan yang
Umar bin Khattab terima dari Rasulullah, Umar langsung bereaksi
ketika shalat telah selesai, Umar langsung membawanya menghadap
Rasulullah, kemudian dihadapan Rasulullah keduanya diperintahkan
untuk membacakan bacaannya, setelah keduanya membaca, Rasulullah
membenarkan keduanya seraya bersabda: “Alquran diturunkan
diturunkan ‘ala sab’ati ahrif, bacalah yang mudah bagimu.’™ Kedua,
pemeliharaan dari sisi tulisan sebagaimana yang dilakukan Rasulullah
dengan cara menunjukkan lebih kurang 60 orang sahabatnya sebagai
penulis wahyu yang diantaranya Zaid bin Tsabit, Ali bin Abi Thalib,
Mu’awiyah bin Abi Sufyan, Ubay bin Ka’ab, Aban bin Abi Sa’id, Abu
Umama, Abu Bakr As-Shiddiq, Khalid bin Walid, Abu Hudhaifah, Ja’far
bin Abi Thalib dan lain-lain.> Mereka menulisnya pada pelepah kurma,

3 Abu Zakaria Yahya bin Syaraf al-Nawawi, Al-Tibyin fi Adab Hamalah
Alqur’an (Kairo: Dar al-Atsar, 2003), hal. 59-61.

4 Muslim bin Hajjaj, Sahih Muslim, bab unzila al-Quran ‘ald Sab’at ahriif; no.
818, j. 2, h. 202.

> M. Al-Azhami, The History of The Qur’anic Text (tt: tp, tt), hal. 26.
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kulit binatang, tulang binatang, dan bebatuan.® Tulisan mereka dicek
dan dikoreksi Rasulullah. Bahkan untuk menghindari percampuran
antara Alquran dan hadis, saat itu para sahabat yang lain dilarang
menuliskan hadis Rasulullah.”

Pasca Rasulullah SAW wafat, maka dalam rangka memelihara
kemurnian Alquran maka Umar bin Khattab mendatangi Abu Bakar agar
mengumpulkan dan menuliskan Alquran agar tidak punah dengan sebab
terbunuhnya 70 orang sahabat yang hapal Alquran saat perang
Yamamah.® Awalnya Abu Bakar enggan melakukannya hingga Allah
memberikannya petunjuk untuk melakukannya, akhimya Abu Bakar
mengiyakan apa yang disarankan Umar kepadanya. ° Kemudian
dilanjutkan pada masa Umar dengan mengumpulkan apa saja yang
diterima dari Rasulullah tentang Alquran untuk diserahkan kepada
Dewan dan disimpan di Umar, setelah Umar wafat Mushaf disimpan
oleh Hafshah atas pesan Umar. Kemudian pada Masa Utsman dilakukan
kembali pengumpulan Alquran, alasannya pada saat itu Islam telah
menyebar ke penjuru Negeri dan banyak dari mereka mengalami
perbedaan cara baca dan tulisan pun berbeda-beda. Jika dibiarkan maka
akan sangat mengganggu persatuan dan kesatuan umat islam. Sebagai
rasa kecemasan Hudzaifah bin Yaman mengusulkan kepada Utsman
agar menseragamkan penulisan Alquran yang mana masih bisa
menghimpun bacaan lain. Akhirnya Utsman membentuk panitia yang
terdiri dari empat orang: Zaid bin Tsabit sebagai ketua, Abdullah bin Al-
Zubair, Said bin Ash dan Abdurrahman bin Harits. Tugasnya adalah
menyalin suhuf Alquran yang disimpan Hafshah yang mana ini yang
dijadikan standar penulisan, jika terjadi perbedaan bacaan maka yang
ditulis adalah menurut bacaan Quraisy. Setelah selesai disalin dan
dibukukan kemudian Mushaf ini diperbanyak sebanyak lima buah, ada
yang mengatakan enam buah yang masing-masing dikirim ke Mekah,
Syiria, Basrah, dan Kufah serta sisanya disimpan oleh Utsman dan inilah
yang disebut Mushat al-Imam."°

Akan tetapi Mushaf yang ditetapkan Utsman belum ada tanda
titik pada huruf serta tidak adanya tanda baca huruf. Proyek pembukuan
Mushaf Alquran tidak berhenti setelah adanya pembukuan pada masa

6 ‘Utsman bin Sa’id al-Dani, A/-Mugni‘ i Ma’rifah Marsium Masahif Ahli al-

Amsédr ma’a Kitab al-Nagt (Beirut: Dar al-Bashair al-Islamiyah, 2011), h. 115.

7 Muslim bin Hajjaj, Sahih Muslim, bab f7 Kitabah al-Qurin wa al-Tahdzir man

al-Kadzib ‘ala Rasulillah, no. h.

8 M. Zaenal Arifin, Khazanah llmu al-Qur’an (Tangerang: Pustaka Pelajar,

2018), h. 23.

% ‘Utsman bin Sa’id al-Dani, A/-Mugni‘ i Ma’rifah Marsim Masahif AhIi al-

Amséar ma’a Kitab al-Nagt, h. 114.

10 M. Zaenal Arifin, Khazanah Ilmu al-Qur’an, h. 26.
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Utsman bin Affan yang membakukan rasm mushaf sebagai standar
penulisan mushaf dan juga mengakomodir bacaan berbagai giraat. Saat
itu pembacaan Alquran tanpa adanya titik huruf dan tanda baca masih
dapat membacanya dengan benar. Namun seiring perkembangan dan
tersebarnya islam ke seluruh penjuru zaman, tanda baca pada Mushaf
Alquran mengalami perkembangan, demi untuk memudahkan pembaca
Alquran dan agar terhindar dari kesalahan fatal saat membaca Mushaf
Alquran. Mula-mula yang dilakukan oleh Abu Aswad ad-Duali dengan
memberikan tanda pada akhir huruf, kemudian dilanjutkan dengan tanda
titik pada huruf Alquran, untuk dapat membedakan antara b4°, ¢4’, tsa’
dan sebagainya selanjutnya pemberian tanda baca berupa harakah, sukun,
tasydid, mad dan lain-lain oleh Khalid bin Ahmad.'!

Untuk menjaga dan memelihara kemurnian Alquran dari bacaan
yang salah serta untuk memudahkan setiap muslim untuk membawa dan
membacanya dalam setiap keadaannya, maka setiap negara yang
berpenduduk muslim pasti memiliki badan atau Lembaga dan institusi
yang bertugas menjaga otentisitas dan keorisionalitasan Alquran. Ada
yang mencetak Alquran menjadi seperti buku-buku yang dijilid serta di
zaman dengan kecanggihan teknologi ini, ada juga yang memasukkan
mushaf Alquran ke dalam smartphone maupun laptop dalam bentuk
aplikasi digital.

Berdasarkan banyaknya bacaan dengan riwdyar Hafs maka
setiap negara mencetak mushaf berdasarkan jumlah pembaca riwdyat
terbanyak, misalnya saja di Indonesia yang kebanyakan penduduknya
yang muslim membaca Alquran dengan gird’at Ashim riwdyat Hafs
maka Lajnah merespon dengan menerbitkan Mushaf Standar Indonesia.
Begitu juga di Saudi Arabia kebanyakan menggunakan riwdyat Hafs,
disana dicetak Mushaf riwdyat Hafs. Namun menimbang banyaknya
negara yang penduduk muslim melakukan ibadah haji maupun umrah di
Saudi Arabia. Mereka merespon banyaknya pembaca riwdyar Hafs dari
negerinya dan pendatang dari jamaah ibadah haji maupun umrah dengan
mencetak mushaf Alquran riwdyat Hafs dan Mushaf riwdyat lain seperti
riwdyat Warsh dan Qalun yang banyak digunakan di daerah Maghrib
(Maroko, Libya, Andalusia dan lain-lain), bahkan Saudi Arabia
mewakafkan Mushaf tersebut kepada jamaah haji dan umrah, namun
begitu bukan berarti di Saudi Arabia tidak ada yang membaca dengan
riwdyat lain, namun masih ada yang membaca riwayat lain apalagi di
Saudi arabia banyak gurrd’ yang ahli dalam hal gira’at sab’ maupun
‘asyrah tentunya banyak di ajarkan di madrasah-madrasah, masjid-
masjid, rumah-rumah maupun tempat lain untuk diajarkan gira’at sab’
maupun asyrah. Dengan melihat adanya seperti ini dan untuk
memudahkan pengguna giraat riwayat bacaan imam selain Hafs maka

"' M. Zaenal Arifin, Khazanah Ilmu al-Qur’an, h. 31.
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Lajnah Penerbit mushaf Alquran menerbitkan mushaf Alquran salah
satunya adalah mushaf Alquran r7wédyar Warsh dengan fanda baca yang
dapat memudahkan pembacanya agar tidak salah dalam membacanya.

Dengan berkembangnya teknologi dan adanya penerbitan
mushaf dan pembuatan Mushaf digital yang semakin menjamur
terutama adanya semangat dari orang yang haus ilmu untuk mempelajari
ilmu gira’at dan telah lama dipelajari di beberapa pondok dan kampus
seperti PTIQ dan IIQ, adanya mushaf cetak dan digital r7wdyar Warsh
ini sangat membantu dalam belajar mengajar mereka. Sebagaimana pada
mushaf Madinah riwdyat Hafs yang untuk mempermudah membacanya
adalah dengan mengenal tanda baca yang ada pada mushaf tersebut.

Dengan sebab seperti inilah penulis kiranya ingin mengangkat
tema tentang karakteristik dab¢ dari dua mushaf riwdyat Warsh yaitu
Mushaf Cetak Madinah dan Mushaf Digital Ayat.

. Identifikasi Masalah

Dalam mengidentifikasi dabt Mushaf, sejumlah pertanyaan
terkait topik ini kemudian muncul yang diataranya adalah sebagai
berikut:

1. Apa itu dabs?
. Apa itu dabt Mushaf?
. Apa saja penggunaan istilah dab¢?
. Apaitu gira’at?

. Bagaimanakah urgensi dab¢ dalam membaca Alquran?

. Siapakah penggagas adanya dabt pada Mushaf?

2
3
4
5
6. Bagaimana sejarah penulisan Mushaf sampai penyempurnaan dab¢?
7
8. Dimanakah letak perbedaan kedua Mushaf dari sisi dabf-nya?

9

. Bagaimana argumentasi keduanya?

. Batasan Masalah

Menilik pada identifikasi masalah di atas, batasan masalah ini
dibuat agar dapat menghindari ruang lingkup pembahasan yang sangat
luas. Maka fokus kajiannya terletak pada dabt yang terdapat pada kedua
Mushaf, tidak meliputi tanda titik huruf Mushaf. Berdasarkan pada
batasan masalah di atas, maka yang dimaksud dengan judul skripsi ini
adalah untuk mengetahui penggunaan dabt mushaf Riwayat Warsh dari
Mushaf Cetak Madinah dan Digital Ayat.



D. Rumusan Masalah
Menilik pada uraian latar belakang masalah yang telah
dijabarkan di atas, maka penulis akan menarik suatu permasalahan yang
dapat dijadikan pembahasan penelitian, diantara permasalahannya
adalah bagaimana perbedaan tanda baca pada Mushaf Cetak Madinah
dan Digital Ayat Riwayat Warsh?.

E. Tujuan Penelitian
Dalam sebuah penelitian tentunya mempunyai tujuan, oleh
karenanya berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan
sebelumnya, berikut adalah beberapa tujuan dari penelitian tersebut:
1. Meneliti perbandingan antara dabf Mushaf Madinah dan Digital
Ayat riwayah W arsh.
2. Mengetahui Perkembangan dabf pada Mushaf.
3. Memaparkan perbedaan penggunaan dabt Mushaf Cetak Madinah
dan Digital Ayat Riwayat Warsh.

F. Manfaat Penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah:

1. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
keilmuan khususnya dalam kajian ilmu Alquran yang berkaitan
dengan dabt mushaf Alquran.

2. Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat bermanfaat bagi
umat Islam khususnya penggiat ilmu Qird’at utamanya riwdyat
Warsh di Indonesia maupun daerah pengguna riwdyat Warsh serta
dapat menambah wawasan masyarakat luas agar mengenal dan
memahami bentuk tanda baca yang digunakan pada Mushaf Cetak
Madinah dan Digital Ayat riwayat Warsh.

3. Menghilangkan kesamaran cara baca pada tanda baris dan tanda
hukum baca seperti tanda harakah, sukun, tanwin, mad, tashdid,
hamzah dan lain-lain.

G. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka disebut juga dengan telaah atau kajian
pustaka. Berkaitan dengan tema penelitian skripsi, penulis telah
melakukan serangkaian telaah terhadap pustaka. Hal ini dilakukan untuk
melihat sejauh mana nilai keautentikan penelitian dan kajian dabt
Mushaf Alquran yang telah dilakukan serta untuk menunjukkan dan
membuktikan orisinalitas sebuah karya yang tujuannya untuk
menghindari pengulangan penelitian atau plagiasi karya orang lain.

Pembahasan mengenai dabt mushaf bukanlah hal yang baru
dilakukan, karena sebelumnya sudah ada karya-karya yang membahas
mengenai tema ini, baik dalam jurnal, buku, skripsi, tesis, disertasi dan
bentuk karya ilmiah lainnya.



Karya yang membahas diakritik adalah skripsi yang berjudul
Metode Penulisan Alquran di Ma’had Tahtiz Alquran Masjid Sayyidina
Ali Melaka(Studi Tentang Pemahaman Siswa Terhadap Dabt Alquran:
Asal-Usul Titik Baris) yang ditulis oleh Nurul Najihah Binti Husin di
UIN Sumatera Utara. Skripsi ini berfokus pada pemahaman siswa
tentang ilmu dhabth dan sejarahnya. !> Selanjutnya adalah jurnal
berjudul Diskursus ulumul-Qur’an tentang limu Dabt dan Rasm Usmani
yang dibahas oleh Zaenal Arifin Madzkur, jurnal ini dibahas sebagai
kritik atas artikel Karakteristik Diakritik Mushat Maghribi, Saudi dan
Indonesia. Fokus pembahasannya pada perbedaan diakritik antar mushaf
dengan berbagai mazhab dan salinannya karena pilihan rujukan kitab
serta inovasi di daerah tersebut. '* Dari jurnal ini penulis dapat
mengambil rujukan beberapa kitab yang membahas ilmu tanda baca dari
yang paling tua sampai sekarang.

Selanjutnya adalah Jurnal dari Zaenal Arifin Madzkur dengan
judul Harakah dan Tanda Baca Mushat Al-Qura’an Standar Indonesia
dalam Perpektifllmu Dabt. Membahas penetapan tanda bacanya Mushaf
standar Indonesia berdasar komparasi dari tiga mushaf dalam negeri dan
tiga mushaf luar negeri serta dari kategori tanda baca yang masuk, ilmu
tanda baca hanya empat kategori yaitu harakah, sukun, shiddah dan
tanda mad. Sisanya hasil pembakuan penelitian Lajnah Pentashih
Mushaf Alquran dan hasil kesepakatan Muker Ulama Alquran tahun
1974-1983.14

Selanjutnya skripsi yang berjudul Perbedaan Rasm Mushaf
Alguran standar Usmani Indonesia dan Mushaf Madinah yang dibahas
oleh Miga Mutiara dari UIN Jakarta, skripsi ini secara umum membahas
Perbandingan rasm dari kedua mushaf standar tersebut, namun dibatasi
penelitiannya hanya pada surat al-Qiyamah dan diakhir pembahasan
sedikit membahas perbedaan tanda baca antar kedua mushaf yang mana
Mushaf Standar Madinah tanda bacanya didasarkan dengan asumsi
tajwid."

Dari beberapa karya yang bersinggungan dengan penelitian yang
sedang penulis lakukan, penulis belum menemukan karya yang secara

12 Nurul Najihah Binti Husin, Metode Penulisan Al-Qur’an di Maahad Tahtiz
Al-Qur’an Masjid Sayyidina Ali Melaka(Studi Tentang Pemahaman Siswa Terhadap
Dhabth Al-Qur’an: Asal-Usul Titik Baris).

13 Zaenal Arifin Madzkur, Diskursus ulumul-Qur’an tentang llmu Dabt dan
Rasm Usmani: kritik atas artikel karakteristik diakritik Mushat Maghribi, Saudi dan
Indonesia, h. 279.

14 Zaenal Arifin Madzkur, Harakah dan Tanda Baca Mushat Al-Qura’an
Standar Indonesia dalam Perpektif l[[mu Dabt, h. 19

15 Miga Mutiara, Perbedaan Rasm Mushaf al-Quran standar Usmani Indonesia
dan Mushaf Madinah.



spesifik dan fokus membahas Perbandingan Karakteristik Dabt Mushaf
Cetak Madinah dan Mushaf Digital Ayat Riwdyat Warsh.

H. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian kepustakaan
(library research) yaitu suatu kegiatan yang dilaksanakan secara
sistematis, objektif dan logis dengan mengendalikan atau tanpa
mengendalikan berbagai aspek/ variabel yang terdapat dalam
fenomena, kejadian maupun fakta yang diteliti untuk dapat
menjawab pertanyaan atau masalah yang diselidiki. '® Dalam
penelitian ini, semua datanya berasal dari bahan-bahan tertulis
berupa buku, naskah, dokumen foto dan lain-lain. Dengan
mengumpulkan sumber primer dan sekunder dalam ilmu dab¢ dan
giraat, studi ilmu-ilmu Alquran, Mushaf Madinah riwayar Warsh
dan Mushaf Digital Ayat.

Sebagai sumber primer adalah Mushaf Madinah terbitan
Mujamma’ Malik Fahd li Taba’at al-Mushaf, kitab Usil Dabt, Al-
Tirdz i Sharhi Dabt al-Khirdz dan Al-Taisir.

Adapun sumber data sekundernya adalah a/-Nagt, al-Muhkam,
Irshad al-Talibin, llmu Qiraat Tujuh dan buku-buku lain, skripsi,
tesis, jurnal, artikel dari penelitian terdahulu yang fokus pada
penelitian serupa.

2. Sumber dan Objek Penelitian

Agar mendapatkan hasil yang maksimal dan berkualitas maka
sebuah penelitian harus memiliki data yang lengkap. Data yang
dimaksud meliputi sumber data primer dan sekunder. Dalam
penelitian ini yang dijadikan sebagai sumber data primer adalah
Mushaf Madinah dan Digital Ayat Riwayat Warsh terbitan
Mujamma’ al-Malik Fahd Li Taba’ah al-Mushat al-Sharif Madinah
al-Munawwarah dan King Saud University. Sedangkan sumber
sekunder dalam penelitian ini beberapa diantaranya adalah Qarar
Mushaf Madinah, AI-Muhkam, al-Mugni, AI-Khiriz fi sharh dabt al-
Tirdz, Mukhtasar al-Tabyin Hija’ al-Tanzil, al-ltqan fi ‘Ulim
Alquran, buku-buku lain, skripsi, tesis, disertasi, jurnal dari
penelitian dahulu yang mengambil fokus penelitian serupa.

3. Metode Pengumpulan Data

Ada beberapa langkah yang dapat diterapkan dalam
pengumpulan data bagi judul penelitian yang dikemukakan di atas.
Dalam hal ini, metode pengumpulan data yang digunakan adalah
metode dokumentasi yang mencakup sumber-sumber tertulis

16 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatit Kualitatif, dan Penelitian
Gabungan (Jakarta: Prenadamedia, 2014), h. 26
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tentang informasi Mushaf Madinah riwdyat Warsh. Dokumentasi
dalam penelitian ini lebih tepatnya mencakup sumber-sumber
tertulis tentang informasi sejarah Mushaf Madinah dan Digital Ayat
riwdyat Warsh. Dokumen yang diperoleh kemudian dianalisis,
dibandingkan dan dipadukan membentuk satu kajian yang sistematis
dan utuh. Sehingga dapat menampilkan hasil analisis terhadap
dokumen-dokumen tersebut.
a. Analisis Data
Kemudian langkah selanjutnya adalah dengan
menganalisis data setelah sebelumnya semua data terkumpul.
Adapun metode yang penulis gunakan untuk menganalisa data
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Deskriptif-Analisis

Merupakan metode yang bertujuan untuk memecahkan
permasalahan yang ada berdasarkan data-data, dengan
menggunakan teknik diskriptif yaitu penelitian, analisa dan
klasifikasi. Selain menyajikan data, penelitian ini juga
menganalisis dan menginterpretasi sejumlah data. Dalam
penelitian ini, penulis bermaksud memaparkan dan meneliti
data-data terkait Mushaf Madinah dan Digital Ayat riwdyat
Warsh khususnya dalam kajian ilmu dabt.

b. Analisis Historis

Pendekatan historis bertujuan untuk merekonstruksi
masa lampau secara sistematis dan objektif, dengan cara
mengumpulkan, mengevaluasi dan memverifikasi serta
mensistematiskan bukti-bukti untuk menegakkan fakta dan
memperoleh kesimpulan yang kuat. Adapun dalam penelitian,
analisis ini digunakan apabila penelitian tersebut beranggapan
bahwa adanya unsur kesejarahan akan memberikan ruh
tersendiri pada keseluruhan isi. Dalam penelitian ini pendekatan
historis digunakan untuk menyimak kembali latar belakang
diberikannya dabt pada Mushaf, kemudian perkembangan dan
penyebarannya sampai sekarang.

c. Analisis Komparatif

Merupakan sejenis penelitian yang ingin mencari
pemecahan melalui analisis hubungan sebab akibat, yaitu
dengan memilih faktor-faktor tertentu yang berhubungan
dengan situasi atau fenomena yang diselidiki dan
membandingkan antara satu faktor dengan faktor lainnya.
Dalam penelitian ini, setelah diadakan analisis data, proses
selanjutnya adalah mengkomparasikan dua variable antara
Mushaf Madinah dan Digital Ayat riwdyat Warsh yang dibidik
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pada satu objek yaitu dabf yang digunakan pada kedua mushaf
tersebut. Hal ini untuk mengetahui banyak tidaknya perbedaan
dabt yang digunakan pada kedua Mushaf.

Sistematika Penulisan

BAB I: Pendahuluan yang berisi latar belakang dan Batasan masalah,
tujuan penelitian dan kegunaan penelitian, Metode Penelitian, Tinjauan
Pustaka, dan Sistematika Laporan Penelitian.

BAB II: Bab ini berisi definisi dabt, sejarah perkembangan dabt pada
mushaf dan diskursus dabt.

BAB III: Pada bab ini berisi gambaran umum ilmu gird’at dan kaidah
usil riwdyat Warsh.

BAB IV: Pada bab ini membahas gambaran umum kedua mushaf dan
dijabarkan hasil penelitian kedua mushaf yaitu dab¢ dan simbol yang
digunakan kedua mushaf termasuk didalamnya persamaan dan
perbedaannya.

BAB V: Penutup yang berisi kesimpulan dan saran dari penulis terkait
dengan hasil penelitian.
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BABII

DISKURSUS DABT
A. Pengertian Dabt

Penggunaan istilah dabt pada masa kini secara garis besar adalah
tanda baca yang menghiasi sebuah huruf dan berfungsi untuk membedakan
bunyi baca sebuah huruf.

Istilah dabt zaman dahulu belum dikenal seperti sekarang, dahulu
dikenal dengan naqt dan syakl Nagt menurut bahasa adalah mashdar dari
naqgata-yanqutu-nagtan yang berarti titik, sedangkan menurut istilah nagt
adalah sesuatu yang menunjukkan dzat sebuah huruf, membedakan antar
huruf atau yang disebut dengan nagth i ’jam. Dan nagt dibagi menjadi dua
macam, yaitu:

1. Nagt i’rab

Nagt i’rab adalah tanda yang dimasukkan pada huruf untuk
menunjukkan harakah huruf atau sukidn-nya atau selainnya. !7 Ini
merupakan jenis nagt persamaan bagi dabt.

Dahulu dinamakan dengan nagt saja, karena dibentuk dengan nagt
mudawwarah yang mana bentuknya tidak dibedakan dari nagt 7‘jam.
Penggagas naqt I'rab ini adalah Abu Aswad Al-Du’ali(w. 69 H).'®

2. Nagqt ijam

Nagqt i’jam adalah tanda yang menunjukkan pada dzat huruf, untuk
membedakan satu huruf dengan huruf lain yang sama bentuk kerangka
hurufnya, seperti bd dan ¢4, ha dan kh4, dal dan dhal atau yang
mendekati seperti 73 dan gdf, nun dan y4."”

Penggagas dari naqt i jam ini adalah kedua murid Abu al-Aswad al-
Duali(w. 69 H) yaitu Nasr bin Asim(w. 90 H) dan Yahya bin Ya’mar(w.
90 H).2°

Selain istilah Naqgt 7°rdb, d abt juga dahulu disebut dengan shak/
Shakl menurut bahasa adalah al-mithiu wa al-shibhu yang berarti
semisal dan serupa, dan menurut istilah shak/ adalah sesuatu yang
menunjukkan atas sifat mendatang sebuah huruf berupa harakat, sukiin,
dan yang membedakan huruf dari sisi keadaannya berupa harakat beserta
penjelasan jenis harakah-nya yaitu d ammah, fathah, kasrah, atau dari sisi
adanya sukiin.!

17 “Utsman bin Sa’id al-Dani, A/-Muhkam fi Naqgt al-Mashif (Damaskus: Dar
al-Fikr, 1997), h. 26.

18 ‘Utsman bin Sa’id al-Dani, A/-Nagt (Beirut: Dar al-Basyar al-Islamiyyah,
2011), h. 307.

19 “Utsman bin Sa’id al-Dani, A/-Muhkam fi Naqt al-Masahif; h. 26.

20 “Utsman bin Sa’id al-Dani, A/-Nagt, h. 307.

2! Ghanim Qadduri al-Hamad, A/-Muyassar 7 ‘llm Rasm al-Mushaf wa D abtih
(Hayyu Rihab: Ma’had al-Imam al-Syathibi’, 2016), h. 288.
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Antara nagt dan shak/ mempunyai persamaan dan perbedaan
yaitu shak/dan naqgt ‘irab adalah sesuatu yang sama, hanya berbeda pada
bentuknya. Perbedaannya nagt itu telah disepakati yaitu semuanya
mudawwar, dan shak/ada yang berupa dammah, kasrah, fathah, hamzah,
tashdid dengan tanda yang berbeda dan semuanya itu dikumpulkan
dalam nagt.22 Al-Dani (w. 444 H) yang meriwayatkan dari Ibnu
Mujahid berkata bahwasannya perbedaan shak/dan dabt adalah tentang
bagaimana ia digunakan untuk apa, menurutnya shak/digunakan khusus
pada kitab-kitab atau tfurath, sedangkan dabt khusus digunakan untuk
tanda baca pada mushaf Alquran.

Istilah terakhir yang dipakai untuk menunjukkan adanya tanda
baca pada mushaf adalah dabt. Dabt menurut bahasa berasal dari bahasa
Arab yang merupakan mashdar dari kata dabata-yadbutu-dabtan yang
berarti memeriksa atau memberi harakah.>
Dalam kamus bahasa Arab lain yaitu Mujam al-Wasit, d abt adalah

”L'*-:le Us s p.,,l.\.J i

“Menjaganya dengan keteguhan”

Menurut istilah, dabt adalah ilmu yang dengannya dapat
mengetahui maksud dari suatu huruf, baik harakat, sukin, tasydid, mad
dan lain sebagainya.?’

Adapun pengertian dabt menurut pendapat para ulama adalah
sebagai berikut:

Dabt menurut Ali Muhammad Al-Dabba‘ (w. 1380 H/1961 M):

058 gl dpguazt 3> Jo AN 2 4 3oi dogaz s

‘Dabt adalah ilmu yang dengannya diketahui apa yang

menunjukkan pada jatidiri huruf, yang berupa fathah, dammah,

kasrah, sukin, tashdid, mad dan lain sebagainya’.

Sedangkan menurut Muhammad bin ‘Abdullah al-Tanasi (W.
899 H) dalam a/-Tirdz fi Sharh D abt al-Khiraz, d abt adalah sesuatu yang

22 “Abdu al-Hayy al-Farmawi, Qissah al-Nagt wa al-Syakl i al-Mushaf al-
Syarif, (Kairo: Dar al-Nahdhah al-‘ Arabiyyah, tt), hal. 19

2 Mu’jam al-Ma’ani

2% Al-Mu’jam al-Wasit, (Mesir al-Jadidah: Maktabah al-Syuruq al-Dauliyyah,
2011), hal. 553

25 Abd Ali al-Mas’ul, Mu’jam al-Qirdat, (tt: tp, tt), h. 244

26 Ali Muhammad Al-Dhabba’, Samir al-T4libin i Rasm wa Dabt al-Kit3b al-
Mubin, (Kuwait: Qitha’u al-Masajid, tt), hal. 154
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kembali kepada penjelasan tanda harakah, sukiin, tasydid, mad, antara
dihilangkan dan ditambahkan.?’

Sedangkan dabt dari segi bahasa menurut ulama Hadis yaitu
Ibnu Hajar al-Asqalaniy dimaknai dengan sesuainya sesuatu dan tidak
bertentangan dengan lainnya, mengingat sesuatu secara sempurna dan
kuat pegangannya.?®

Sedangkan berdasar istilah menurut Ibnu Hajar al-Asqalaniy dan
al-Sakhawiy yang disebut orang dabit adalah orang yang kuat
hafalannya tentang apa yang didengarnya dan mampu menyampaikan
hafalanya itu kapan saja dia menghendakinya. Dabt seorang perawi
hadis sangat menentukan kualitas sebuah hadis dari segi sahih, hasan,
da’ifnya sebuah hadis.

Dari beberapa pendapat tentang definisi dabt di atas dapat
disimpulkan bahwasannya dabt adalah suatu ilmu yang membahas
mengenai tanda untuk membunyikan sebuah huruf dari segi 7°rdb seperti
harakah(fathah, kasrah dan dammah), tanwin, sukin, tashdid, mad, dan
lain-lain.

Pengertian Mushaf dalam kamus bahasa arab seperti Lisidn al-
‘Arab dan al-Mu'jam Al-Wasit adalah sebagai berikut :

MJ\:;/ /i/ W Mj&qj\ M\ uﬁ @)A; JQ

“Nama untuk untuk kumpulan dari lembaran yang tertulis dan
diapit dua sampul.”

Al-Khalil(w. 170 H) berkata, dinamakan mushaf karena
dikumpulkan lembaran-lembaran yang tertulis antara dua sampul.

Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia mushaf
diartikan bagian naskah Alquran yang bertulis tangan.°

Mushaf dalam kitab Qissah al-Naqt wa al-Shakl fi al-Mushaf
adalah:

27 Abu ‘Abdullah Muhammad bin ‘ Abdullah al-Tanasi, A/-Thirdz 7 Syarh Dabt
al-Khirdz (Madinah: Majma’ al-Malik Fahd li Thaba’ah al-Mushaf al-Syarif, 1420 H),
h. 9.

28 Ibnu Hajar al-Asqalaniy, Nuzhah al-Nazar, (Kairo: Dar al-Fikr, t.t), h. 99.

2 Lisan al-*Arab

30 https://kbbi.web.id/mushaf diakses pada 30 Oktober 2019.
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“Istilah tentang Alquran yang dikumpulkan dengan dua sampul
yang terkumpul dari lembaran-lembaran yang mencakup isi
Algquran.”

Dari beberapa penjelasan diatas dapat disimpulkan, Mushaf
adalah sebuah benda yang tertulis padanya kaldmullah antara dua
sampul, sesuai dengan apa yang dikumpulkan pada masalah khalifah
Utsman bin Affan(w. 35 H).

B. Sejarah Perkembangan Dabt pada Mushaf

Dabt mushaf pada zaman sahabat tidak ada pada mushaf mereka,
sehingga tulisan pada mushaf mereka hanya berupa kerangka huruf huruf,
tidak ada tanda titik yang menunjukkan sebagai dzat huruf, tidak ada juga
tanda harakah untuk perubahan bunyi baca sebuah huruf, juga tidak adanya
tanda penomoran ayat, wagqf, ‘ushr, khumus dan lain-lain. Hal ini untuk
memberikan kesempatan bagi kaum muslimin untuk membaca dengan
mushaf dengan ber-falagqgi kepada ulama dari kalangan sahabat, yang lain
adalah karena dahulu mereka yaitu Ibn Mas’ud, Ibn Umar, Qatadah, Hasan
al-Bashri, Ibnu Sirin, dan Ibrahim Al-Nakhai melarang adanya tanda
tersebut pada mushaf mereka sebagaimana dalam Riwayat:

ao ) Lo ashld Yy Bs) (39 iy oslal Ny Ol 193

“Kosongkan Al-Quran, dan jangan campuri dengan sesuatu’, di

Riwayat lain ada tambahan ‘jangan campuri Al-Quran dengan

sesuatu yang lain(tulisan).”

Dahulu Mushaf Utsman tidak ada tanda di dalamnya seperti yang
diriwayatkan Al-Dani (w. 444 H) dari Auzai:

sz oLl o

“Dahulu Al-Quran bersih dari tambahan(tulisan atau coretan).”

31 “Abdu al-Hayy al-Farmawi, Qissah al-Nagt wa al-Syakl i al-Mushaf al-
Syarif h. 11.

32 “Utsman bin Sa’id al-Dani, A-Mugni* i Ma rifah Marsim Masahif Ahli al-
Amsar ma’a Kitab al-Naqt, h. 2.
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Menurut Zamakhsari kenapa sejak zaman sahabat tidak dibubuhi
naqgt karena dikhawatirkan adanya anggapan nagqt itu bagian dari rasm
Alquran oleh generasi berikutnya.’

Dalam perkembangannya, setelah 40 tahun penulisan mushaf
uthmani tanda adanya dabt padanya mulai muncul upaya pemberian titik
pada mushaf, yang mana upaya itu banyak ditentang oleh para ulama saat
itu. Hal ini berlangsung hingga pertengahan abad pertama hijriyah.

Akan tetapi menurut Abu Ubaid al-Qasim bin Salam yang
mengomentari riwayat jarrid al-quran, para tabi’in berbeda pendapat
tentang penafsirannya, seperti pendapat Ibrahim al-Nakhai (w. 96 H) yang
membolehkan adanya nagt pada mushaf. Pendapat kebanyakan adalah
bahwa maknanya agar belajar Alquran saja dan tinggalkan hadis.**

Kemudian setelah berkembangnya zaman dan Islam semakin
meluas ke berbagai negara, tanda baca pada mushaf sangat penting karena
beberapa sebab. Tanda yang pertama kali diberikan pada mushaf zaman
tabi’in adalah berupa tanda nagt i’rab yaitu untuk menunjukkan huruf itu
dibaca fathah, kasrah atau dammah yang digagas oleh Abu al-Aswad al-
Duali (w. 79 H).

Sebuah riwayat dari Muhammad bin al-Qasim al-Anbari
mengatakan bahwa ia meriwayatkan dari ayahnya yang mengatakan bahwa
ia meriwayatkan dari Abu Ikrimah berkata Utbiyy berkata: Muawiyah
menulis surat kepada Ziyad mencari anaknya yaitu Ubaidillah, saat datang
padanya dan membaca kepadanya ternyata terdapat kesalahan, maka
dikembalikanlah kepada Ziyad. Kemudian menulis sebuah surat yang isinya
menyalahkannya dan mengatakan: “Aku memperumpamakan Ubaidillah
disia-siakan.” Maka Ziyad mengutus Abu Aswad dan mengatakan
kepadanya “Ya Abu Aswad, sungguh ini telah banyak terjadi kerusakan dari
lidah orang Arab, kalau tidak diletakkan sesuatu untuk memperbaiki dan
memudahkan bacaan orang-orang, dan berikanlah i‘rab pada mushaf”. Abu
Aswad menolaknya dan tidak suka dengan permintaan Ziyad tersebut.

Kemudian Ziyad mengutus seseorang untuk menyamar dan duduk
di jalan yang dilewati Abu Aswad, jika Abu Aswad lewat, orang tersebut
disuruh membaca ayat Alquran dan sengaja dibuat salah bacaannya,
kemudian orang itu melakukannya. Benar saja ketika Abu al-Aswad ad-

Duali lewat, lelaki itu mengeraskan suaranya sambil membaca (S A o)

Uy«v )9 Cfb-i*‘i“l‘ .r* bacaannya ini membuat Abu Aswad kaget dan
mengatakan: “Allah berlepas dari Rasulnya?”. Kemudian Abu Aswad ad-

33 “Utsman bin Sa’id al-Dani, A/-Muhkam fi Nagt al-Maszhif; h. 2.
3% Ghanim Qadduri al-Hamad, A/-Muyassar 7 ‘Ilm Rasm al-Mushaf wa D abtih,
h. 291.
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Duali kembali lagi dan langsung mendatangi Ziyad serta mengatakan: “Ya,
ini saya akan memenuhi apa yang engkau minta, aku memandangnya agar
kita mulai dengan adanya i’rab Alquran, maka utuslah padaku tiga puluh
orang.” Kemudian Ziyad menghadirkan beberapa orang dan Abu Aswad
ad-Duali memilih sepuluh orang diantaranya, hingga kemudian
menyeleksinya dengan hanya memilih satu orang yaitu seseorang dari bani
Abdi al-Qais. Kemudian berkata kepadanya: “Ambil mushat dan celupkan,
bedakan warna tintanya. Jika fathah maka berikan satu titik diatas huruf,
Jika dhammah letakkan satu titik disamping huruf, jika kasrah maka
letakkan satu titik dibawah huruf. Jika harakah ini ditkuti ghunnah maka
berikan dua titik.>’

Dari sebab awal yaitu kesalahan anak Ziyad pada saat membaca
Alquran dan kemudian ide Ziyad untuk membuatkan tanda tertentu agar
bisa memudahkan orang membacanya dan kemudian ide anehnya dengan
mengutus seseorang untuk sengaja membaca Alquran dengan disalahkan
saat Abu al-Aswad al-Duali lewat inilah yang melunakkan hati Abu Aswad
untuk memberikan tanda tertentu pada mushaf berupa tanda titik sebagai
bunyi huruf.

Masa Ziyad dan Abu Aswad ini adalah pemberian titik untuk
membedakan bunyi harakat antar huruf, dahulu dinamakan dengan nagt
i’rdb. Bentuknya adalah naqgt mudawwar seperti nagt i’jdm hanya berbeda
pada warna.

Dahulu nagt ada dua macam: nagt i’rdb dan naqt i’jam yang
dinisbatkan kepada sebagian dari tabi’in sebagai penggagas peletak ilmu
naqt kepada Nasr bin Asim (w. 90 H) dan Yahya bin Ya’mar (w. 90 H) yang
mana keduanya menyebar luaskan cara ini setelah gurunya, kesimpulannya
adalah mereka sebagai penggagas naqt i ’jam pada mushaf.*¢

Kemudian fase penambahan nagt pada huruf selanjutnya adalah
pemberian naqt i’jam berupa titik pada beberapa huruf yang mempunyai
kerangka huruf(kerangka huruf) yang sama untuk membedakan dzat sebuah
huruf, hal ini terjadi pada zaman Abdul Malik bin Marwan(w. 85 H) yang
berkuasa dari tahun 65 Hijriyah sampai 85 Hijriyah dengan memerintahkan
al-Hajjaj bin Yusuf al-Tsaqafi (w. 95 H) dan dilaksanakan oleh ahli nagt
pada saat itu yaitu Nasr bin ‘Asim (w. 90 H) dan Yahya bin Ya’mar (w. 90
H) yang mana keduanya adalah ulama yang piawai dalam hal girdaf dan
ilmu bahasa Arab. Dengan sebab yang disebutkan para ulama bahwasanya
perluasan wilayah Islam serta banyak yang masuk Islam dari kalangan non
Arab dan kekhawatiran ketika membaca Alquran banyak kesalahan yang
bisa menyebabkan berubahnya pengucapan dan maknanya, maka keduanya
meletakkan titik untuk membedakan satu huruf dengan huruf lainnya, dan

35 “Utsman bin Sa’id al-Dani, A/-Muhkam fi Nagt al-Maszhif; h. 4.
36 “Utsman bin Sa’id al-Dani, A-Mugni* i Ma rifah Marsim Masahif Ahli al-
Amsar ma’a Kitab al-Nagt, h. 307.
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menjadikan warna titik ini dengan warna berbeda dengan mushaf untuk
membedakan dari titik yang diberikan Abu al-Aswad(w. 79 H).*’

Setelah pemberian tanda titik pada huruf untuk membedakan
harakat antar huruf, dan titik untuk membedakan huruf, kemudian tahap
selanjutnya adalah adanya penyempurnaan terhadap tanda nagt 7°r4b oleh
Al-Khalil bin Ahmad al-Farahidi (w. 170 H) yang menyandarkan pada nagt
Abu Aswad dan memasukkan banyak perbaikan dikenal dengan nama a/-
naqt al-mutawwalyaitu shakitiga yang diambil dari bentuk huruf madyaitu
fathah dari alif; dammah dari waw, kasrah dari ya®® karena adanya nagqt
1’rab dan 7jdm itu ternyata terdapat kesulitan dalam penulisannya dan
melelahkan para penulis, yang mana membutuhkan dua warna atau lebih
tinta. Dari sinilah Al-Khalil memikirkan cara baru untuk tanda harakat,
maka digunakanlah huruf kecil sebagai pengganti dari titik merah yang
digunakan Abu al-Aswad.*”

Penggunaan nagt i jam yang digagas murid Abu al-Aswad al-Duali
yaitu Yahya dan Asim, kemudian Al-Khalil bin Ahmad al-Farahidi yang
memikirkan cara baru untuk tanda harakat dengan menggunakan huruf
kecil, diambil dari huruf mad sebagai pengganti dari nagt atau titik dengan
warna merah. sebagai upaya menyeimbangkan bentuknya dan memasukkan
banyak perbaikan dari apa yang sudah digagas oleh Abu Aswad al-Duali
sebagaimana yang dikenal dengan nama naqt al-matiF°

Ternyata di masa Al-Khalil belum ada tanda berupa tashdid, sukiin,
ikhtilas, ishmam dan hamzah, maka di masa selanjutnya pada masa daulah
Abbasiyah dimulailah pemberian pada bacaan tertentu tersebut.*!

. Penggagas Dabt pada Mushaf

Menurut al-Dani(w. 444 H) dalam al-Nagt, kebanyakan ulama
menyatakan yang memulai adanya nagt i’rdb adalah Abu al-Aswad*
dengan memberikan warna berbeda dari rasmnya.

Namun ada juga Riwayat yang menyebutkan bahwasannya yang
menggagas nagt adalah Nasr bin ‘Asim al-Laitsi(w. 90 H) dengan dalil
bahwasanya Ibnu Sirin(w. 110 H) mempunyai mushaf yang nagt-nya dari

37 Sya’ban Muhammad Ismail, Rasm al-Mushat wa Dabtuh (Doha: Dar al-

Ttsaqafah, 1992), h. 80.

38 Salim bin ‘Abdullah bin Muhammad al-Zahrani, Dabt Al-Quran al-Karim

nasyatuh wa Tatawwuruh wa ‘Indyah al-Ulama bih (tt: tp, tt), h. 62.

3% Ghanim Qadduri al-Hamad, A/-Muyassar 7 ‘Ilm Rasm al-Mushaf wa D abtih,

h. 293.

40 “Utsman bin Sa’id al-Dani, A/-Mugni* i Ma rifah Marsim Masahif Ahli al-

Amsdr ma’a Kitab al-Nagt, h. 306.

4! Muhammad Salim Muhaisin, Irsyad al-T4libin II3 Dabt al-Kitab al-Mubin,

(Kairo: al-Maktabah al-Azhariyah Li al-Turats, 1989), h. 5

42 “Utsman bin Sa’id al-Dani, A-Mugni* i Ma rifah Marsim Masahif Ahli al-

Amsar ma’a Kitab al-Nagt, h. 307.
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Yahya bin Ya’mar(w. 90 H). Yahya adalah orang yang pertama memberikan
naqgt pada mushaf, yang mana ketiganya adalah ulama dari kalangan tabi’in
daerah Basrah.

Akan tetapi kebanyakan ulama menegaskan bahwasanya yang
memulai adanya naqt adalah Abu Aswad al-Duali dengan menjadikan
harakat dan fanwin, dan al-Khalil yang menjadikan hamzah, tashdid, raum
dan ishmam.* Sedangkan Nasr bin Asim(w. 90 H) dan Yahya bin
Ya’mar(w. 90 H) adalah yang menggagas adanya nagt i‘jam.

D. Hukum Dabt pada Mushaf

Dalam proses pemberian dabt, naqt, shakl, dan tanda-tanda fas/
sajadah, juz’, hizb, khumus, ‘ushiir, waqft, fawatih dan khatam pada mushaf
tidaklah mudah, di dalamnya ada beberapa hal yang menghambat, seperti
keputusan ulama pada masa itu apakah diperbolehkan memberikan tanda
tertentu pada rasm mushaf atau tidak.

Ulama berbeda pendapat tentang adanya nagt, shakl, dan tanda-
tanda fasl, sajadah, juz’, hizb, khumus, ‘ushiir, waqf, fawatih, khatam,
setidaknya ada empat pendapat:

1. Melarang mutlak

2. Memperbolehkan secara mutlak

3. Makruh secara mutlak

4. Memperbolehkan pada mushaf yang untuk belajar anak-anak

Pertama, pendapat yang melarangnya. Pada masa awal muncul ide
pemberian tanda berupa titik dan semacamnya pada mushaf tidaklah mulus,
bahkan di masa Ziyad pun awalnya tidak disetujui oleh Abu Aswad namun
kemudian Abu Aswad menyetujuinya. Kemudian ada beberapa yang
melarang adanya dabt pada mushaf seperti Umar bin Khatthab, Ibnu
Mas’ud, sebagaimana dalam beberapa riwayat berikut:

Diriwayatkan al-Hakim, al-Baihaqi dari Abu Bakar bin Ayyash:
mendengar Abu Husain: dari Umar bin Khattab:

ST 1y

“Kosongkan Alquran(dari tanda-tanda)”
Riwayat ‘Abdullah bin Mas’ud:

22)"0”“5\”4-,‘5&.

\n

~

5 TN 1y3s

“

43 “Utsman bin Sa’id al-Dani, A/-Mugni‘ {7 Ma rifah Marsim Mashif Ahli al-
Amsdr ma’a Kitab al-Nagt, h. 307.

4 Ghanim Qadduri al-Hamad, A/-Muyassar 7 ‘Ilm Rasm al-Mushaf wa D abtih,
h. 291.

18



“Kosongkan Alquran(dari tanda-tanda) dan jangan campuri dengan
apapun yang bukan bagian dari Alquran.”

Diriwayatkan oleh Al-Dani dalam kitab al-Muhkam dari Tbnu
Mas’ud yang berkata:

2w 2
4 AT
ey Aal2 Y3

Malik bin Anas(w. 179 H) ketika ditanya tentang shak/ pada
mushaf, beliau menjawab: “Adapun ulama, tidak ada yang berpendapat
untuk membolehkan memberikannya, namun untuk mushaf yang untuk
anak-anak belajar membaca maka tidak mengapa diberikan shakl. *®

Kedua, pendapat yang membolehkannya, seperti As-Suyuthi,
Ibrahim, al-Halimi, Abu Dawud Sulaiman bin Najah (w. 496 H), Ibnu Sirin,
Al-Hasan, Rabiah bin Abu Abdurrahman guru Imam Nafi, Abu Amr, Ibnu
Laila yang memaknai makna jarridii menyimpan dua makna yaitu £7 ¢tildwah
dan tidak mencampurnya dengan selainnya, dalam tulisan nagt.*® Begitu
juga Al-Nawawi(w. 676 H) dan Al-Ghazali(w. 505 H) yang bahkan
menghukuminya sunah memberikan nagt pada mushaf karena manfaatnya
yang besar untuk mencegah dari kesalahan membaca Alquran.

Al-Auzai dari Tsabit bin Ma’bad berkata “7’j4m adalah cahaya bagi
mushaf”. Hasan ketika ditanya tentang nag¢ mushaf, maka menjawab “tidak
apa-apa.” Riwayat lain tidak apa-apa memberikannya nagt dengan warna
merah. Abu Laila adalah orang yang memberikan nagt pada mushaf.

Khalaf bin hisyam al-Bazzar mengatakan bahwa, ia hadir pada
pengajian Ali al-Kisai, dan beliau membaca Alquran di hadapan orang-
orang, sedangkan tanda nagt ada pada mushaf mereka.*’

Ketiga adalah pendapat yang menyatakan bahwasannya dibolehkan
hanya untuk belajar anak-anak ini diwakili oleh Malik bin Anas (w. 179 H),
sebagaimana ketika ditanya tentang shak/pada mushaf, untuk orang dewasa
tidak ada yang berpendapat untuk memberikannya. Adapun mushaf untuk
anak-anak belajar membaca, maka tidak mengapa diberi shak/.

Artinya dari perkataannya tersebut Imam Malik tidak
membolehkan adanya dabt pada mushaf orang dewasa, akan tetapi
diperbolehkannya hanya wuntuk anak-anak, karena sebagai sarana
mempermudah mereka belajar membaca Alquran melalui mushaf.

45 “Utsman bin Sa’id al-Dani, A/-Mugni‘ ff Ma rifah Marsim Mashif Ahli al-
Amsdr ma’a Kitab al-Nagt, h. 307.

46 Salim bin ‘Abdullah bin Muhammad al-Zahrani, Dabt Al-Quran al-Karim
nasyatuh wa Tatawwuruh wa ‘Indyah al-Ulama bih, h. 64.

47 Salim bin ‘Abdullah bin Muhammad al-Zahrani, Dabt Al-Qurdn al-Karim
nasyatuh wa Tatawwuruh wa ‘Indyah al-Ulama bih, h. 66.
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E. Tujuan adanya Dabt
Sejarah panjang adanya dabt pada mushaf tentunya mempunyai
tujuan yang jelas dari para ulama penggagasnya, adapun tujuannya adalah
sebagai berikut:
1. Menjaga Alquran dari perubahan, kesalahan dan penggantian.
2. Memelihara lisan dari kesalahan yang membedakan huruf satu dengan
yang lainnya, harakat satu dan yang lainnya.
3. Kemudahan bagi pembaca Alquran, karena mushaf tanpa dabt susah
dibaca terutama bagi orang awan dan belum hapal Alquran
4. Belajar ilmu ini mengikuti salaf.
[lmu ini merupakan cabang ilmu nahwu.
6. Pentingnya pada hal perbedaan gird’at yang mirip kalimat secara
tulisan disertai perbedaan qurrd pada cara membacanya. Dan tidak
nampak perbedaan kecuali dengan dabt} dan nagt.*

9]

F. Pentingnya Dabt
Dabt adalah sesuatu yang sangat penting, karena dengan adanya
tanda ini bisa diketahui keadaan sebuah huruf dan hukumnya, juga
menghindari ada tertukarnya sebuah tujuan dari bacaan karena miripnya
sebuah huruf dalam penulisannya. Adapun pentingnya dabt adalah:
1. Dapat membaca Alquran dengan tepat dan betul menurut hukum-
hukum yang dikehendaki
2. Menghilangkan kesamaran diatas baris yang tiga yaitu fathah, dammah
dan kasrah

G. Ruang lingkup Dabt
1. Harakat
Harakat ada tiga yaitu fathah, dammah dan kasrah, adapun
bentuknya adalah sebagai berikut:
a. Tanda Fathah
Masa awal adanya tanda baca pada mushaf adalah bernama nagt
1’r4db yang bentuknya titik kecil berwarna merah diletakkan di atas
huruf sebagaimana digagas oleh Abu al-Aswad (w. 79 H),* kemudian
disempurnakan oleh Al-Khalil bin Ahmad dengan menjadikan a/if
kecil diletakan lesu atau jatuh(direntangkan dan memanjang) dari

kanan ke kiri di atas huruf yang berharakat seperti ini — , ada yang

mengatakan di depannya’, seperti ini = .

48 Muhammad bin Ahmad Barhaji, Rasm wa Dabt Al-Quran (tt: tp, tt), h. 28

49 “Utsman bin Sa’id al-Dani, A/-Mugni‘ ff Ma rifah Marsim Mashif Ahli al-
Amsdr ma’a Kitab al-Nagt, h. 306.

30 Ali Muhammad Al-Dhabba’, Samir al-T4libin 7 Rasm wa Dabt al-Kit3b al-
Mubin, h. 168.
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Fathah diletakkan memanjang karena menggunakan bentuk
aslinya yaitu alif’ Berbentuk kecil karena untuk menjelaskan
perbedaan asal dan cabangnya.

Nézim al-Tirdz tidak berpaling dari pendapat yang mengatakan
bahwasannya fathah diletakkan di depan, padahal ini menyelisihi
yang lain. Sedangkan Ad-Dani memilih nagt Abu al-Aswad.>!
Tanda Dammah

Di masa Abu Aswad berbentuk titik kecil berwarna merah yang
diletakkan di samping huruf, kemudian bentuknya disempurnakan
Al-Khalil menjadi wéw kecil diletakkan di atas huruf berharakat

¥

seperti ini — atau di depannya seperti ini *— yang diambil dari huruf

wéaw atau pada dirinya seperti ini == Dan yang terpilih dan
digunakan adalah yang pertama, kemudian ulama mutaakhkhirin
menghilangkan kepalanya menurut pendapat al-Dani, menjadi seperti
ini: & 32

Sharih al-Khirdz mengatakan ada pendapat yang menjadikan
dammah diletakkan pada hurufnya dan ini diikuti oleh ad-Dani.

Adapun dammah menggunakan waw secara sempurna menurut
mashrig, sedangkan bagi maghrib dihilangkan kepala wiaw dan
jadilah seperti d4l.

Menurut penulis dabt al-Khirdz bahwasannya dammah itu
disertakan juga dengan kepalanya begitu juga ya’dibuang kepalanya
ini menurut kesepakatan ahli mashriq dan maghrib.>
Tanda Kasrah

Sebelum adanya perbaikan oleh Al-Khalil, dahulu kasrah
berbentuk titik kecil berwarna merah yang diletakkan di bawah huruf.
Kemudian dirubah dengan menggunakan y4’ kecil yang dibalik ke

belakang ekornya diletakkan di bawah huruf seperti ini == dan
diletakkan di bawah huruf yang berharakat, baik berserat maupun
tidak.>

Bentuk kasrah adalah y4’yang dibuang kepalanya semuanya, dan
dibuang juga kedua titiknya, dan hanya menyisakan jarrah-nya saja.

31 Abu ‘ Abdullah Muhammad bin ¢ Abdullah al-Tanasi, A/-Thirdz 7 Syarh Dabt
al-Khiraz, h. 19-23.

32 Ali Muhammad Al-Dhabba’, Samir al-Télibin 17 Rasm wa Dabt al-Kitab al-
Mubin, h. 168.

33 Abu ‘Abdullah Muhammad bin ¢ Abdullah al-Tanasi, A/-Thirdz 7 Syarh Dabt
al-Khirdz, h. 22.

3* Ali Muhammad Al-Dhabba’, Samir al-T4libin 7 Rasm wa Dabt al-Kit3b al-
Mubin, h. 168.
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2. Sukiin
Sukiin adalah tidak adanya harakah, tidak menyerupai suara
tertentu. > Dahulu sukin berupa jarrah dengan warna merah yang
diletakkan di atas huruf, baik huruf yang sukin itu hamzah atau
selainnya.’®
Al-Dani menyatakan bahwasanya sukin mempunyai empat
bentuk tanda yaitu bentuk gentong di atas huruf sukiin, bulatan kecil di
atas yaitu angka nol yang dijadikan orang matematika pada bilangan
kosong(Madinah), kepala kA4’ diambil dari awal katat khafif, dan A4’
mashqiiqg. Berikut adalah beberapa bentuk tanda sukiin:
1) Berbentuk garis miring di atas huruf bersukun
Bentuk seperti ini banyak digunakan oleh ahli Andalus, yaitu:
PR SA
2) Bulatan kecil diatas huruf berupa angka nol yang dijadikan orang
matematika pada bilangan hampa (Madinah)(0)

Tanda bulat ini juga yang diikuti oleh Al-Khiraz dan dipakai
pada mushaf Madinah. Diambil dari bulatan kecil yaitu angka nol
menurut ahli matematika asal peletakannya antara dua angka yang
menunjukkan sepinya kedudukan dari angka, begitu juga tanda
sukiin pada huruf menunjukkan sepinya dari harakat.

Abu Dawud(w. 496 H) mengatakan bahwasanya bulatan seperti
nol yang digunakan pada angka dan diletakkan di atas huruf itu
dipakai oleh umumnya ahli nagt Madinah dan digunakan orang
Maghrib dan sebagian orang Masyriq.>’

3) Kepala k43’ (> )

Al-Khalil dan pengikutnya berpendapat bahwa tandanya adalah
kepala jim atau 43’ atau kh4’yang diletakkan di atas huruf sukiin
secara terpisah dari huruf.’®

Namun ada perbedaan tentang asal diambilnya pada mazhab ini,
ada yang berpendapat diambil dari huruf jim yang diambil dari kata

Jazm(#;>-). Makna jazm adalah al-Qata’, dan pada sukin memutus

harakat dari bersambung dengan huruf. Ada juga yang mengatakan

35 Ghanim Qadduri al-Hamad, Al-Muyassar f7 ‘llm Rasm al-Mushaf wa D abtih,
h. 301.

36 “Utsman bin Sa’id al-Dani, A/-Mugni* 7 Ma rifah Marsim Masahif Ahli al-
Amsdr ma’a Kitab al-Nagt, h. 313.

57 Ahmad Muhammad Abu Zithar, A/-Sabil il4 Dabt kalimah al-Tanzil,
(Kuwait: Qitha’u al-Masajid, tt), h. 23.

38 Ahmad Muhammad Abu Zithar, A/-Sabil il4 Dabt kalimah al-Tanzil, h. 23.
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diambil dari kepala ha’ dari lafazh istaraba(cjw‘), sebab dalam

pengucapan dengan sukin adalah sebagai istirahat dari beratnya
pengucapan harakat, dikatakan juga diambil dari kepala kh43’lafazh

khafif _22>-) sebab huruf bersukun lebih ringan diucapkan

daripada huruf berharakat.>®

Ahli arab, Sibawaih dan umumnya pengikutnya menjadikan
tanda kA4’ Sedangkan Ahli Andalusia meringkasnya dengan
menghapus kepalanya dan menyisakan garis panjangnya, jadilah
garis miring seperti alif yang terbentang karena banyaknya
¢ Dy

penggunaan dan pengulangan,® seperti ini:
4) Ha’ mashqiq(-?)

Ahli Arab ada yang menggunakan dengan tanda 44°, khusus
yang wagqf padanya, dan harakat di-sukin-kan.®' Sukin-nya asli

seperti 4dbs (aplon> (aulsS

Ahlu nagt awal belum menjadikan sukiin sebagai tanda, oleh
karenanya meninggalkan tanda itu juga menurutnya adalah tanda.5?
Sedangkan pada mushaf al-Amiri dan Mushaf Madinah
menggunakan tanda yang berdasar tanda yang diberikan Al-Khalil
dan Sibawaih yaitu dengan kepala kA4’ kecil, ® seperti:
€022y

Sukiin pada Nin
Nin sukiin mempunyai beberapa keadaan dengan huruf
setelahnya, adakalanya berupa huruf izhar, idgham, ikhf3” maupun
iglab. Dengan perbedaan huruf setelahnya, maka berbeda juga pada
cara penempatan sukin pada nin sukin.
1) [Izhar
Jika niin sukiin setelahnya berupa huruf halg yang enam

yaitu & ct T og c\, maka di atas huruf nin diberikan

24,

3% Ahmad Muhammad Abu Zithar, A/-Sabil il3 Dabt kalimah al-Tanzil, h. 23-

60 “Utsman bin Sa’id al-Dani, A/-Muhkam fi Nagt al-Mashif; h. 52.
6! “Utsman bin Sa’id al-Dani, A/-Muhkam £i Nagt al-Masahif; h. 52.
2 Abu ‘Abdullah Muhammad bin ‘ Abdullah al-Tanasi, A/-Thiraz f7 Syarh Dabt

al-Khiraz, h. 26.

h. 302.

%3 Ghanim Qadduri al-Hamad, A/-Muyassar 7 ‘Ilm Rasm al-Mushaf wa D abtih,
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2)

3)

4

3)

tanda sukun berbentuk garis miring dan pada huruf setelahnya
diberikan titik saja. Untuk menunjukkan bahwa nin sukin
dibaca izhar. Contoh:

=, s L - AEN S m
Jeor Ll Abos
Idgham Kamil
Jika setelah nin berupa huruf ) ¢ ¢¢ <O makadi atas

nin tidak diberikan tanda sukidn akan tetapi diberikan tanda
tashdid pada huruf setelahnya untuk menunjukkan idghdm
kamil. Contoh:

<53 . e (] -~ . *% .
Ao ARI0A) o0
Idghim Nagis
Jika setelah nin sukin berupa huruf 9 <($, maka huruf

niin tidak diberi sukiin dan huruf setelahnya juga diberi tanda
tashdid. Contoh:

A 3~
- -

i Jain

Ikhfa’
Jika setelah nun sukun berupa huruf 7khfa yang lima

belas yaitu b b CUP CUP LU YR ) (3> 'd SRS

P cJ, maka huruf nin tidak diberi tanda sukiin dan huruf

setelahnya juga tidak diberikan tanda fashdid, akan tetapi hanya
diberikan satu tanda titik(haraka} huruf). Contoh:

-

P % ~;—=ﬁd) s o

1glab

Jika setelah niin sukiin berupa huruf b4’ maka huruf nin
tidak diberi tanda sukiin dan huruf setelahnya juga tidak
diberikan tanda tashdid, tetapi hanya diberi tanda mim kecil di
atas huruf nun sukun. Contoh:

.

s i 1
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6) Izhar dan Idghdm
Huruf yang dibaca izhdr, maka pada huruf yang sukiin
berikan tanda sukur®*, contoh:

Mog ob o b oS PRI
b g il s PR 'Y
Adapun pada huruf yang dibaca idghdm maka tidak

memberikan tanda sukiin pada huruf pertama dan memberikan
tanda tashdid pada huruf kedua. Contoh:

3 sp T B
s s s 7T e

3. Tanwin

Tanwin adalah nin sukiin tambahan yang masuk di akhir isim
secara lafazh bukan secara tulisan, yaitu saat wasa/bukan wagaf® Abu
Aswad memberikan dua titik merah(satu sebagai harakat dan yang
kedua sebagai isyarat tanwin.

Setelah masa pemberian dua titik sebagai tanda fanwinoleh Abu
Aswad, kemudian ada beberapa bentuk fanwin yang dibuat oleh ulama
yaitu dengan dua harakat dari fathah, dammah dan kasrah dijadikan
saling tindih atau berjejer. Tanda tanwin fathah dengan dua fathah di
atas huruf yang tanwin, akan tetapi jika pada mad ‘i/wad diletakkan di
atas alif ‘iwad®, tanwin kasrah diletakkan di bawah huruf dan tanwin
dammah diletakkan di atas huruf dengan dva dammah di atas huruf.
Adanya tanda dua bukan berarti dua dammah, akan tetapi satunya
adalah nin terbalik di atas dammah tanpa titik.

Keadaan tanwin terhadap huruf setelahnya di antaranya adalah:
a. Izhar

£

Jika tanwin setelahnya berupa huruf halg yang enam yaitu «!

'C ct d ct «-» maka diberi tanda fanwin bertumpuk, dan huruf

setelahnya tidak diberi tanda fashdid. Untuk menunjukkan bahwa
tanwin dibaca izhar. Contoh:
= oaa % 55,7 PP <

% Abu ‘Abdullah Muhammad bin ‘ Abdullah al-Tanasi, A/-Thiréz £7 Shath Dabt
al-Khiraz, h. 143.

%5 Ghanim Qadduri al-Hamad, A/-Muyassar f7 ‘Ilm Rasm al-Mushaf wa D abtih,
h. 302.

% Abu ‘Abdullah Muhammad bin ‘ Abdullah al-Tanasi, A/-Thirdz ff Syarh
Dabt al-Khiraz, h. 27.
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b. Idghiam Kamil
Jika setelah tanwin berupa huruf O ¢ oo «J maka di atas

tanwin berbentuk berjejer dan diberi tanda fashdid pada huruf
setelahnya untuk menunjukkan idghdm kamil. Contoh:

LT s LA s
R Eebiier  pSEISH
- - - P -
¢. Ildgham Naqgis
Jika setelah tanwin berupa huruf 9 <($, maka huruf fanwin
berbentuk berjejer, dan huruf setelahnya juga tidak diberikan tanda
tashdid. Contoh:
NPT P
AVEA A V-A) T S e
d [Ikhtd’
Jika setelah niin sukiin berupa huruf ikh/3°yang lima belas yaitu

88 @b b (LR LR P LT ) > il &,

maka tanwin berbentuk berjejer dan tidak diberi tanda tashdid pada
huruf setelahnya. Contoh:

L. S -

L{: % L,;:a: ¢ L—n-j/. ;}.,.49 - Y :._J‘.L;‘.b
e. Iglib
Jika setelah tanwin berupa huruf <, maka huruf tanwin tidak

ditulis berjejer atau bertumpuk, tetapi cukup ditulis satu harakat
diikuti mim kecil dan tidak diberi tanda tashdid pada huruf
setelahnya. Contoh:

2. enft 2 S&ths »op
opsiihe S e
4. Tashdid
Tanda 7Tashdid adalah tanda untuk menunjukkan pengulangan dua
huruf yang berjenis satu atau berbeda jenis namun dapat diidgham, huruf

yang pertama sukun dan huruf yang kedua berharakat. 7ashdid menurut
ahli dabt punya dua tanda:

a. Kepala shintanpa titik (w )

Tanda ini diletakkan di atas huruf ber-zashdid, yang digagas al-
Khalil dan Sibawaih.” Menurut Abu Dawud Sulaiman bin Najah(w.
496 H) tanda tasydid ini diambil dari huruf pertama kata shadid.

7 Sulaiman bin Najah, Usd/ al-Dabt wa Kaifiyyatuh “ald Jihah al-Ikhtisar, (tk:
tp, tt), h. 55.
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Al-Khalil bin Ahmad dan pengikutnya, Ahli Masyriq, Al-Dani,
Abu Dawud(w. 496 H) menggunakan tanda kepala shin kecil, jika
fathah maka di bawahnya, dammah di bawahnya dan kasrah di
atasnya.

b. Huruf da/kecil (v)

Tanda ini diletakkan di atas huruf jika fathah, diletakkan di
bawah huruf jika kasrah dan diletakkan di depan huruf jika dammah.
Ahli Madinah dan diikuti Ahli Andalus menggunakan tanda ini pada
mushafnya. Tanda ini berasal dari huruf d4/ akhir huruf dari kata
“shadid’. Diletakkan tanda ini tanpa diberikan harakat padanya.

Dalam keadaan fathah, seperti ini:

FREESwA(S

Dalam keadaan kasrah, seperti ini:

Dalam keadaan dammah, seperti ini:
s -8 -
53 Jpd
Ada yang meletakkan pada batang hurufnya, seperti:

Akan tetapi cara peletakkan ini tidak digunakan, tidak dikenal
Ahli Andalus.
Mad
Ahli nagt Andalusia dahulu dan sekarang memberikan tanda pada
huruf maddan /in jika setelahnya hamzah atau huruf sukin yaitu berupa
mattah(tanda panjang seperti bendera) berwarna merah menunjukkan

tambahan mad, seperti ini f')\ & 22 i merupakan mazhab
jumhur % | sedangkan umumnya Ahli naqt Iraq, mereka tidak
memberikan adanya tanda mad.

Tanda mad adalah mattah yaitu seperti gentong dengan akhirnya
meninggi sedikit diletakkan diatas huruf mad yang tiga jika setelahnya
terdapat hamzah atau suklin, sebagai peringatan bahwasannya ada
bacaan yang harus dibaca lebih dari dua harakat.

Ibnu Wathiq mengatakan bahwa tanda mad dijadikan dengan warna
merah berbentuk seperti mim kecil memanjang, pada akhimya da/ kecil

8 “Utsman bin Sa’id al-Dani, A/-Muhkam fi Nagt al-Mashif; h. 56.
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seperti (W»).% Tanda ini diambil dari kata mad setelah dihapuskan mim-

nya dan dihilangkan ujung yang atas dari d4al.”®

Tidak diperbolehkan meletakkan tanda matfah di atas huruf yang
berharakat sebelum huruf mad karena suara tidak disandarkan pada
huruf yang berharakat, akan tetapi pada tiga huruf yang disebut tadi, ini
jika huruf mad dan /in itsbat dalam penulisan.

Jika hadzf'karena ’illat, atau karena huruf tambahan seperti pada
silah ha’ kindyah atau mim janr’, maka cara dabt-nya ada dua, yaitu:

1. Menulis alif, waw dan y4’ yang dihapus dari penulisan dengan

warna merah, dan letakkan mattah di atasnya, seperti ini:

OlEdy i f-_,-,i.,l- ek

2. Menulis yang dihapus dan meletakkan tanda mattah pada
tempat yang dihapus, menunjukkan atas hadhf alif; ya’dan wéw,
seperti ini:

ez pede  gpidy el

Ada dua pendapat tentang cara meletakkan tanda mad pada
huruf mad, yaitu:
1. Abu Dawud berpendapat bahwasanya tanda mattah
diletakkkan di atas huruf mad, inilah yang diamalkan.
2. Tanda mattah diletakkan sedikit di depan huruf mad.

Beberapa keadaan di mana diletakkan atau tidaknya huruf mad
diberikan tanda mad:

1. Di atas huruf mad, baik itu ditulis secara rasm maupun
dihapus, jika setelahnya hamzah baik muttasil maupun
munfasil, seperti:

e
(e

- 4 »
Jyslz e

\

2. Memberikan tanda mattah di atas huruf mad yang
sesudahnya berupa huruf ber-sukiin atau tashdid.
"Jz"i .’_ a =y
N Bl
3. Tanda mattah diletakkan di atas huruf silah mim jama’ atau
ha’ damiryang sesudahnya hamzah.

% Ghanim Qadduri al-Hamad, A/-Muyassar f7 ‘Illm Rasm al-Mushaf wa D abtih,
h. 304.

70 Ali Muhammad Al-Dhabba’, Samir al-Tlibin ff Rasm wa Dabt al-Kit3b al-
Mubin, h. 190.
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S ol

4. Diletakkan tanda mattah pada huruf mugattah dari fawatih
al-suwdéryang dibaca mad lazim."!

—
—_—

et
%
o

6. Hamzah
Hamzah mempunyai beberapa keadaan dalam Alquran, ada kalanya
hanya ada satu hamzah dalam sebuah kata, ada kalanya terdapat dua
hamzah dalam sebuah kata, ada juga dua hamzah yang bertemu dari dua
kata dalam sebuah ayat. Berikut adalah rincian keadaan hamzah dalam
Alquran:
Bentuk hamzah, Ahli dabt ada dua mazhab, yaitu:

a. Naqgt mudawwar (* )seperti naqt i jam pada bentuk baik fahqig
atau tashil Ini adalah mazhab nagt mushaf. Dan bentuknya
mereka berpendapat muftagirah pada bentuk, maka menjadi
seperti harakat yang menempel pada huruf.

b. Bentuknya adalah ‘ain kecil( ¥ ) dan ini adalah mazhab Ahli
nahwu dan kitab a/-umar3 yaitu kitab rasail dan ash’ar. Adapun
yang sekarang dipakai adalah yang terbentuk dari huruf ‘ainjika
dibaca tahgig dan nagt mudawwar jika dibaca tashil.

T ' I = 1=\
o TRy U
Adapun warnanya ada perbedaan pendapat berdasarkan
keadaan pelafalan tafqig dan tashil.

1. Jika tahgigmaka ditulis dengan titik kecil kuning, baik pada
awal kata, tengah atau akhir, baik bentuknya alif, y4’ atau
waw, dan baik bentuknya ada kerangka hurufnya atau tanpa
kerangka huruf, baik berharakat atau sukin, baik mufiad
ataupun berkumpul.

2. lJika tashil maka ditulis dengan tinta berwarna merah.

3. Jika tashil dengan tashil baina-baina atau badal huruf
berharakat tanpa ada fashil dengan isqadt atau nagl atau
badalhuruf sukin.

Adapun yang digunakan sekarang adalah pendapat untuk keadaan
percetakan tanpa membedakan antar warna tinta mushaf.’?

"l Ghanim Qadduri al-Hamad, Al-Muyassar £7 ‘llm Rasm al-Mushaf wa D abtih,
h. 305.

72 Ali Muhammad Al-Dabba’, Samir al-Talibin fi Rasm wa Dabt al-Kitab al-
Mubin, h. 32
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Cara pemberian harakat pada hamzah
1. Jika dibaca tahgig maka harakat diletakkan di atasnya
sebagaimana huruf berharakat.
2. Jika dibaca takhfif, dibaca tashil baina-baina maka tidak diberi
harakat, karena harakat tidak khdlisah dan tidak berbeda
ketiadaan harakat-nya.
Tidak memberikan harakat yang dibaca bada/ huruf mad.
4. jbdal harakat huruf diberi harakat seperti zahgig, ada yang
mengatakan tidak, yang digunakan yang awal.
5. Jika dibaca tashil baina-baina, maka jadikan tandanya titik
mudawwar menyerupai hamzah tahqigq.
d. Hamzah Wasal
Menurut Abu Dawud bahwasanya s7/ah pada alif wasal mengikuti
harakat dari huruf sebelumnya, seperti jika sebelumnya fathah maka
silah jarrah diletakkan di atas a/if untuk menunjukkan bahwa huruf
sebelumnya adalah fathah. Jika sebelumnya kasrah maka silah jarrah
diletakkan di bawah a/if untuk menunjukkan bahwa huruf sebelumnya
adalah kasrah. Jika sebelumnya dammah maka silah jarrah diletakkan di
tengah alif, seperti:

98]

[\ AN =ty 1
Qf;ug.a!'r..n N2 3 UhaamlL) all da>)

Hal ini berlaku baik harakat sebelumnya adalah asli maupun arid,

Jika sebelumnya tanwin, maka silah jarrah diletakkan di bawah alif]
karena tanwin di-kasrah-kan, karena dua sukiin selama belum datang
setelahnya sukiin yang terletak sesudah alif wasl dammah asli. Qurrd’
berbeda pada dammah tanwin dan kasrah, jika di-dabt maka silah jarrah
diletakkan di tengah alif, seperti:

Ly G Gyss

Jika sebelumnya sukiin berdasar riwayat Warsh, maka huruf sukin
diberi harakat dari harakat hamzah, maka berikan satu titik merah
karena hilangnya pelafalan. Jika hAamzah fathah maka silah di atasnya,
jika kasrah maka diletakkan di bawahnya, jika dammah maka diletakkan

ditengah.
\_’L:L:II ,q_".;l I‘LU"-'U."

Jika setelahnya hamzah yang di-nag/ harakatnya, maka silah
diletakkan sebelum al/if'yaitu pada tempat hamzah, seperti:

- | p— I

= 1~ - - M '_'|I
by -._,"‘=='_f ._,I’"'I--.__."'J I‘_J.:p,_;-l .-L,i.__!
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Tanda si/lah pada hamzah was/ adalah dengan jarrah atau dengan
kepala sid kecil, sedangkan tanda ibtida’ adalah dengan nuqtah
mudawwarah.

Ikhtilas, Ishmam dan Imalah

Nagt mushaf pada mazhab yang membaca ikhAtilds, harakat
sebagian huruf untuk memudahkan pelafalan dan mencukupkan harakat
sebagiannya untuk menunjukkan bolehnya dibaca dengan dua cara.

Huruf yang dibaca ikhtilds sebagai pengingatnya adalah asalnya

- . Are =, A ARges

pada dabt sukiin seperti ikhtilds ‘ain L'i'*"-f, ‘-3-"-” Y, 32 , =
Ishmim menurut Qurrd’ ada dua macam yaitu ishmim kasrah
dammah. Isymam adalah isyarat mengumpulkan kedua bibir dalam

tulisan. Seperti ‘2 dan lain-lain.”

Tanda ishmdm bagi yang membaca dengannya adalah dengan diberi
tanda titik merah di atas Auruf

Sibawaih berkata bahwa orang Arab wagf pada huruf dengan
ishmdm, raum dam sukin. Pendapat ini diikuti Al-Dani. Karena inilah
tanda isymam dengan titik seperti ini (*)

Abu Dawud meniadakan adanya dab ishmam, menurutnya lebih baik
dan lebih utama karena tidak wagafpada hakikat lafazh kecuali dengan
musyéafahah.”* Adapun bagi yang memberikannya maka bentuk dabt-nya
adalah bulat berwarna merah tanpa lubang di tengahnya seperti ini (°).
Selain tanda bulat penuh juga ada yang memberikan tanda dengan
ketupat berlubang tengahnya, seperti: ( @ )7

Adapun cara peletakannya adalah, jika 7khtilas maka diletakkan titik
bulat di atas huruf yang dibaca ikAtilis harakatnya jika fathah dan jika
kasrah di bawah huruf. Adapun pada isymammaka titik bulat diletakkan
di depan huruf. Dan pada imalah, baik itu ithbit saat wasal maupun
waqaf atau waqgaf'saja, adapun yang pertama maka dabf-nya di bawah
huruf diberikan titik bulat.

Huruf yang dihapus

Dalam mushaf ada huruf-huruf yang dikurangi ada juga yang
ditambahi dalam penulisannya, memberikan wama merah padanya
untuk menunjukkan pada gdri akan hakikat sebuah huruf, maka
sebaiknya masukkan huruf lain sebelumnya dengan warna merah.

29.

42

73 Muhammad Salim Muhaisin, Irsyad al-Talibin 114 D abt al-Kit4b al-Mubin, h.
74 Sulaiman bin Najah, Usd/ al-Dabt wa Kayfiyyatuh ‘ala Jihah al-Ikhtisar, h.

75 Aiman Rusydi Suwaid, A/-Tajwid al-Musawwar, (Damaskus: Maktabah Ibn

Jazari, 2011), j. 2, h. 559.
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Huruf yang dibuang adalah huruf yang dikurangi berdasar penulisan
akan tetapi tetap dibaca saat pelafalan.’® Oleh karena membutuhkan
sebuah peringatan untuknya. Karena nanti banyak yang menduga itu
dihilangkan secara tulisan dan pelafalan.

Kebanyakan yang dibuang adalah huruf %/at yaitu alif, waw, ya’
dan sedikit untuk huruf ndn. Dari salah satu huruf itu, ada yang
merupakan bentuk huruf hamzah dan selainnya.

Huruf ‘j/at dibuang karena tiga alasan, yaitu bertemunya dua
huruf yang sama, untuk meringkas atau karena adanya huruf
pengganti.

Huruf yang dihapus dalam penulisan terbagi dua, yaitu:

1. Huruf yang banyak dihapus adalah huruf %/at.

2. Huruf yang sedikit dihapus adalah huruf nén.

Jika dua huruf yang sama bertemu, maka hapus salah satunya,
yang pertama sukin dan kedua asli atau yang menunjukkan jama’

yang akhir itu yang tetap dalam penulisan ‘j;}«w} contoh alamat

Jjama’.
Huruf yang dihapus awalnya berupa sukiin, dammah atau
tashdid.

Huruf yang dihapus ditandai sesuai dengan huruf yang dihapus,
akan tetapi dengan ukuran yang kecil, seperti:
1. Alif Khinjariyyah, menandakan huruf yang dihapus adalah allf

s

Oyt porye] G
2. Wawkecil, menunjukkan yang dihapus adalah waw.
Sk Srle >
3. Y& kecil, menunjukkan yang d1hapus adalah ya”.
EDr g ogte gl
4. Ninkecil, menandakan huruf yang dihapus adalah nin. s

o

9. Huruf Tambahan
Selain huruf yang dihapus sebagaimana pada pembahasan
sebelumnya, ada juga huruf yang ditambahkan pada penulisan mushaf.
Huruf tambahan pada penulisan mushaf ada tiga huruf yaitu alif, waw
dan y4’ Huruf tambahan ini tidak dibaca, baik saat wasa/ maupun
wagqat.

76 Abu ‘Abdullah Muhammad bin ‘ Abdullah al-Tanasi, A/-Thirdz 7 Syarh Dabt
al-Khiraz, h. 259
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Cara menandai bahwa huruf itu tambahan adalah dengan
memberikan tiga tanda dibawah ini:
1. Silang(x)/ dua a/ifmenyilang.
Tanda ini digunakan sebagian Ahli Masyrig, diletakkan di atas
huruf.
2. Sifi mustadin(bulat lingkaran(o))”’
Jika huruf tambahan ada tanda s7fi- mustadir, maka saat
was/ maupun wagftidak dibaca, seperti:
Zot

s o -4
S0l b S

3. Sifr mustatilBulat lonjong(0))
Jika huruf tambahan di atasnya ada tanda sifi- mustatil,
maka saat wasa/ alif tidak dibaca dan saat wasa/ dibaca,
seperti:

-

0 %
]

Kecuali riwayat Warsh pada lafaz ana, jika setelahnya hamzah
gata’ berharakat fathah atau dammah, maka alif dibaca, jika
kasrah maka aliftidak dibaca. Seperti:

¥ oos. Aut /Ii"
MLl Jsl Gl

10. Lam Alif

Ada dua huruf'yang bergabung, satunya /4m dan satunya lagi a/ifdan
di atasnya ada dua ujungnya serta di bawahnya berbentuk bulatan kecil.
Ulama Arab mutagadimin berbeda pendapat tentang ujung mana dari
ldm alif yang merupakan hamzah.’® Disebutkan al-Dani dan lainnya
bahwa al-Khalil dan Al-Akhwasy al-Wasiti berbeda pendapat tentang
kedua ujung itu, mana yang menunjukkan a/if

Al-Khalil berpendapat bahwa ujung yang pertama adalah alif
sedangkan Al-Akhwasy berpendapat bahwa alifadalah pada ujung yang
kedua. Karena yang diucapkan dari huruf sebuah kalimat pertama kali
adalah huruf yang tertulis pertama dan huruf yang dibaca terakhir adalah
huruf yang tertulis terakhir.”® Seperti ini L

VS M A

77 Muhammad Salim Muhaisin, Irsyad al-Talibin 114 Dabt al-Kit4b al-Mubin, h.

78 “Utsman bin Sa’id al-Dani, A/-Muhkam fi Nagt al-Masshif; h. 197.
79 “Utsman bin Sa’id al-Dani, A/-Muhkam fi Nagt al-Masshif; h. 199.
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Adapun yang dipilih umumnya Ahli maghrib adalah yang pertama,
maka dengan adanya perbedaan ini, menurut Al-Dani umumnya Ahli
naqt mutagaddimin dan mutaakhkhirin memilih pendapat Al-Khalil.

Bentuknya diperbagus dengan ditumpang kedua huruf, karenanya
menjadikan yang pertama jadi kedua dan kedua jadi pertama.®® Terdapat
perbedaan jugaa pada cara memberikan dabt- nya.

Hasilnya mereka menyebutkan bahwa ada empat hukumnya, yaitu:

1. Hukum hamzah yang bentuknya alif mu’anaqgah untuk /am.

Contoh ‘
Jariay oY)
Al-Khalil meletakkan Aamzahpada ujung pertama, Al-Akhwasy
pada ujung kedua.
2. Hukum kedudukan tanda mad pada alif gabungan huruf /dm.
Seperti:
';) ] T
»YLY
Al-Khalil meletakkan tanda mad di atas ujung pertama, Al-
Akhwasy pada ujung kedua.
3. Hukum hamzah yang akhir dari a/if:
Seperti:
’?,z < . f’n‘v—',’i/
A Y

Al-Khalil pada ujung kedua, Al-Akhwasy pada sebagaimana bab
hamzah.

4. Hukum hamzah yang bersambung lafazh dengan al/if' gabungan
huruf /4m, baik di akhir darinya.®!
Seperti:

py

!5;@ B

Al-Khalil dan Ahli Naqt lain memberikan harakat /dm dan hamzah
dengan fathah bersamaan, alif'yang ada adalah bentuk hamzah, fathah
lampada ujung kiri dengan diberi titik merah besar, dan Aamzah dengan
titik besar kuning pada ujung awal yang kanan dan harakat-nya dengan
titik warna merah di atasnya. Seperti

Y IESEA N \ 29y Y= B

80 Abu ‘ Abdullah Muhammad bin ‘Abdullah al-Tanasi, A/-Thirdz 7 Syarh Dabt
al-Khiraz, h. 343.

81 Ali Muhammad Al-Dhabba’, Samir al-T4libin 7 Rasm wa Dabt al-Kit3b al-
Mubin, h. 218-219.
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Jika /4m berharakat kasrah dan hamzah fathah, maka kasrah lam
dengan titik merah di bawah, dan hamzah pada ujung alif di atasnya
kanan darinya seperti:

a AR a4

Jika setelah hamzah adalah alif'yang dilafalkan, dan Aamzah tidak

adabentuknya serta hamzahberharakat fathah maka harakatnya berada

di atasnya dan sebelumnya pada yang sebelah kanan, dan posisi alif
setelahnya, seperti:

2% 'S oY
Pada giraat lain selain Warsh, seperti:
Sedie e 57235

Jika hamzah setelah alifdan ada huruf mad, hamzah setelah ujung
dan tidak menjadikan antara keduanya dengan ‘ain, dan harakat
diletakkan di atas berupa merah merah jika fathah dan di bawahnya jika
kasrah dan di depannya jika dammah, seperti:

SN L= AER a5 Ak
. L’ : .

Jika ada alif'sebagai bentuk hamzah yang dammah, baik setelahnya
wéaw atau tidak, maka diberi titik kuning di tengah ujung pertama keluar
ke bayad sebelum potongan alif, dan dammah di depannya, seperti:

s N s

Jika hamzah kasrah, maka titik kuning diletakkan pada ujung kedua,
karena ujung alif sebelum tazhfir yang depan bentuknya saat tazhfir,
jadikan kasrah dengan titik merah di bawahnya dan harakat /4m dengan
titik merah di atasnya jika fathah dan di bawahnya jika kasrah, seperti:

Sy Y Sy

Kecuali pada riwayat Warsh yang nag/ harakat hamzah pada /am,
maka diberi harakat padanya. Harakat Aamzah semuanya dengan titik
merah di atas /4m saat dibaca fath, di bawahnya saat kasrah,??

252-260.

82 Sulaiman bin Najah, Usdl al-Dabt wa Kaifiyyatuh ‘ald Jihah al-Tkhtisar, h.
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BABIII

GAMBARAN UMUM ILMU QIRAAT
A. Tlmu Qirdat
1. Definisi Qirdat

Illmu Qirdat adalah ilmu yang dengannya mengetahui tatacara
pelafalan kalimat Alquran dan cara menerima, menyampaikan bacaan
yang disepakati dan perbedaan, disertai kuatnya setiap cara baca
kepada penukilnya.®3 Dalam ilmu girdat ada beberapa definisi yang
harus diketahui, diantaranya adalah sebagai berikut:

Qirdat adalah suatu bacaan yang disandarkan kepada seorang
imam girdat yang telah disepakati oleh para perawi sesuai dengan
bacaan yang diterimanya secara mushafahah dari orang yang ahli
sebelumnya sampai kepada Rasulullah.

Riwayat adalah bacaan yang dinisbatkan kepada seorang yang
meriwayatkan bacaan imam girdat.

Téarig adalah bacaan yang disandarkan kepada orang yang
memindahkan bacaan riwayat rdwi, baik langsung maupun tidak.

Wajh adalah cara baca yang dipilih oleh pembaca dari cara-cara
yang ada dan boleh digunakan.

a. Macam-macam Qirdat
Para ulama girdat telah mengkaji riwayat-riwayat
bacaan yang ada dan popular di kalangan mereka. Setelah
meneliti riwayat dari bacaan-bacaan yang tersebar, mereka
mengelompokkan girdat itu menjadi beberapa, sebagaimana
diungkapkan Al-Suyuti(w. 911 H) dalam A/-Itgan yaitu girdat
mutdwatirah, mashhiirah, qgirdat ahad, girdat shadhah, qirdat
maudi’dan girdat mudrajah.®*
1. Qirdat Mutawatirah
Qirgat Mutawétirah adalah girdat yang diriwayatkan oleh
sekumpulan orang dari sekumpulan orang sebelumnya yang
tidak mungkin mereka bersepakat untuk melakukan
kebohongan.  Semua jalur periwayatan  menyepakati
menyampaikan bacaan tersebut ke perawi selanjutnya sampai
sekarang.
2. Qirdat Mashhiirah
Qirdat mashhiirah adalah gqirdat yang sanadnya sahih
diriwayatkan oleh orang yang adil dan terpercaya dari orang

8 Muhsin Salim, //mu Qiraat Tujuh (Jakarta: Yayasan Tadris AL-QUR’ANI
YATAQI Pusat Jakarta, 2008), h. 20.

84 Jalaluddin al-Suyuthi, A/-Itgan 7 ‘Ulum al-Quran (Beirut: Dar al-Fikr, 2010),
h. 107.
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yang sama sebelumnya sampai kepada Nabi Muhammad yang
sesuai dengan bahasa arab dan rasm uthmani.
3. Qirdat Ahad
Qirdat ahad adalah girdat yang sanad-nya sahih, namun
menyalahi rasm uthmani dan bahasa Arab, serta periwayatannya
tidak masyhur.
4. Qirdat Shadhah
Qirdat shadhah adalah girdat yang diriwayatkan oleh perawi
yang thiqah, akan tetapi menyelisihi perawi yang lebih thigah
darinya.
5. Qirdat Maudi’
Qirdat maudi’ adalah girdat yang tidak ada sumbernya sama
sekali atau biasa disebut dengan girdat palsu.
6. Qirdat Mudrajah
Qirdat mudrajah adalah girdat yang dalam bacaannya
diselipkan tafsiran dari ayat bersangkutan.
b. Rukun bacaan Qirdat
Setelah sebelumnya membahas tentang macam-macam
Qirdat, dalam pembahasan di sini tentang girdat yang sahih dan
dapat diamalkan. Karena dari berbagai macam girdat di atas, tidak
semuanya dapat diamalkan. Oleh karenanya ulama menyusun
beberapa rukun girdat yang dapat diamalkan, diantaranya adalah
sebagai berikut:
1. Sesuai dengan kaidah bahasa Arab.
2. Sesuai dengan rasm uthmani.
3. Sanadnya sahh dan diriwayatkan dari orang yang ‘ adi/ dan
dabit.

Dengan ketiga rukun girdat ini, maka girdat yang sahih tidak
boleh ditolak dan diingkari, karena ia adalah bagian dari a/-ahrif
al-sab’ah yang Alquran diturunkan. Manusia wajib
menerimanya, baik itu imam tujuh maupun sepuluh. Sedangkan
qird’at mudrajah, shidhah atau maudii’ itu ditolak girdat-nya
dan tidak boleh diamalkan.

2. Biografi Singkat Imam Qirdat
Untuk mengetahui tentang imam gir4’at dan perawinya, berikut
adalah biografi singkatnya:
a. Nafi al-Madani
Bernama Abu Ruwaim Nafi’ bin Abdurrahman bin Abu
Nu’aim al-Laithi, berasal dari Asfihan, seorang imam al-Hijrah

85 Muhammad Salim Muhaisin, A/-Hadi Syarh Tayyibah al-Nasyr fT al-Qiraat
al- ‘Asyr (Beirut: Dar al-Jil, 1997), h. 20.
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yang belajar kepada 70 tabi’in®, wafat pada tahun 169 H. yang
meriwayatkan bacaan Alquran darinya adalah Qalun dan Warsh.
1. Qalun
Nama asli beliau adalah ‘Isa bin Mina al-Madani,
seorang guru al-Arabiyah, dijuluki Abu Musa dan Qalun
adalah julukannya yang diberikan Nafi sebagai gurunya,
karena kualitas bacaannya yang bagus. Beliau lahir pada
tahun 120 H dan wafat di Madinah tahun 220 H.
2. Warsh
Nama beliau adalah ‘Uthman bin Sa’id al-Misri,
memiliki penggilan Abu Sa’id dan dijuluki Warsh oleh
gurunya yaitu Nafi, karena putih kulit badannya.?” Wafat di
Mesir pada tahun 197 H.
b. Ibnu Katsir
Abdullah bin Kathir al-Makki, seorang imam Makkah, lahir
pada tahun 45 H dan wafat di Makkah pada tahun 120 H.
memiliki dua perawi yaitu al-Bazzi dan Qunbul
1. Al-Bazzi
Ahmad bin Muhammad bin Abdullah bin Abu Bazzah
seorang muadzin Makkah memiliki panggilan Abu al-
Hasan, lahir pada tahun 170 H dan wafat di Makkah pada
tahun 250 H.
2. Qunbul
Muhammad bin Abdurrahman bin Muhammad bin
Khalid bin Sa’id al-Makki al-Makhrami, memiliki
panggilan Abu ‘Amr dan diberi julukan Qunbul, wafat di
Makkah pada tahun 291 H.
c. Abu ‘Amr al-Basri
Zaban bin al-‘Ala’ bin ‘Ammar bin al-‘Uryan al-Mazi al-
Tamimi al-Basri, dilahirkan di Makkah pada tahun 68 H dan
wafat pada tahun 154 H di Kufah. Memiliki dua perawi yaitu
Al-Duri dan Al-Susi.
1. Al-Duri
Abu ‘Amr Hafs bin ‘Abdu al-*Aziz al-Duri al-Nahwi, al-
Duri adalah nama sebuah tempat di Kota Baghdad. Beliau
wafat pada tahun 246 H.
2. Al-Susi
Abu Shu’aib Salih bin Ziyad bin Abdullah al-Susi,
wafat pada tahun 261 H.

86 Syamsuddin Abu Abdullah Muhammad bin Ahmad bin ‘Utsman al-Dzahabi,
Ma’rifah al-Qurré al-Kibar ‘ald al-Tabaqat wa al-A’sar (Istanbul: tp, 1995), J. 1, h. 107.

87 Syamsuddin Abu ‘ Abdullah Muhammad bin Ahmad bin ‘Utsman al-Dzahabi,
Siyar A’lam al-Nubala’, (tt: tp, 1985), j. 9, h. 295.
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d.

Ibnu ‘Amir al-Shami
Abdullah bin ‘Amir al-Shami al-Y ahsibi seorang tabi’in dan
menjadi qadi Damaskus pada masa khilafah al-Walid bin Abdu
al-Malik, memiliki panggilan Abu ‘Amr. Lahir pada tahun 8§ H
dan Rasulullah wafat dua tahun setelah kelahirannya. Wafat
pada tahun 118 di Damaskus. Mempunyai dua perawi yaitu
Hisyam dan Ibnu Dzakwan.
1. Hisyam
Hisyam bin ‘Ammar bin Nasir al-Qadi al-Dimashq
memiliki panggilan Abu al-Walid dan wafat pada tahun 234
H.
2. Ibnu Dzakwan
‘Abdullah bin Ahmad bin Bashir bin Dzakwan al-
Qurashi al-Dimashqi yang memiliki panggilan Abu ‘Amr,
dilahirkan pada tahun 173 H dan wafat pada tahun 242 di
kota Damaskus.
‘Asim al-Kufi
‘Asim bin Bahdalah Abu al-Nujud al-Asadi yang memiliki
panggilan Abu Bakr. Beliau adalah salah seorang dari tabi’in
dan shaikh al-igra’. Beliau merupakan salah seorang yang
memiliki suara paling indah pada saat itu dalam membacakan
Alquran. Wafat pada tahun 127 H. dan memiliki dua perawi
yaitu Hafs dan Shu’bah.
1. Hafs
Abu ‘Umar Hafs bin Sulaiman bin al-Mughirah al-Asadi
al-Kufi yang memiliki panggilan Abu ‘Umar. Wafat pada
tahun 180 H.
2. Shu’bah
Abu Bakar Shu’bah bin ‘Iyash bin Salim al-Kufi yang
dilahirkan pada tahun 95 H dan wafat pada tahun 193 di
Kufah.
Hamzah al-Kufi
Hamzah bin Habib bin ‘Ammarah al-Zayyat yang memiliki
panggilan Abu ‘Ammarah, seorang yang tajir, ahli ibadah dan
juga wara’, dilahirkan pada tahun 80 H dan wafat pada tahun
156 H di masa khilafah Abu Ja’far al-Manshur. Memiliki dua
perawi yaitu Khalaf dan Khallad.
1. Khalaf
Khalaf bin Hisham al-Bazzar yang memiliki panggilan
Abu Muhammad. Wafat pada tahun 229 di kota Baghdad.
2. Khallaf
Khallad bin Khalid. Wafat pada tahun 220 H di Kufah.
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g. Al-Kisai al-Kufi
‘Ali bin Hamzah al-Nahwi yang memiliki panggilan Abu al-
Hasan. Wafat pada tahun 189 H. memiliki dua perawi yaitu Abu
al-Harith dan Hafs al-Duri.
1. Abu al-Harith
Al-Laith bin Khalid al-Baghdadi yang wafat pada tahun
204 H.
2. Hafsh al-Duri
Abu ‘Amr Hafs bin ‘Abdu al-*Aziz al-Duri al-Nahwi, al-
Duri adalah nama sebuah tempat di Kota Baghdad. Wafat
pada tahun 246 H.%8

B. Kaidah Ushul Riwayat Warsh

Kaidah gird’at dibagi menjadi dua macam yaitu usii/iyyah dan farsh al-
huraf,

Kaidah usiiliyyah adalah kaidah-kaidah dasar yang berlaku umum,
artinya bukan hanya pada satu tempat tertentu seperti kaidah cara membaca
mim jama’, macam mad, fath, iméalah dan lain-lain, sehingga satu kaidah
dasar tersebut mencakup semua kata atau kalimat yang sejalan dengannya.®’

Kaidah usiiliyyah adalah kaidah yang membahas bacaan imam Qiraat.
dalam pembahasan ini tentunya untuk bacaan riwayat Warsh, pada suatu
bacaan yang dapat diberlakukan di manapun dalam Alquran, artinya tidak
tertentu di ayat atau surat tertentu.

1. Isti’ddhah
a. Pengertian Isti’adhah
Isti’ddhah menurut bahasa adalah masdar dari ista’adha-
yasta’idhu-isti’ddhatan yang berarti berdoa memohon perlindungan.
talab al-‘audh yang berarti mencari perlindungan. Maka yang
dimaksud dengan isti’adhah di sini adalah membaca kalimat
isti’ddhah atau a’udhu billzhi min al-shaitan al-rajim sebelum
membaca, sebagaimana pendapat Qurrd’*
b. Hukum /sti’adhah
Seluruh ulama sepakat bahwa membaca isti’ddhah
diperintahkan bagi orang yang membaca Alquran. Berdasarkan
firman Allah yang terdapat pada surat An-Nahl ayat 98:

o) Ol e AL AaELG OTEN S5 156

8 Abu Abdullah Muhammad bin Syuraih al-Ru’aini al-Andalusi, A/-Kaff 17 al-
Qiraat al-Sab’ (Beirut: Dar al-Kutub al-Islamiyah, 2000), h. 19.

8 Muhsin Salim, Z/mu Qiraat Tujuh, h. 43.

% Abdu al-Fatah Abdu al-Ghani, A/-Wafi f7 Syarh al-Syatibiyyah 7 al-Qirdat
al-Sab’ (Jeddah: Maktabah al-Sawadi, 1999), h. 41.
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Namun terdapat perbedaan pendapat, apakah perintahnya itu
wajib atau sunah. Jumhur AA/ul Ada’ berpendapat bahwa membaca
isti’adhah adalah sunah, sedangkan sebagian ulama seperti Ibnu
Sirin(w. 110 H) menyatakan bahwa perintah dari ayat di atas adalah
wajib, akan tetapi kewajiban itu akan gugur jika dia telah membaca
satu kali isti’adhah selama hidupnya.’!

Ulama juga berbeda pendapat tentang waktu untuk membaca
isti’ddhah, apakah sebelum atau sesudah membaca Alquran. /jma’
ulama berpendapat bahwasanya isti’4dhah dibaca sebelum membaca
Alquran, sedangkan ada pendapat lain yang menyatakan isti’ddhah
dibaca setelah membaca Alquran.

c. Sighah

Ada beberapa redaksi isti’ddhah yang terdapat dalam
Alquran dan Hadis, akan tetapi redaksi yang terpilih dan masyhur
digunakan adalah :

o ol o diy S5

“Aku berlindung kepada Allah dari godaan setan yang

terkutuk”

Redaksi ini diambil dan terpilih karena sesuai dengan
perintah Allah yang tertera dalam Alquran surat al-Nahl ayat 98.

9 s 80 2 AL Aain G Slndl S5 6
o) anal (e Al SEL0 Ble3all ST 15

“Apabila engkau hendak membaca Alquran maka hendaknya

memohon perilindungan kepada Allah dari godaan setan yang
terkutuk.”(QS. An-Nahl: 98)

Adapun redaksi lain yang juga boleh untuk diamalkan adalah
sebagaimana terdapat dalam beberapa hadis yang berisi redaksi
isti’ddhah, redaksinya berbeda dalam hal berkurang dan tambah
dengan makna doa, sebagaimana berikut ini adalah beberapa
redaksinya:

o ot e A S5

‘o
\

;0/0‘}0 & & .°,¢T

2l A b OISR T}
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2 -

o QL G (2l G 530

1 Muhsin Salim, Zimu Qiraat Tujuh, h. 44.
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Dan redaksi-redaksi lain, selain yang disebutkan di atas.

2. Basmalah

Definisi

Basmalah menurut bahasa adalah masdar dari kata basmala-
yubasmilu-basmalatan yang berarti membaca bismillahi al-
rahménir al-rahim jika mengatakan bismilldh. Seperti halnya
hauqalah yaitu 14 haula wald quwwata illa billdh, hamdalah
yaitu ucapan a/hamdulillzh, dan lain-lain dari kalimat fayyibah.

Menurut  Qurrd’, basmalah adalah membaca lafazh
bismillahirrah manirrahim sebelum membaca Alquran.®?
Redaksi

Redaksi basmalah yang dipakai dan disepakati adalah

sebagaimana terdapat pada surat al-Naml ayat 30:

r..«:-)\ uﬁ)\&\r«&;ﬁju@;w;ﬁ\g

Atau pada surat al-Fatihah ayat pertama, bagi yang berpendapat
termasuk bagian dari al-Fatihah, yaitu:

peji\ G55 i 2

Hukum:

Tidak ada perbedaan antar Qurrd’ tentang sunahnya
membaca basmalah saat memulai surat selain surat al-Taubah.

Ahli Qurra’ sepakat meninggalkan basmalah di awal surat al-
Taubah.”

Hukum basmalah pada surat al-Taubah dirinci, yaitu:

1. Jika di awal surat, sebagian ulama menghukuminya haram
berdasar pendapat Ibnu Hajar, sedangkan menurut al-Ramli
hukumnya makruh.

92 Ali Muhammad Al-Dhabba’, A/-Id4’ah i Bayin Usil al-Qird’ah (tt:
Multazam Al-Thaba’, t.t), h. 7.

93 Muhammad Nabhan bin Husain Mishri, Al-Istabraq fi Riwayat al-Imam
Warsy ‘an Nafi’ (tt: tp, tt), h. 10.
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2. lJika di tengah, dihukumi makruh, sedangkan menurut al-
Ramli hukumnya sunah.**
d. Basmalah antara dua surat
Jika membaca basmalah antara dua surat maka ada tiga
cara baca, yaitu basmalah, sakt dan wasal. Dan antara al-Anfal
dan al-Taubah ada tiga cara baca yaitu gat’, saktah dan wasal
serta yang ketiganya tanpa basmalah.

3. Mim Jama’

a. Definisi
Mim Jama’adalah mimyang menunjukkan jama’ mudhakkar

mukhattab, seperti VJJT atau jama’ mudhakkar ghaib seperti - dan

huruf setelahnya adakalanya berupa huruf hidup ataupun sukiin.

Apabila ada mim jama’r-Qj ,V-@-:J& ,(,:;T T sesudahnya

berupa huruf hamzah gata’ maka harus dibaca silah tawilah.””
b. Keadaan mim jama’

Di atas telah disebutkan beberapa kata yang mengandung
mim jam’, oleh karenanya dapat disimpulkan, tidak ada mim jama’
kecuali setelah dari salah satu empat huruf yaitu &4z, ¢t4°, hamzah dan
ha’. Adapun huruf setelah mim jama’ ada beberapa keadaan sebagai
berikut:

1) Setelahnya hamzah gata’
Warsh membacanya dengan dammah dan membaca silah

dengan waw’¢ disertai mad mushba’seperti.
r Ao tosy

Wil G RS

2) Setelahnya hamzah wasl
Warsh membacanya dengan dammah tanpa silah, seperti

G SCHRE Ay

3) Setelahnya adalah damir muttasil
Semua Qurrd’ membaca dengan dammah dan silah dengan
waw, seperti

% Moh. Ali Nawawi Taslima AL YATIMAH, Panduan Al-Quran Qiraat Nafi’
Riwayat Warsy (Cirebon: RC QURAN JAYA, tt), h. sad.

%5 “Utsman bin Sa’id al-Dani, Jami’ al-Bayan fi al-Qirdat al-Sab’ al-Mashhurah
(Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2005), h. 169.

% Ahmad bin Musa bin al-‘Abbas al-Taimi al-Baghdari, Kit4b al-Sab’ah f7 al-
Qird’4t (Dar al-Ma’arif, 1400 H), h. 109.
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4) Setelahnya berupa huruf selain yang tersebut di atas.
Warsh membacanya dengan sukiin, seperti:

s per b Ao 87 IS L . AAas S o asarF
o—’lﬂf':j}‘ 2\ ,n-&j))-g#jﬂ) _gsr,.;,.{.u\

4. Ha’ Kindyah

Ha’ kindyah berdasar istilah ilmu gird’at adalah A4’ tambahan yang
menunjukkan mufidd mudhakkar ghaib atau biasa disebut juga dengan
ha’ damir®” Maksud silah ha’ kindyah adalah menghubungkan dengan
waw lafziyyah apabila berharakat dammah maupun kasrah.

Ha’ kindyah dapat bersambung dengan kalimat 7’7/, isim maupun
huruf] seperti:
a. Bersambungnya A4’ kindyah dengan isim, fi’il dan huruf

1) Bersambung dengan isim

A, AAat
o) s
2) Bersambung dengan 177/
‘7 e koL oH
3) Bersambung dengan huruf
e 45'5:;

b. Keadaan A4’ kindyah
H3’ kindyah mempunyai beberapa keadaan dalam Alquran,
yaitu:
1) Terletak di antara dua sukiin

s ReES e

Josah a5l

2) Terletak sebelumnya sukiin dan setelahnya berharakat
=4 . % A o g

A sras s
=

Slin il

3) Terletak sebelumnya berharakat dan setelahnya sukiin
} - j =, }f ]

7

Pada tiga keadaan di atas, 43’ kindyah dibaca tanpa silah.

97 Abdu al-Fatah Abdu al-Ghani, A/-Wafi f7 Sharh al-Shatibiyyah 7 al-Qirdat
al-Sab’ (Jeddah: Maktabah al-Sawadi, 1999), h. 68.
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4) Terletak di antara dua huruf fyang berharakat®®

T /fl}}_,’}

,AJ'l,_d., b;;;bh ‘_J;_,u ) Al

Pada contoh di atas dibaca silah dengan kadar dua harakat,
sedangkan apabila setelahnya berupa huruf hamzah maka
dibaca dengan silah h4’ kindyah disertai ishba’.
5. Maddan Qasr
a. Definisi
Madmenurut bahasa adalah al-ziyadal®® yang berarti tambahan.

Sedangkan menurut istilah, mad adalah memanjangkan suara

dengan huruf dari huruf madyang tiga yaitu

1) Alifyang didahului fathah,

"/r,l -

O ‘lj G L.:j

2) Y&’ sukiin didahului kasrah, dan
5 58

3) Waw sukin didahului dammah.'*

' Tty .r},

hhs= by
Ketiga huruf mad di atas terkumpul dalam satu lafazh berikut:
AT 4
s
Disebut dengan mad gasr.
b. Pembagian Mad
Mad dibagi dua yaitu as/i dan far’i
1) Mad Asli
Mad asli adalah huruf mad yang sebelum dan
sesudahnya bukan berupa hamzah atau sukin. Disebut juga
dengan mad t4bi’i karena tidak tergantung pada sebab, baik
sebab hamzah maupun sukin. Dan kadar panjang bacaan mad

tabi’i adalah dua harakat.
Contoh:

e o—‘hjl"—ﬂ-‘-"

% Muhammad Salim Mubhaisin, A/-Hadi Sharh Tayyibah al-Nasyr 17 al-Qiraat
al-‘Asyr, h. 160.

% <Abd al-Fattah al-Sayyid ‘Ajami al-Marsafi, Hiddyah al-Qéri ila Tajwid
Kalam al-Bari (Madinah: Maktabah Tayyibah, tt), h. 266.

100 <Abd al-Fattah al-Sayyid ‘Ajami al-Marsafi, Hiddyah al-Qari ild Tajwid
Kalam al-Bari, h. 267.
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2) Mad Far’i
Mad far’i adalah adanya tambahan pada mad t4bi’i, dan
harus adanya syarat dan sebab. Adapun syaratnya adalah adanya
huruf mad dan sebabnya adalah hamzah dan sukun.
a) Mad Sebab Hamzah
1. Mad Badal
Mad badal adalah apabila ada huruf mad sesudah
hamzah yang thabit(tidak mengalami perubahan) atau
mughayyar(mengalami perubahan)'!, maka dibaca dengan
qgasr, tawasut atau tii/ atau populer dengan istilah thalithatu
al-badl.
o, s lE
Contoh hamzah thabit: %« &5
A \Z
Contoh hamzah mughayyar. i"'fb"”i" T

Penyebab mughayyar adalah sebagai berikut:

a. Al-Naglyaitu memindahkan harakat hamzah gata’ke
huruf sukiin sebelumnya dan hamzah-nya dibuang.
Biasa disebut juga mad badal mughayyar bi naql.
Contoh

2ol s

b. [bdal yaitu mengganti hamzah dengan huruf lain,
disebut juga dengan mad badal mughayyar bi ibdal.
Contoh:

c. Tashil baina baina yaitu pengucapan hamzah dengan
bunyi antara hamzah dan huruf yang sejenis dengan
harakah Aamzah(mirip dengan A4’ samar) disebut
jugaa mad badal mughayyar bi tashil. Contoh:

3. r
e
Pengecualian:
Dalam hal ini adanya perbedaan kadar panjang dengan
yang di atas. Di sini ada beberapa kata dibaca hanya

dengan cara gasr. Di antaranya adalah:
1. Kata

191 Moh. Ali Nawawi Taslima AL YATIMAH, Panduan Al-Quran Qiraat Nafi’
Riwayat Warsy (Cirebon: RC QURAN JAYA), hal. ‘ain.

46



Sl

2. Fa’fi’ilpada kata:
Sipy V-0

3. Setelah huruf sahih sukiin:

= L 2 oy
N oAl Geld
4. ‘Aridah:
B
% Jolely

5. Setelah hamzah was/

W A - A
2yl sl

6. Cara kedua pada kata'%%:
4y o
A NG
Pada kata ini dibaca dengan tiga cara, kecuali

«OYe” pada surat Yunus.

Mad ‘Iwad

Mad ‘iwad adalah wagqf pada fathah tanwin
selain fathah tanwin t4d’ ta’nith, dan waqgf padanya
dengan alif mad ‘iwad, kadar panjang bacanya adalah
dua harakat.!%3

Contoh:
s 2o et "/":'
QL Qi Qi

Kecuali pada ¢4’ marbiitah.
Az 2o s
aldl A QL/__.a.H, P>
Mad Muttasil

Mad muttasil adalah apabila ada huruf mad,
setelahnya huruf hAamzah dalam satu kata. Kadar
panjang bacanya adalah enam harakat.'%

192 “Utsman bin Sa’id al-Dani, A/-Taisir f7 al-Qirdat al-Sab’ (tt: Dar al-Andalus,

2015), h. 160.

103 < Asyur Khadhrawi al-Tanasi, Ahkam al-Tajwid bi Riwayat Warsh ‘an Nafi’
min Tariq al-Azraq (tt: Maktabah al-Ridhwan, 2015), h. 53.
104 Muhsin Salim, Zimu Qiraat Tujuh, h. 55.
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Contoh:
~+ .= ¢ CRPv
s Sl Sug

4. Mad Munfasil
Mad munfasil adalah apabila ada huruf mad
pada ujung kata dan ada huruf Aamzah pada awal kata
setelahnya, maka dibaca ¢ii/dengan kadar panjang enam

harakat.'%

Contoh:
P o I A o et
P [ VT SN P ' B <A e

Catatan:
Warsh ithbat alif lafazh U jika setelahnya

berupa huruf hamzah berharakat fathah atau dammah.
Oleh karenanya ketika ada lafazh and dan setelahnya
ada huruf hamzah berharakat fathah atau dammah
maka lafazh an4 dibaca dengan kadar panjang enam
harakat. Contoh:

- ﬁ-_f: ’}—,f "'rr-“',."/
A0 =g G

Akan tetapi tidak ithbat pelafalan alif pada
lafazh and, jika sesudahnya berupa huruf hamzah
berharakat kasrah’’atau huruf selain hAamzah, maka na
dibaca pendek. Jadi tidak ada mad munfasil. Contoh:

8 o0E 8 o0z

ALl NG Gl

5. Mad Silah Kubra
Mad silah kubra adalah memanjangkan A4’
damir dengan syarat huruf sebelum dan sesudahnya
berharakat dan berupa huruf hamzah gata’, maka harus
dibaca panjang enam harakat.'” Contoh:

F Y

CEIL Nk

B - E

-
]

A
'5:-—1..&

105 Muhsin Salim, Jimu Qiraat Tujuh, h. 56.

196 Taufiq Ibrahim Dhamrah, A/-Tsamar al-Y4ani’ 7 Riwayat Warsy ‘an Nafi (t:
Dar ‘Ammar, 2009), h. 18.

107 < Asyur Khadhrawi al-Tanasi, Ahkdm al-Tajwid bi Riwayat Warsy ‘an Nafi’
min Thériq al-Azrag, h. 54.
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6. Mad Lin Mahmiiz
Mad lin mahmiiz adalah apabila ada huruf /in
setelahnya berupa huruf hamzah, baik saat wasal
maupun wagaf dalam satu kata. Cara membacanya

adalah boleh memilih dari dua cara yaitu fawdsut dan
t0l'%% Contoh:

2

a2 R A
Pengecualian pada beberapa kata berikut ini:
82 “J‘“ oge
Adapun pada kata:
,} S ~, :( -
p<L'+= S o leie g
Dibaca dua cara yaitu gasrdan tawdsut
b) Mad Sebab Sukiin
1. Sukin asli
a. Mad Lazim
Mad l4zim adalah jika huruf mad atau huruf'lin
setelahnya berupa sukiin asli atau tashdid, baik saat
wasal maupun wagaf dalam satu kata. Dibaca fi/
dengan kadar panjang bacaan adalah enam harakat.
Mad lizim dibagi menjadi dua, yaitu ki/mi dan
harfi.
1) Mad Lazim MutHaqqal Kilmi
Huruf mad yang sesudahnya berupa
huruf ber-zashdid dalam satu kata dengan kadar
panjangnya adalah enam harakat. Contoh:
A574 11 CATET A5
'An-L.dJ‘, ‘.{J,L»hu Asl.-ﬂ
2) Mad Lazim Mukhaftaf Kilmi
Huruf mad yang sesudahnya berupa
huruf ber-sukiin asli dalam satu kata dan kadar
panjangnya adalah enam harakat. Contoh:

=~ s

ey o o

198 Moh. Ali Nawawi Taslima AL YATIMAH, Panduan Al-Quran Qiraat Nafi’
Riwayat Warsy, h. ‘ain.
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3) Mad Lazim Mutsaqgal Harfi
Huruf madpada huruf hijiyah yang di-
idghdm dengan huruf setelahnya, kadar
panjangnya adalah enam harakat. Contoh:

—_—

\E\}

4) Mad Lizim Mukhaftaf Harfi
Huruf mad pada huruf hAijiiyah yang
tidak di-idghdm huruf ketiganya pada huruf
setelahnya, kadar panjangnya adalah enam
harakat'®, contoh:

—_—

ok‘__\.:l

Pada permulaan surat Ali Imran jika wasal ada
dua cara baca, yaitu
- 2
GO

1. Membaca tia/ huruf mim dari alif liam mim
disertai fathah mim.
2. Qasrya’disertai fathah mim
Pada permulaan al-Ankabut juga dua cara:
Rt o
1. Tal ya’ disertai fathah mim dan
menghilangkan hamzah.
2. Qasr ya’ disertai fathah mim dan
menghilangkan Aamzah setelahnya.
2. Mad sebab sukiin ‘arid
a. Mad ‘Arid Li al-Sukiin
Mad ‘arid Ii al-sukin adalah apabila ada huruf
mad yang sesudahnya huruf sukiin ‘4rid dengan
sebab karena dibaca wagaf, maka dibaca dengan
kadar panjang adalah 2/4/6 harakat.
Contoh:

EeoA S AL 1L Sigi
@—ﬁu‘;"k-’:} @ NP BVt bbi’ @ F\B-_)J_’ﬂ-f'dﬂll
b. Mad Lin ‘Arid Li al-Sukiin
Apabila ada y4’ sukiin atau waw sukin terletak
terletak di antara huruf yang berharakat fathah dan
hamzah dalam satu kata, maka Warsh membacanya

rd

el &
',

109 < Asyur Khadhrawi al-Tanasi, Ahkdm al-Tajwid bi Riwayat Warsh ‘an Nafi’
min Tariq al-Azrag, h. 55.
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dengan dua cara, baik wasa/ maupun wagat. Kadar
Panjang bacaannya adalah empat/ enam harakat.

Contoh:
2ok "/Y' <2 s, V7L L
oy B Y

6. Hukum Hamzah
Hamzah menurut bahasa adalah al-daght wa al-daf” yang berarti
tekanan dan dorongan, sedangkan menurut istilah, hamzah adalah huruf-
huruf yang keluar dari agsa al-halg, mempunyai sifat jahr dan shiddah.
Hamzah dalam Alquran ada dua yaitu hamzah gata’ dan wasal.
a. Hamzah Qata’

Hamzah gata’ adalah hamzah yang tetap dibaca saat wasa/dan
wagqaf, bentuk ditulis pada rasm alif, waw dan y4’ atau tanpa rasm.
Hamzah gata’ mempunyai beberapa keadaan dalam Alquran,
diantaranya:

1) Hamzah Mufrad
Hamzah mufidd adalah hamzah yang tidak disertai
hamzah lainnya secara berurutan, baik dalam satu kata maupun

di lain kata. Adakalanya terletak pada 73°, ain maupun /am 1i’il

dari sebuah kata £7 7/, dan bisa berupa sukiin maupun berharakat.

Hamzah mufrad pada kata dalam Alquran mempunyai
beberapa cara baca, tergantung kondisi Aamzah dan huruf
sebelum atau sesudahnya. Berikut ini beberapa cara
membacanya:

a) Hamzah dibaca ibdil pada beberapa keadaan berikut ini:

1. Hamzah sukin sebagai 13" fi’il''°

B P o B s Ar
A5 06 bk
kecuali pada:
a9 &

2. Hamzah sukiin sebagai ‘ain kata

R S L

3. Hamzah fathah sebagai f3° fi’il dan sebelumnya
dammah.

-/-diﬂ"r §gca KAZE

aalzally O3y Me-30

110 “Utsman bin Sa’id al-Dani, A/-Taisir 17 al-Qirdat al-Sab’, h. 167.
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Kata khusus:

- rrd

Ayl

b) Nagl
Hamzah berharakat dan sebelumnya huruf yang ber-
sukin.''! Nagl ini terjadi dengan syarat, yaitu: pertama, jika
huruf yang sukiin bukan huruf mad atau mim jama’. kedua,
jika huruf yang sukiin berada pada akhir sebuah kata dan
hamzah di awal kata sesudahnya atau sukin ldm ta’rif
Contoh:

- e S T
-

US| Qi i
2) Hamzah Kembar

Hamzah Kembar yaitu dua hamzah, adapun berkumpulnya
dua hamzah itu ada dalam satu kata dan ada yang dalam kata
lain.
1. Dalam Satu Kata

a. Fathah-Fathah

Jika ada dua hamzah dalam satu kata dan keduanya
berharakat fathah, maka hamzah pertama dibaca fahqig dan
hamzah kedua wajib dibaca fashil atau ibdal. Seperti:

cole
b. Fathah-Kasrah atau Dammah
Jika ada dua hamzah, hamzah pertama
berharakat fathah dan yang kedua kasrah atau dammabh,

maka hamzah pertama dibaca fahqiq dan hamzah kedua
dibaca tashil baina-baina, seperti:

sy

2. Hamzah Dalam Dua Kata
Dua hamzah gata’ yang bertemu pada dua kata, yaitu
hamzah pertama pada akhir kata dan kedua pada awal kata
setelahnya.
a. Kedua harakatnya sama
Kedua hamzah yang mempunyai harakat yang
sama seperti fathah dan fathah, kasrah dan kasrah serta
dammah dan dammah. Cara membacanya adalah
hamzah pertama dibaca tahgiq dan hamzah kedua

I Abu Abdullah Muhammad bin Syuraih al-Ru’aini al-Andalusi, A/-K417 7 al-
Qiraat al-Sab’, h. 54.
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dibaca dengan dua cara baca, yaitu tashil atau ibdal,
dan 7bdal gqasr jika setelahnya huruf berharakat.
Sedangkan jika setelahnya sukiin, maka dibaca ¢t
seperti:

L 4 Teak »o
GRINHIR Gleledl 0 selilesl

b. Kedua harakatnya berbeda
1. Fathah-dammah atau kasrah
Hamzah pertama dibaca tahqgig dan hamzah kedua
dibaca tashil, seperti:

LAY

o
VA )
4a'l ¢l o E

2. Dammah atau kasrah-fathah
Hamzah pertama dibaca tahgig dan hamzah kedua
di-ibdil, seperti:

7R g
&y

saldE Ly

3. Dammah-kasrah
Hamzah pertama dibaca tahgig dan hamzah kedua
dibaca 7ibdal waw atau tashil, seperti:

wo A%

Juilaalh
3) Tiga Hamzah
a) Dalam Satu Kata
Jika ada tiga hamzah dalam satu kata, maka hamzah

pertama dibaca dengan tahqig, hamzah kedua dibaca tashil
dan hamzah ketiga dibaca badl. Seperti:

P RN <4
Czdic U"("““i\‘
b) Dalam Dua Kata
Jika ada tiga hamzahpada kata yang berbeda, maka cara
membaca hamzah pertama adalah dibaca tahgig dan hamzah
kedua dibaca dengan dua cara, yaitu tashil disertai thaldthah

al-badalpada hamzah ketiga dan ibdal dengan gashratau tii/
dengan hadhf hamzah ketiga''?, seperti:

P

Seepdlls UKL

112 Sa’id al-Zawawi, A/-Muyassarah (tt: Dar al-Itqan, 2014), h. 21.
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b. Hamzah wasal
Hamzah wasal adalah hamzah yang ada di awal kata, baik pada
kata isim, fi’ilmaupun huruf, hamzah yang tetap dibaca saat ibtida’
dan isqat saat dibaca wasal!''?
Hamzah wasal terdapat pada kata huruf, fi’il dan isim.
1) Hamzah yang tetap saat wasa/ dan wagqgaf, ditulis pada bentuk
alif, waw dan y4’ atau tanpa rasm.

2) Pada isim yaitu pada tu]uh 1s1m
- u,/‘ -~ ot AR ,\
o) j

Ly /‘ chl ol

3) Pada fi’ilyaitupada fi’il amr thuldthi, madi khumasi dan sudasi
yang dimulai dengan hamzah dan amr keduanya dan masdar
keduanya.

a) Amr thulathi.

oAR Lo > 27 bl

'blo-.ﬂ c.‘.:'l "-"_p‘"

b) Madi khumasi dan amr dan masdar-nya:

} ~ > o Py e
el onl L
c) Madi, amrdan masdar sudasi:
i;;,:.j.,.’,,"r i} _,u._;'l CHlEk

A. harakat hamzah waslsaat ibtid3”:
1. Fathahvpada al ta’rif]

-~ - 7"

el Sod o addl
2. Dammahpada awal fi’ilyang dammah huruf ketiganya:
@ ARy s A=

.SJ"-" Q:-—‘

Kecuali:

: ’l - _’ -~ }"’IL

lguaaly ol lyos

Karena dammah huruf ketiga adalah ‘dridah yang
bersambung dengan waw jama’.
3. Kasrah

1ot SR 7

113 Aiman Rushdi Suwaid, A/-Tajwid al-Musawwar, h. 498.
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Jika hamzah istithdm masuk pada hamzah al ta’rifmaka
hamzah al ta’rif di-ibdal dengan alif atau tashil dan
tidak 7sgat. Contoh:

:L:JL /_J-ég:ﬂ -Js

B. Harakat huruf yang sukiin sebelum hamzah wasal
Jika hamzah wasal terletak setelah huruf yang
sukiin, maka ada tiga keadaan, ada kalanya diharakati
dengan fathah, dammah atau kasrah.
1. Jika mim didahului hamzah wasal, maka nin
diharakati fathah:

-
u .

U;"le\-/‘...;": cﬁutff

2. Harakati mim jam’ dan waw jamA’ setelah fathah
sebelum hamzah wasAldengan dammabh, seperti:

AR LI soa gonesel mg o By o iy
A I A AL 1 6 I S A WA [ S
3. Harakati huruf sukin sebelum hamzah wasal dengan

kasrah jika hamzah wasal fathah atau kasrah saat
ibtida’, seperti:

=t

f’\.’i " :q. ‘1‘ il}.a*'l.
E“"U -{""c“‘;_—-” i e

\

4. Huruf yang sukiin diberi harakat dengan dammah jika
hamzah wasal saat dibaca ibtida’ dengan dammah,
seperti:

=
ey FR

i © ok it e relly

7. Hukum Nin dan Mim Tashdid (Ghunnah)
Hukum niindan mimber-tashdid adalah dibaca dengan ghunnah.
Kadar lama ghunnah-nya adalah dua harakat.''* Seperti:

N e 24
Al Jad L5

8. Hukum Nin Sukiin dan Tanwin
Nin sukim adakalanya terletak pada huruf terakhir sebuah kata,
ada juga yang terletak di tengah kata, baik pada kata 7sim, fi’il maupun
huruf. Berbeda dengan tanwin yang hanya terdapat pada huruf terakhir

kata isim.
Hukum nin sukiin dan tanwin dibagi menjadi empat:
a. Izhar

114 < Athiyah Qabil Nashr, Ghdyah al-Murid 17 ‘Ilm al-Tajwid (Kairo: tp, 1994),
h. 71.
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Izhar menurut bahasa adalah al-bayin wa al-wudih yang
berarti jelas. sedangkan menurut Ahlu Qurra’ izhdr adalah
mengeluarkan huruf dari makhrajnya tanpa adanya ghunnah pada
huruf yang dibaca izhar, jika terletak setelah nin sukin atau
tanwin'’> huruf izhdr yang enam atau yang biasa disebut dengan
huruf halg, karena huruf tersebut keluar dari halg (tenggorokan).

Hurufnya ada enam yaitu:

t ,i e 7& 7A ¢
Izhar ada kalanya dalam satu kata, ada kalanya juga dalam
dua kata.
1. [zhardalam satu kata
P 5075 T e
(S o ] ot L9
2. Izhardalam dua kata
wr ¥, 3o 8.2 oL
bt gepl AlXeon

Pengecualian.

Jika setelah niin sukin atau tanwin berupa huruf hamzah,
maka dibaca nag/, yaitu dengan memindahkan harakat hamzah
kepada huruf sukiin atau tanwin sebelumnya. Kecuali pada kata
yan’auna, karena tidak dibaca nagl jika dalam satu kata.'!

b. Idgham

Idghdm menurut bahasa adalah idkhalu shai’ fi shai’
dkhar''” yang berarti masuknya sesuatu ke dalam sesuatu yang lain
secara mutlak.

Sedangkan menurut Qurrd’, idghdm adalah bertemunya dua
huruf, yang pertama ber-sukiin dan huruf kedua berharakat serta
menjadikannya menjadi satu huruf dari dua huruf yang semisal.!'

Apabila ada nin sukin atau tanwin dan setelahnya huruf
yang enam pada awal kata yang lain. Maka wajib idghdm niin sukiin
atau tanwin pada huruf setelahnya.

Hurufnya ada enam sebagaimana yang terkumpul dalam

lafazh Osle .

115 Aiman Rusydi Suwaid, A/-Tajwid al-Musawwar, h. 263.

116 Abu Abdullah Muhammad bin Syuraih al-Ru’aini al-Andalusi, A/-Kaf7 17 al-
Qiraat al-Sab’, h. 58.

"7 Aiman Rusydi Suwaid, A/-Tajwid al-Musawwar, h. 230.

18 Ahmad bin ‘Ali bin Ahmad bin Khalaf al-Andhari, Kitab al-Igna’ ff al-Qiraat
al-Sab’, (Damaskus: Dar al-Fikr, 1403 H), h. 164.
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Idghdm dibagi menjadi dua, yaitu :
1) Idghim bi Ghunnah
Idgham huruf pertama kepada huruf kedua dengan
disertai ghunnah di pangkal hidung saat membacanya, dengan
kadar panjang dua harakat.!®
Hurufnya ada empat yaitu:

9 4S5 ,fyd

3

Contoh:
Fm LS -3 (,’_f"?
;J:J{,rj ‘}A_‘Ju“} f\é..uéL..m‘I;u_lau-:

Adapun jika ada nin sukiin dan setelahnya y4’atau waw
dalam satu kata, maka dibaca izhar'?°, disebut dengan bacaan

izhar mutlaq. Seperti:
B o2 8 e, “s

A s
Ll ok o2 Ol

2) Idgham bila Ghunnah
Idgham yang tidak disertai dengan adanya ghunnah
atau dengung di pangkal hidung,'?! karena meleburnya dzat
dan sifat huruf pertama kepada huruf kedua.
Hurufnya ada dua yaitu:

) «d

Contoh:
”‘ j))’/

T s 1 A
_g,-...J'Y PS SO

3) Ikhta’
Menurut bahasa adalah al-satruyang berarti menutup.
Sedang menurut AA/i Qumrd’, ikhfd’ adalah membunyikan
huruf sukiin dengan sifat antara izhdr dan idghdm yang berarti

119 Abdu al-Fatah Abdu al-Ghani, A/-WAafi i Sharh al-Syatibiyyah i al-Qirdat
al-Sab’ h. 138.

120 Ahmad bin Ali bin Ahmad bin Khalaf al-Andhari, Kitab al-Iqgna’ fi al-Qiraat
al-Sab’, h. 250.

12l Ahmad bin ‘Ali bin Ahmad bin Khalaf al-Andhari, Kitab al-Igna’ ff al-Qiraat
al-Sab’, h. 138.
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membunyikan dengan samar disertai ada sisa ghunnah dari
huruf sukin sebelumnya.'??

Apabila setelah niin sukiin atau tanwin terdapat huruf
yang 15, yaitu sisa dari huruf izhdr, idghdm, dan iglab, maka
dibaca ikhfd. [lkhf3’ disini adalah menghilangkan dzat nin
sukiin atau tanwin saat pelafalan dan menyisakan sifatnya
yaitu berupa ghunnah.

Hurufnya ada lima belas, yang terkumpul dalam
sebuah bait:

LSEJL}J)L\:LC-J WMUD“:“JL"V'(L‘J‘JW
VY
Wb 2
Jadi huruf-hurufnya adalah sebagai berikut:
'f'\ ,LB ,J ’L 7L ,ub Yy P ’U:;’ 'J* ,j 75 y> C 7‘:"’ y <

Contoh:

- Es o he S v s Lo

Mol Jaeaas Volads ) g

4) Iqlab

Iglab menurut bahasa adalah tahwilu al-shai’ ‘an
wajhih °?, yang berarti perpindahan sesuatu dari asalnya.
Menurut Qurrd’, iqlab adalah merubah bunyi nin sukin atau
tanwin dengan mim secara samar, disertai dengan ghunnah
saat pengucapannya, baik dalam satu kata maupun terpisah
pada kata yang lain!?

Hurufnya hanya ada satu yaitu

Contoh:
R L RPN ¢ sof

122 Aiman Rusydi Suwaid, A/-Tajwid al-Musawwar, hal. 260.

123 Sylaiman bin Husain al-Jamzuri al-Syafi’i, Tuhfah al-Atfal wa al-Ghilméan
(tt: tp, tt), h. 2.

124 Rihab Muhammad Mufid Tsaqafi, Hilyah al-Tilawah i Tajwid al-Quran al-
Karim, (Jedah, Maktabah Rawai’ al-Mamlakah, 2008), h. 165.

125 Abu Abdullah Muhammad bin Syuraih al-Ru’aini al-Andalusi, A/-K4/7 7 al-
Qiraat al-Sab’, h. 59.
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9. Mim Sukiin
Mim sukin adalah mim yang sukiin-nya tetap baik dalam keadaan
wasal maupun waqgaf. Mim sukin ini adakalanya berada di tengah kata
ataupun di akhir dari sebuah kata isim, fi’ilmaupun huruf, Hukum mim
sukiin dibagi tiga, yaitu:
a. Ildgham Mimi
Idgham mimi adalah apabila ada mim sukiin dan setelahnya
huruf mim, maka cara membacanya adalah dengan memasukkan
huruf mim sukiin pada mim setelahnya disertai ghunnah.'® Contoh:

e
b. Ikhfid’ Shafawi

Ikhta’ Shafawi adalah apabila ada mim sukiin dan
setelahnya huruf 54°’, maka cara membacanya adalah membaca mim
sukiin dengan samar disertai ghunnah. contoh:

£ )}.ff
|

2 p'ﬁ"}l"’—

\‘Lt\::-

> % 25

RN T EUE I
I ey B e S P )

c. 1Izhar Shafawi
Izhar shatawi adalah apabila ada mim sukin dan setelahnya
huruf selain mim dan b3’, maka cara membacanya adalah dengan
mengeluarkan bunyi huruf mim sukiin dengan jelas.'?” Contoh:
A AP Y L4 s
)—G-’Jf-é—'l" L—f—“—*‘*p—@-}) L@.: )..,.3(,_@.»).;
Adapun jika mim sukiin berada di ujung kata, dan
setelahnya adalah hamzah gata’, maka kemungkinan mimitu adalah
mim jama dan dibaca silah atau bukan mim jama’ akan tetapi

harakat hAamzah dipindahkan ke huruf mim sukin.

Seperti:
rp‘" ~"}5 S v

10. Idghdm dan Izhir

Hukum 7dghdm dalam hal ini dibagi menjadi tiga yaitu:
a. Idgham Mutamathilain
Idghim Mutamathilain adalah bertemunya dua huruf yang sama
dari segi makhraj dan sifat'?®, huruf yang pertama ber-sukin dan
huruf kedua berharakat. Hukumnya adalah wajib idghdm huruf

126 Aiman Rusydi Suwaid, A/-Tajwid al-Musawwar, h. 259.
127 < Abd al-“Ali, Kitab al-Tajwid al-Azrag, (tt: tp, tt), h. 74.
128 Aiman Rusydi Suwaid, A/-Tajwid al-Musawwar, h. 232.
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pertama ke huruf kedua, baik dalam satu kata maupun dua kata.
Contoh:

LT
$5% 18— 4

]

QTAJQH J—J

£

-~ o F
X ’

SoxTT T T &L

b. Ildgham Mutajanisain
Idgham Mutajanisain adalah bertemunya dua huruf yang sama
makhraj-nya tapi beda sebagian sifatnya'?’, yang pertama sukun dan
yang kedua berharakat. Dibaca idghdm naqis dengan hilangnya dzat
huruf pertama dan menyisakan sebagian sifatnya yaitu /tb4g.
Huruf-huruf Idghdm Mutajanisain:

107
U-L‘“’U‘J o — b

i

W Baw A

skl s —

£ s s

c. Ildgham Mutaqaribain
Idgham mutaqgéribain adalah bertemunya dua huruf yang
berdekatan makhraj dan sifatnya '**, atau satu makhraj tetapi
berbeda sifat, atau satu sifat tapi berbeda makhraj,
Hurufnya sebagai berikut:

ER US|
b b—c

129 Aiman Rusydi Suwaid, A/-Tajwid al-Musawwar, h. 233.
130 Aiman Rusydi Suwaid, A/-Tajwid al-Musawwar, h. 239.
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P

e sl .y —

g

x5 Ly J
Kata tertentu dan huruf setelahnya

1) Dhalpada kata 3| jika bertemu dengan huruf enam yaitu jim, zai,

sin, sad, ta’ dan dalmaka dibaca Izhar'®!, seperti:

LI W P PV

|5l 5 EJL.}EL&:.-\J :'l:3 23l

2) & jika setelahnya d4d dan z4’ maka dibaca idghim'®2, seperti:

- )
PG s g 7 L I

Joo il dodie L
3) T34’ ta’nithjika setelahnya huruf yang enam yaitu thd’, sad, z4’,
sin, jim dan zaimaka dibaca izhdr, kecuali pada za 'maka dibaca
idgham."?* Seperti:

w &

Py P i 1 e > b

4) Lim JJ dan Jﬁ, dibaca izharjika bertemu dengan delapan huruf

yaitu t4’, za’, ta’, tha’, dad, shin, zai dan nin.
Contoh:

P A £ S g e
-

A T : R
st Yol Deesde xlbd

11. Fath dan Imalah
a. Definisi
Fath adalah membaca sebuah kata dengan bunyi “a”.
Imalah menurut bahasa artinya condong atau memiringkan,
sedang menurut istilah, /malah adalah membaca sebuah kata dengan
bunyi antara “a” fathah dan “i” kasrah, atau antara alif dan y4’,

31 “Utsman bin Sa’id al-Dani, A/-Taisir 7 al-Qirdat al-Sab’, h. 190.

132 Abu Abdullah Muhammad bin Syuraih al-Ru’aini al-Andalusi, A/-Kafi 17 al-
Qiraat al-Sab’, h. 55.

133 Abu Abdullah Muhammad bin Syuraih al-Ru’aini al-Andalusi, A/-K4fi £i al-
Qiraat al-Sab’, h. 56.
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namun bunyi “i”’ lebih banyak, sehingga pelafalan menjadi berbunyi
“e”. imalah ini dinamakan imalah kubra.'>*
Imalah sughra adalah memasukkan sedikit bunyi voka
sate atau vokal antara “a” dan imalah.
b. Pembagian /malah
Imalah terbagi membagi dua, yaitu:
1) Imalah Sughra
Imalah sughra adalah memasukkan sedikit bunyi vokal “a”
pada kata sate atau vokal antara “a” dan imalah. Disebut juga
dengan taqlil, taltif dan baina-baina.’*’ Yaitu membaca antara
bunyi fathah dan imélah kubra.
a) Alif divjung kata setelah ra’(dhawiét ra’), dibaca taqlil.
Seperti:

lcc ””

padakata

s A ~ e~
|

g_S_,..:- . L/‘LJ L:/

b) Dhawat y4, boleh dibaca fath atau taqlil. Sepem
Sl Tt LY

¢) Ra’dibaca kasrahpada akhir kata setelah alif, dibaca taqlil.
Seperti:

gl-r“; .;:"t;ll'ré* _,'n_d\’ «,.a_?:

d) Padakata:

zz’ﬁ-(JL ;-’13:3 H

Adapun "‘UL& dan *’L"L"J boleh dua cara.
e) Padakata ra’4, maka rda’dan hamzah dlbaca taqlil,
=i :-‘ i "’, <
{\-f'_bl 1:_ LS;‘?—.)
Kecuali pada d"m” ketika wasal, keduanya dibaca fathah,
ketika wagafkeduanya dibaca taq/il.
f) Ha’dan rd’ fawatih al-suwar. Seperti:

T

- k‘_..\l(t

134 Ibrahim bin Sa’id al-Dusari, Mukhtasar al-‘Ibarat Ii Mu’jam Mustalahat al-
Qirdat (Riyad: Dar al-Hadharah, 2013), h. 31.

135 Muhammad bin Muhammad Al-Nuwairi, Syarh Tayyibah al-Nasyr ff Qiraat
al- ‘Asyrah (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 2003), h. 563.
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g) Pada ujung ayat baik itu dhawat ya’ maupun dhawat rd’
dibaca taqlil.
Qe  Qud
. 4 B

Kecuali ujung ayat berupa dhawat ya’ yang bertemu ha’
ta’nith, maka boleh dua cara.

Qe O ui

2) Imalah Kubra
Qird’at Nafi riwayat Warsh membaca imalah kubra
hanya pada surat Thaha ayat satu'*®. Warsh meriwayatkan dari
shaikhnya yaitu Nafi dengan tag/il dan di dalam Alquran tidak
ada yang dibaca dengan imalah kubra kecuali huruf A3’ pada
kata T4ha dari awal surat T4ha.'>’

sk
12. Ishmam

Ishmam menurut bahasa adalah monyong atau mencucu, sedang
menurut istilah, ishmam adalah membacakan huruf dengan kombinasi
suara antara dammah dengan fathah atau dammah dengan kasrah
disertai dua bibir bergerak sesuai bunyi harakat huruf yang pertama
dengan tanpa suara dan suara berada pada bunyi harakat yang kedua.

Dalam Alquran bacaan 7shmam terdapat pada surat Yusuf ayat 11 /3

ta’manni yang aslinya ada dua nin yaitu LieU Y, dengan niin pertama

fathah dan kedua dammah, cara membacanya ada dua, yaitu
a. Idgham niin pertama ke nin kedua disertai ishmam
b. Membaca niin pertama dengan dammah ikhtilas.'*

BN

Kedua, pada surat Hud ayat 77, al-Ankabut ayat 33 dan al-Mulk ayat
27,13 yaitu lafazh:

I "

136 Muhammad bin Muhammad bin Muhammad bin Ali Al-Nuwairi, Syarh
Tayyibah al-Nasyr {7 Qirdat al-‘Asyrah, h. 623.

137 Musthafa al-Bahyawi, A/-Dalil al-Aufiq ila Riwayat Warsy ‘an Nafi’ min
Thariq al-Azraq (Al-Muhammadiyyah: Mathba’ah Fadhalah, 2009), h. 207.

138 Muhsin Salim, /imu Qiraat Tujuh, h. 311.

139 < Abd al-*Ali, Kitab al-Tajwid al-Azrag, h. 137.
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13. Hukum R3’

Asal bacaan r4’ adalah tafkhim, yaitu menebalkan huruf saat
membacanya. Namun bisa menjadi fargig ataupun bisa dibaca dengan
memilih tafkhim atau tarqig karena beberapa sebab. Berikut ini adalah
pembagian 74’ yang dibaca tafkhim, tarqiq maupun dua cara.

a. R4’dibaca Tatkhim
R4’ dibaca tafkhim jika terdapat pada beberapa keadaan
dibawah ini:

1) R4’ sukiindan sebelumnya fathah atau dammah

PPy AP
':J\(‘LO U“’J—‘jl‘,

—

2) R4’ setelahnya huruf 7sti’/d yang bukan berharakat kasrah.
£ o

Gl sy

3) Jika r4’dibaca sukiin karena wagafdan sebelumnya huruf sukin
dan sebelumnya fathah atau dammah. Seperti:

L c2A
@ _J«a_-jlg ;ﬂ&.‘j‘
4) Sebelum r4’ ada huruf 7sti’/4 selain kha”
5) Padasetiap isim ‘ajam, walaupun terdapat sebab fargigpadanya.
Seperti:

” o L Ve S Tt T
Oee  e2b doeh—l &
6) Pada kata yang berulang r4’ -nya, walaupun terdapat sebab

targig pada rd’yang pertama, seperti:

P

& - Lo ERra
bhas Ol bl
7) Kasrah ‘dridah:
prr
;-1%-’)191,

8) lJika setelah r4’ada alifdan huruf isti’/4.'*° Seperti:
£ o

} s . -
Gl ) o
b. R4&’dibaca Targig

Ré4’dibaca targig jika terdapat pada beberapa keadaan di bawah
ini:

140 Muhammad Salim Muhaisin, A/-HAdi Sharh Tayyibah al-Nashr 17 al-Qiraat
al-‘Asyr, h. 339.
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1) Jika r4a’berharakat kasrah. Seperti:
Lid . g e
63, 5,05 ol
2) R4’ fathah atau dammah yang sebelumnya huruf berharakat
kasrah atau sukiin. Seperti:

- P

a5y % Ll

3) Jika sebelum 74’ berupa huruf berharakat kasrah asli, tidak ada
pemisah keduanya, baik r4’dammah, fathah atau sukin. Seperti:

s LY

b Sy

4) Jika sebelum r4’ berupa kasrah asli dan dipisah selain huruf

Isti’l4. Seperti:
A

5) lJika sebelum r4’berupa y4’ sukiin dalam satu kata. Seperti:
) - - o Ta

a0y - 5
N &

P

Kecuali © l'J:"“

A
6) Pada kata :)""""'“i , kedua rd’ dibaca targig, baik dibaca wasal
maupun wagqgat.
c. Ra’bisadibaca Tafkhim atau Tarqiq
R4’ boleh dibaca targig atau tatkhim pada beberapa keadaan
beriku‘fl ini'#!: P
<> < - - Z= Fa L -
olpe Jf’:“’ 5{3 e Ly U g
14. Hukum Lam
Lam mempunyai dua hukum seperti halnya r4’, ada kalanya
dibaca tarqgig maupun tafkhim atau taghliz. Hukum asal /4m adalah
tarqig, kecuali pada /afaz al-jalalah, dibaca tafkhim jika didahului fathah
atau dammah dan dibaca targig jika didahului kasrah. '** Hal ini
merupakan kebalikan dari hukum asal r4’ yaitu tafkhim sebagaimana
pada pembahasan sebelumnya.
a. Lam
Kaidah bab /dn:

141 Moh. Ali Nawawi Taslima AL YATIMAH, Panduan AlQuran Qiraah Nafi
Riwayat Warsy, h. 14.

142 Musthafa al-Bahyawi, Al-Dalil al-Auf3q il4 Riwayat Warsh ‘an Nafi’ min
Tariq al-Azrag, h. 235.
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1)

2)

3)

Targiq
a) Jika huruf /dm berharakat dammah atau kasrah. Contoh:

P e
- BT

£ 3
Jj‘—/: c:j'}“‘)ic

b) Salah satu dari tiga huruf terletak setelah /4m, bukan
sebelumnya. Contoh:

c) Salah satu dari ketiga huruf itu berharakat dammah atau kasrah.
Contoh:

d) Sebelum /4m bukan berupa salah satu dari tiga huruf. Contoh:
e

Taghliz

Syarat dibaca taghliz ada tiga: pertama, /4m berharakat fathah
yang ber-fashdid maupun tidak dan terletak di ujung maupun di
tengah sebuah kata, kedua, huruf sebelumnya berupa sid, t4” atau
z4’dan tanpa pemisah antara keduanya dan ketiga, dalam satu kata,
dan salah satu huruf yang tiga itu berharakat fathah atau sukin.
Contoh:

-
-~

‘/'.4}:”/ /'.):f -5
3V [ A RGP AN Leald

AR

Boleh dua cara
a) Setelah alif sebagai pemisah, dibaca taghliz aula.

VIHHIHE

-

b) Sesudahnya dhawdt ya’dibaca taghliz aula. )
127~ z Py
&4:-“' Jas

c) Pada ujung kata dibaca taqlil aula.

d) Lam awal pada kata'#*:

143 “Utsman bin Sa’id al-Dani, A/-Taisir 7 al-Qirdat al-Sab’, h. 244.
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b. Lam Jalalah
Lam jaldlah adalah huruf /4m yang terdapat pada lafaz Allah.
Ada dua cara membaca pada /am tersebut, yaitu:
1) Tatkhim/ Taghliz
a) Jika didahului huruf berharakat fathah
e

-1 41 i
Ak NG| PSS

b) Jika didahului huruf berharakat d ammah

A
2) Targig
a) Jika didahului huruf berharakat kasrah'#*
ablasy) 55-'1.19}}: 4wl

15. Lam Ta’rif
Jika /4m ta’rif terletak sebelum huruf Aijdiyah, maka ada dua
keadaan:
a. [Izhdr, yaitu dibaca jelas huruf /dm ta’rif jika setelahnya sebagian
dari huruf yang terkumpul dalam kalimat:

Dinamakan dengan a/ gamariyah. Contoh:
T, g 22 e
b. [Idgham, yaitu /am ta’rifdi-idghdam-kan kepada huruf setelahnya jika
berupa huruf yang terkumpul dari awal kata kalimat berikut ini.

145 . .. . .
Dinamakan dengan a/ shamsiyah. Contoh:
_)Lgra]. 5&-“_;{ E-‘C—rﬂ'}

16. Qalgalah
Qalgalah menurut bahasa adalah al-harakat al-idtirdbiyyah
yang berarti pantulan, sedangkan menurut istilah, galgalah adalah
mengeluarkan huruf bersukun dengan adanya pantulan. Hurufnya ada
lima yaitu g4f, t4’, ba’, jim, dan dal.
Qalgalah dibagi menjadi tiga yaitu:

144 Sa’id al-Zawawi, Al-Muyassarah, h. 25.
145 Muhammad bin ‘Ali Bassah al-Mishri, Al-‘Amid £i ‘Ilm al-Tajwid
(Iskandariyah: Dar al-‘Aqidah, 2004), h. 44.
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a. Qalgalah Sughra
Apabila ada huruf galgalah yang sukiin berada di tengah sebuah

kata atau kalimat.
-~ ﬁ.-? = A

: =z 3 A
Ry 39 ey o
b. Qalgalah Kubra
Qalgalah yang terjadi saat wagafpada huruf galgalah.
ol / -: P - / -~ '_/{ e
O Q= Q4

¢. Qalgalah Akbar
Membaca galgalah pada huruf galgalah yang ber-tashdid saat
waqaf'4°

L

e - “"‘,:r o

-

1R

17. Y&’ Idafah
Y4’ idafah adalah y4’ mutakallim yang bersambung dengan isim,
fi’il atau huruf.
Ya’ id4fah dibaca fathah jika terletak sebelum hamzah qgata’, baik
fathah, dammah atau kasrah.

Seperti:
I & - “ /::/.:
)3 —13G) el
Kecuali:
- s Are L m,
adlis el de !
Bukan setelahnya hamzah tetapi dibaca fathah.
Seperti:
e JAE
PN | e

Warsh membaca sukiin

Lafaz & yang setelahnya bukan hamzah, kecuali:

Al-Shu’ard’ ayat 118.147

146 Aiman Rusydi Suwaid, A/-Tajwid al-Musawwar, h. 191.
147 Muhammad Nabhan bin Husain Mishri, A/-Istabraq fi Riwayat al-Imim
Warsh ‘an Nafi’, h. 88.
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Setelahnya hamzah dibaca fathah
Contoh:

P A A

Lyl (e 1

18 Y4’ Zaidah
Y4’ zdidah adalah y4’tambahan yang berada pada akhir sebuah kata
dan keadaannya antara hadhf atau ithbat saat mengucapkan kata yang
ada yad’ zdidah, berada pada isim atau £i’il. Dinamakan juga dengan ya’
mahdhif.
Ithbat saat wasaldan hapus saat wagafdan rasm.
a. Pada /dm fi’it

-
G Tas
R

5bas el
b. Mudifbagi 1i’il:
Do O NS
c. Ya’tambahan pada /am isim:
e it 3 Lers
.;gulgt:; za_m 5950

d. Y&4’tambahan mudéifbagi isin:
- Ay T4
g_&'dk_d—'ﬂ cg-,&b

Adapun pengecualian dari kaidah di atas adalah ayat berikut ini,
yaitu saat wagqgaf , ya’ tidak dibaca dan saat wasa/ y4’ dibaca
fathah'*

WS

148 Muhammad Nabhan bin Husain Mishri, A/-Istabraq fi Riwayat al-Imim
Warsy ‘an Néfi’, h. 92.
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BABIV

KOMPARASI KEDUA MUSHAF

A. Gambaran Umum Mushaf

1.

Mushaf Cetak Madinah

Pada tahun 1984 atau pada bulan Safar tahun 1405 Hijriyah berdirilah
percetakan khusus AlQuran yang diberi nama “Mujamma’ Malik Fahd li
Taba’ah Mushaf Syarif” dengan luas 250 ribu meter persegi oleh raja
Malik Fahd yang merupakan percetakan mushaf terbesar di dunia yang
berada dibawah kementrian agama Kerajaan Saudi, letaknya di kota
Madinah berjarak 10 kilometer dari kota Madinah ke arah Tabuk.
Bersebelahan dengan pusat latihan tempur tentara Arab. Tujuannya
adalah menyampaikan dan mensyiarkan mushaf ke setiap muslim dan
muslimah, paham dan tadabur maknanya dan mengamalkan perintah-Nya
serta menjauhi larangan-Nya.

Mencetak mushaf 1.800.000 eksemplar per tahun, dan sampai tahun
1440 H menurut informasi dari website Mujamma’ Malik Fahdpercetakan
ini sudah mencetak 47.881.816 eksemplar mushaf.'#’

Mushaf yang dicetak di percetakan ini adalah mushaf dengan riwdyah
mutawdtirah di dunia islam seperti mushaf Riwayat Hafs, karena yang
paling banyak digunakan pada mayoritas umat islam negara dunia islam,
mushaf Riwayat Warsh, merupakan Riwayat yang dibaca mayoritas umat
muslim negara maghrib yaitu Maroko, Al-Jazair, Tunisia, Mauritania,
Senegal, Chad, dan Nigeria. Ditulis dengan khat masyrig dan dengan dabt
maghrib. Serta mushaf Riwayat Al-Duri dan Riwayat Syu’bah.!>°

Mencetak mushaf disertai terjemahannya ke dalam 53 bahasa,
diantaranya Bahasa Arab, Afrika, Asia, Spanyol, Urdu dan lain-lain. Dan
dibagikan secara gratis dengan cara dikirimkan langsung maupun saat
menunaikan ibadah haji.

Proses cetak dengan melalui enam tahap.

Pertama, Sebelum dicetak pada media kertas, para kaligrafer
menorehkan tulisan huruf AlQuran tanpa titik dan baris diatas plat
cetakan yang transparan.

Kedua, hasil tulisan langsung dikirim tim pengawas kepada ulama-
ulama besar untuk dilakukan pemeriksaan dengan berkeliling
dunia.setelah itu menemui penulis, kalau terdapat kesalahan langsung
diperbaiki di depan tim pengawas yang terdiri dari beberapa ulama Saudi
Arabia.

149 https://qurancomplex.gov.sa, diakses pada 27 Oktober 2019.
150 https://qurancomplex.gov.sa/kfgqpc-quran-riwaiat/, diakses pada 27

Oktober 2019.
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Ketiga, memberikan titik dan baris untuk huruf-huruf tertentu pada
halaman yang ada kemudian dikirim lagi untuk diteliti.

Keempat, memberi tanda wagf.

Kelima, memberikan nomor ayat, halaman dan pinggiran kaligrafis,
kemudian baru dicetak oleh 1700 petugas teknis dipercetakan.

Proses terakhir yaitu final inspeksion, jika terdapat kesalahan maka
dimusnahkan di Gedung pemusnahan.'3!

Lajnah Murdja’ah al-Mushat'yang dipimpin Ali bin Abdurrahman al-
Hudzaifi —Imam Masjid al-Haram dan Khatib— menyempurnakan,
anggota dosen UIM, anggotanya: Mahmud bin Sibawaih al-Badawi, ketua
bagian qiraat fakultas Alquran di UIM, Muhammad Amin, Abdurrafi bin
Ridhwan Ali, Mahmud bin Abd al-Khaliq Jadu, Abd al-Razaq bin Ali
Ibrahim Musa, Abd al-Hakim bin Abd Al-Salam Khathir, mereka semua
guru qiraat di Fakultas Alquran, Muhammad Abdurrahman.

Mushaf ini dinamakan dengan “Mushaf Madinah” karena kota
Madinah adalah tempat turun wahyu, hijrah Nabi, tersebarnya Nir al-
Qur’an, nama ini lebih mulia dan lebih jelas maknanya, dan disana adalah
kenabian Rasulullah SAW.

Al-Nabawiyyah sebagai sifat bagi Madinah ahli ilmu mengadopsi dari
mutaqaddimin dan muta’akhirin seperti Said bin Musayyib (W. 93 H),
Ibnu Taymiyyah (w. 728 H), tidak mensifati Madinah kecuali dengan sifat
ini.

Sebagian mensifati dengan a/-Syarif seperti yang dilakukan Syamsu
al-Din al-Sakhawi (w. 902 H) dalam kitabnya a/-Tuhfah al-Latifah fi
Térikh al-Madinah al-Syarifah. Adapun yang masyhur sekarang adalah a/-
Munawwarah dan tidak tahu kapan awal mula pensifatan ini. Ah/ul al-“llm
Madinah tidak menggunakan sifat ini sampai abad ke sepuluh Hijriyah.

Khat yang digunakan adalah khar dari tulisan Utsman Taha dari
Damaskus, karena keunggulan khatnya dan kejelasan/kejernihan serta
lembut dan halus dan juga karena sedikitnya kesalahan.

Mushaf ini ditulis dan diberi tanda dhabt sesuai dengan riwayat Abu
Said Utsman bin Said al-Misri yang dijuluki Warsh(w. 197 H) di Mesir
dari Nafi bin Abdurrahman bin Abu Nu’aim al-Madani (w. 167 H) di
Madinah. Dan Riwayat Warsh yang di dabt mushaf ini sesuai dengan tarig
Abu Ya’qub Yusuf bin ‘Amr bin Yasar al-Azraq yang dikenal dengan
Tariq al-Azraq.

Hijanya diambil dari Riwayat ulama rasm yang Khalifah Utsman
utus ke Makkah, Bashrah, Kufah, Syam dan Mushaf yang menjadi bacaan
ahli Madinah, dan mushaf yang khusus dirinya, dan dari mushaf yang
dihapus darinya, dan mengikuti apa yang dinuqil syaikhdn Abu Amr al-
Dani dan Abu Dawud Sulaiman bin Najah (w. 496 H) dengan

151 Hamam Faizin, Pencetakan Al-Qur’an dari Venesia hingga Indonesia, h. 155.
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mengunggulkan pendapat kedua jika terjadi perbedaan, berdasar tahqiq
Muhammad bin Muhammad al-Umawi al-Syarisyi yang terkenal dengan
al-Kharraz dalam manz umah-nya Maurid al-Zam’4n dan yang ditetapkan
Ibrahim bin Ahmad al-Marighni al-Tunisi dalam Dalil al-Hairdn ‘ald
Maurid al-Zam’an. Dan diambil dari apa yang dinuqil selain dari keduanya
seperti al-Balansi —penulis kitab al-Munsif al-Talib Abdullah bin
Muhammad al-Amin bin Fa al-jakani dalam kitabnya al-Muhtawa al-
Jami” Rasm al-Sahabah wa Dabt al-Tibi’ dan selainnya dari ulama
muhaqqiqin.

Jumlah ayat mengikuti metode perhitungan a/-Madani al-Akhir yang
diriwayatkan Ismail bin Jafar dari Sulaiman bin Jammaz dari Syaibah bin
Nashah Abu Jafar dan jumlah ayat Alquran pada metodenya adalah 6214.

Penjelasan awal juz yang 30, Aizb, rub’, tsumun diambil kitab ghaits
al-Naf” al-Shafaqus dan lainnya dari kitab yang diamalkan AA/i Maghrib.

Penjelasan Makkiy dan Madaniy diambil di al-Jadwal al-Mulhag
dengan akhir mushaf dari kitab tafsir dan girdar dan tidak disebut a/-
Makkiy dan al-Madaniy mengikuti ijma’ salaf dalam tajrid al-Mushat
dinuqil dari Ibnu Umar dan Ibnu Mas’ud, an-Nakhai dan Ibnu Sirin
sebagaimana dalam a/l-Muhkam Ad-Dani and kitab al-Masahif Abu
Dawud Sulaiman bin Najah (w. 496 H) dan lainnya, karena sebagian surat
terdapat perbedaan pada penenuan Makkiy dan Madaniy-nya.

Penjelasan wagf diambil dari yang ditetapkan Lajnah al-Musyrifah
‘ald Murdja’ah mushaf ini berdasar apa yang ditetapkan ma’na yang
menunjukkan padanya dengan gaul mufassir dan ulama waqfdan ibtida’
seperti ad-Dani dalam kitab al-Muktafd i al-Waqf wa al-Ibtida’, Abu
Jafar al-Nahhas dalam Kitab a/-Qat’i wa al-I’tinaf, adapun tanda wagf
Lajnah memandang dengan tanda kepala huruf sad sebagaimana yang
banyak diamalkan Ahli Maghrib.

Metode dabt-nya diambil dari apa yang ditetapkan ulama’ dhabt yang
disandarkan pada kitab al-Tiraz ald dabt al-Kharraz oleh Al-Tanasi dan
selainnya disertai dengan tanda a/-Magharibah pengganti dari tanda
Masyérigah serta menjaga apa yang diamalkan A#hli Magharibah.

Dabt yang digunakan

1. Dirah diletakkan adalah lingkaran yang cekung (mujawwatah)

(o) diatas salah satu huruf ‘%//at yang tiga yang tambahan
secara rasm menunjukkan huruf tersebut adalah tambahan.

2. Tanda sukiin adalah darah, diletakkan diatas huruf.

3. Tanda sukindiatas huruf idghdm, dan tanda tasydid diatas huruf
idghdm menunjukkan pada idgham yang pertama pada huruf
kedua sebagai idgham naqis

4. Huruf dikosongkan dari tanda sukiin disertai tasydid pada huruf
setelahnya menunjukkan adanya idghdm kamil.
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5. Huruf dikosongkan dari tanda sukiin disertai tidak adanya

tasydidpada huruf setelahnya menunjukkan dibaca ikhf3’.

Dua harakat tarkib menunjukkan /zhar tanwin.

Dua harakat tatabu’ dan tasydid pada huruf setelahnya

menunjukkan idgham kamil.

8. Huruf kecil menunjukkan huruf yang ditinggal pada penulisan
mushaf usmani disertai wajib dibaca

9. Tanda mad diatas huruf mad menunjukkan dibaca panjang enam
harakat

10. Titik mustadir syakl tengah menunjukkan tatacara ibtida’
dengan alif wasl.

11. Jarrah seperti ini pada tempat hamzah gat ’yang dihapus setelah
naql harakat-nya pada sukiin sebelumnya menunjukkan pada
tempat kedudukan jarrah adalah kedudukan hamzah sebelum
naql harakat-nya.

12. Titik besar dibawah huruf menunjukkan bad/ dari fathah yang
dibaca taglil.

13. Titik dibawah huruf A3’ surat Taha ayat satu menunjukkan A4’
dibaca dengan imélah kubra’.

14. Titik pada tempat hamzah tanpa harakat menunjukkan pada
tashil hamzah baina-baina,

15. Titik disertai harakat pada tempat hamzah menunjukkan pada
ibdal hamzah pada huruf ber-harakat, baik itu ya, ataupun wéw,

16. Titik salifah di depan huruf sin diatas, menunjukkan 7isymam.

17. Déirah mahallah yang ada pada tengahnya angka menunjukkan
pada akhir ayat, oleh karenanya tidak ada pada awal surat.

18. Tanda bintang menunjukkan pada akhir tsumun, rubu’, hizb, nisf
dan juz’, jika ada pada awal surat maka tidak diletakkan tanda
ini. Tanda Menara menunjukkan tempat sajadah.'>

N Q)

152 Mushaf Madinah Riwayat Warsh, Ta’rif Hidha al-Mushaf
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Gambar Mushaf Madinah Riwayat Warsh terbitan Mujamma’ Malik Fahd
1i Taba’ah Mushaf Syarif

2. Mushaf Digital Ayat

Salah satu proyek besar dari King Saud University yaitu membuat
Alqur’an Digital terlengkap, dan salah satu karyanya adalah Aplikasi
dalam bentuk digital Mushaf Alquran yang dinamakan dengan nama
“Ayat”.

Software Alquran Digital “Ayat” adalah sebuah aplikasi gratis
yang dikeluarkan oleh King Saud University, Saudi Arabia, yang
dikhususkan untuk membantu umat Islam agar lebih mudah membaca
Alquran dan lebih mudah belajar lebih dalam tentang agama Islam.
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Software Ayat ini bekerja sama dengan beberapa situs untuk

melengkapinya, antara lain untuk terjemahan diambil dari Tanzil.net,
kemudian untuk tafsir bekerja sama dengan mosshaf.com dan audio mp3
bekerja sama dengan versebyversequran.com.'>

Mushaf digital ini juga bisa diinstal pada iOs, Android, Windowas

Phone, Apple, Linux dan Windows. Untuk menginstalnya dapat
didownload pada situs resmi mereka yaitu Attp./quran.ksu.edu.sa. Untuk
versi smartphone aplikasi Mushaf digital Ayat ini dapat didownload di
Play Store atau App Store.

1.

W

Fitur yang ada Mushaf ini, diantaranya adalah:
Menampilkan salinan asli Mushaf.
Fitur jenis mushaf yaitu Mushaf Madinah dan Mushaf Tajwid
berwarna dengan Riwayat Imam Hafsh atau mushaf dengan Riwayat
Imam Warsh.
Fitur Qari’yaitu terdapat lebih dari sepuluh Q4ri’(pembaca Alquran)
yang masyhur, seperti Mishari Rasyid, Abdrurrahman Al-Sudais, Al-
Hushari dan lain-lain.
Fitur pengulangan ayat untuk program baca, murdja’ah, dan
menghafal Alquran, dan tes tahfiz untuk membantu para penghapal
me-murdja’ah hapalannya dan berdzikir dengan menutup lembar
halaman dan yang kelihatan hanya soalnya saja.
Fitur khusus untuk mencari kosakata tertentu di dalam Alquran.
Mendengarkan Alquran dengan suara beberapa Qd4ri’ terkenal
tildiwah murattal maupun mujawwad dengan Riwayat Hafs qird’at
‘Ashim dan Riwayat Warsh qird’at Nafi.
Lima tafsir berbahasa Arab yaitu A/-Sa’di, Ibnu Katsir, Al-Baghawi,
Al-Qurthubi, dan A[l-Thabari dan tafsir berbahasa Inggris yaitu
Tathim al-Quran Ii al-Maududi.
Terjemah ma’ani Alquran lebih dari 20 bahasa berbagai negara di
dunia seperti Bahasa Indonesia, Inggris, Italia, Spanyol, dan lain-
lain.!*

153

http://www.download30juz.com/2016/09/gratis-download-software-ayat-

terbaru.html, diakses pada 31 Oktober 2019.
134 http://quran.ksu.edu.sa/intro, diakses 25 Oktober 2019.
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B. Perbandingan Mushaf Cetak Madinah dan Mushaf Digital Ayat Riwayat
Warsh Dalam Penggunaan Dhabth

Pada pembahasan sebelumnya telah dijelaskan tentang ilmu dabt serta
pembahasan tentang pengenalan mushaf cetak Madinah dan Digital Ayat
Riwayat Warsh, yang mana keduanya memiliki perbedaan dalam bentuk
fisik, serta berbeda juga pembuat atau penerbitnya. Apabila ditelisik akan
terlihat adanya perbedaan penggunaan dabt dari kedua mushaf. Dalam hal ini
fokus penulis adalah membahas tentang penggunaan tanda dabt pada mushaf
cetak Madinah yang ditulis berdasar kitab A/-Tirdz fi Sharh Dabt al-Khirdz
dengan mengikuti Al-Dani dan mushaf digital Ayat yang dibuat oleh
University King Saudi Arabia.

Dalam pembahasan ini hanya dabt-nya atau naqt i’rab, tidak termasuk
naqgt ijam. Dalam menyajikan contoh mengambil gambar dengan cara
membuka pdf mushaf cetak Madinah dengan aplikasi Opera pada laptop,
kemudian mengambil gambar dengan snapshot untuk memudahkan. Karena
belum menemukan font mushaf yang berisi dabt sebagaimana pada mushaf
cetak Madinah dan Digital Ayat, sedangkan pada contoh dari mushaf digital
ayat, diambil dengan cara membuka web Attp./quran ksu.edu.sa pada
browser Opera, kemudian mengambil gambar ayat dengan cara menggunakan
snapshot, setelahnya dicopy dan dipaste pada tabel yang tersedia.

1. Harakat
a. Harakat tunggal
1) Fathah
No. Mushaf Cetak Mushaf Surat: Ayat
Madinah Digital Ayat

1. O g ‘:’3’1‘5) Al-An’am: 26
2. =\ :;_L’;Sj Al-Hasyr: 9
3. ;;-w-j-, )5 -e’.’i .“-.H:; al-Jum’ah: 8

Pada tabel di atas, kedua mushaf sama-sama menggunakan
tanda fathah yang diletakkan di atas huruf sebagaimana digagas
oleh Al-Khalil, yang mana fathah ini diambil dari huruf madberupa
alif yang direntangkan dari kanan ke kiri dan diletakkan di atas
huruf. %

155 Ali Muhammad Al-Dhabba’, Samir al-Talibin £ Rasm wa Dabt al-Kit3b al-
Mubin, h. 168.
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2) Kasrah

No. Mushaf Cetak Mushaf Surat: Ayat
Madinah Digital Ayat
1. : loa ! P Al-Bagarah: 118
- uﬂ - u:
2. 3‘_5‘;5&: B:LI?EJ",L Al-Bagarah: 51
3. rb—h'l, l‘i ’-'-' ,li Al-Bagarah: 85

Padatabel di atas, keduanya menggunakan tanda kasrah dengan
menggunakan garis miring yang diletakkan di bawah huruf, yang
mana asalnya diambil dari huruf y4’ yang dibalik dan dihapus
kepalanya, sebagaimana digagas Al-Khalil. !¢

3) Dammah

No. Moushaf Cetak Mushaf Surat: Ayat
Madinah Digital Ayat
-yt - AR _ :

1. i 5 Se l<.. Al-Baqarah: 79

2. 3-6-)“_55'_3 ;_@Q}Lj Ali Imran: 106

3 (.Jﬂ_) I (€K Al-Baqarah: 74

! 90 (S-.Uiﬁ

Pada tabel di atas, kedua mushaf sama dalam menggunakan
tanda dammah yaitu dengan menggunakan wédw dari huruf mad
sebagaimana digagas oleh Al-Khalil. Akan tetapi keduanya berbeda
pada kepala waw tersebut. Mushaf Cetak Madinah menggunakan
tanda dammah yang telah dihapus kepala waw-nya sebagaimana
dihilangkan oleh ulama dabt muta’akhirin dan diamalkan Ahli
Maghrib menurut Al-Dani, sehingga menjadi seperti huruf di/yang
terbalik. !5 Sedangkan pada mushaf digital Ayat kepala waw tidak
dihapus sebagaimana kesepakatan Ahli Masyriq dan Maghrib, dan
tanda dammah diletakkan di atas huruf. 138

156 Ali Muhammad Al-Dhabba’, Samir al-Talibin ff Rasm wa Dabt al-Kitab al-
Mubin, h. 168.

157 Ali Muhammad Al-Dhabba’, Samir al-Talibin 7 Rasm wa Dabt al-Kitab al-
Mubin, h. 168.

158 Abu ‘Abdullah Muhammad bin ‘Abdullah al-Tanasi, A/-Tirdz 7 Sharh D abt
al-Khiraz, h. 22.
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b. Harakat ganda (tanwin)
1) Fathah Tanwin

No. Mushaf Cetak Mushaf Digital | Surat: Ayat
Madinah Ayat
T =% 1 = - s FA A Nica’:
1. o5 ) ph [P e Al-Nisa’: 23
2. R A s Ali Imran: 99
3. @'T,‘, it ,LLZ Al-Nazi’at: 2

Pada tabel di atas, kedua mushaf menggunakan tanda fathah
tanwin yang sama yaitu dua fathah, akan tetapi keduanya berbeda
pada penempatannya yaitu pada Mushaf Madinah diletakkan di atas

alif ‘iwad,"® sedangkan pada Mushaf Digital Ayat fathah tanwin
diletakkan di atas huruf ber-tanwin.
2) Kasrah Tanwin

No. Mushaf Cetak Mushaf Digital Surat: Ayat
Madinah Ayat
1. :1‘:"-j ; \“.’_ Al-Baqarah: 25
2 ;}Jg _;’2‘":)5 Al-Baqgarah: 105
3 3% 2 :{f/‘f Al-Hasyr: 14

Pada tabel di atas, kedua mushaf menggunakan tanda kasrah

tanwin yang sama yaitu dua kasrah dan diletakkan di bawah huruf.
3) Dammah Tanwin

No. Mushaf Cetak Mushaf Digital Surat: Ayat
Madinah Ayat
1. 55_; iT;; Al-Baqarah: 6
2. ew P s Al-Maidah: 110
3. :;,_c, ;:)‘EU L’}},g Al-Baqarah: 18

Pada tabel di atas, kedua mushaf menggunakan tanda yang
sama yaitu dari dua dammah, ada yang berupa dammah beriringan
ada juga yang bertumpuk, akan tetapi pada Mushaf Digital saat

159 Abu ‘ Abdullah Muhammad bin ‘Abdullah al-Tanasi, A/-Tirdz 7 Sharh
Dabt al-Khiriz, hal. 27
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tarkib dengan menggunakan ninterbalik diletakkan di atas harakat

dammabh.

Beberapa keadaan fanwin dan huruf setelahnya
a) Tanwin setelahnya huruf Izhdr

No. | Mushaf Cetak Mushaf Surat: Ayat
Madinah Digital Ayat
1. »i232% s 8.2 Al-Tin: 6
o e
2. . UNT. ;‘QT. "’-’_{g’;’il, Al-Haqqah: 7
3. T ,];_iij = “!’ - §<‘ Al-Nisa: 40

Pada tabel di atas, kedua mushaf menggunakan tanda
tanwin dengan harakat bertumpuk dan setelahnya huruf tanpa
tanda fasydid yang menunjukkan fanwin dibaca Izhar.

b) Tanwin setelahnya huruf idghim
1. Idgham Kamil

No. Mushaf Cetak Mushaf Surat: Ayat
Madinah Digital Ayat
L. QREE IS RS Al-Wagqi’ah: 78
2. ;*%‘3@}34,25_ };‘jgﬁi“;% Al-Haqqah: 21
3. e Nacee L Al-Baqarah: 54
s =

Pada tabel di atas, kedua mushaf menggunakan tanda
tanwin dengan harakat beriringan dan huruf setelahnya diberi
tanda tasydidmenunjukkan tanwin dibaca dengan idgham kamil
dengan huruf setelahnya.
2. Idghim Nagis

No. Mushaf Cetak Mushaf Surat: Ayat
Madinah Digital Ayat
1. "_:;_313 2 Jf_’J v % Al-Zalzalah: 8
2. ;lk;_j_‘ﬂ,ﬁ_ﬂ 3 A8 \_;C;\"j Al-Baqarah: 22

Pada tabel di atas, kedua mushaf menggunakan tanda
tanwin dengan harakat beriringan dan huruf setelahnya tidak
diberi tanda tasydid menunjukkan fanwin dibaca dengan idgham
nagqish kepada huruf setelahnya.
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¢) Tanwin setelahnya huruf 7khf3”’

No. Mushaf Cetak Mushaf Surat: Ayat
Madinah Digital Ayat
1 DU ‘}..‘;;.:?‘_1.‘:: Al-Tahrim: 5
1 20 - L .
2 e At J—::f‘fﬂvﬂs Yusuf: 18
3 L—:-van.fz; C:;L’;_a: Al—A;ll;iya’:

Pada tabel di atas, kedua mushaf menggunakan tanda
tanwin dengan harakat beriringan dan huruf setelahnya tanpa
diberi tanda tasydid menunjukkan tanwin dibaca dengan ikhfa’.

d) Tanwin setelahnya igldb

No. Mushaf Cetak Mushaf Digital Surat: Ayat
Madinah Ayat
m - = 35 /r) - _ ..,
1. Y o s Al-Hajj: 61

2. Sukiin

Pada tabel di atas, kedua mushaf menggunakan tanda
tanwin dengan satu harakat dan mim kecil serta huruf
setelahnya diberikan tanda fasydid menunjukkan zanwin dibaca
dengan iqglib yaitu mengganti nin tanwin dengan mim samar.

Keduanya berbeda dalam penggunaan tanda sukiin, mushaf cetak
Madinah menggunakan bentuk bulatan dari angka nol sebagai tanda
sukiin sebagaimana digunakan Madinah, AhAli Maghrib dan sebagian

Masyrig yang diambil dari huruf terakhir kata (:JJ, sedangkan Mushaf

digital Ayat menggunakan kepala &44’yang diambil dari awal huruf kata

225 sebagaimana digagas oleh Al-Khalil dan diikuti Sibawaih serta

Ahli Arab untuk tanda sukiin.!®°
a. Sukin sesudahnya huruf ZzAdr

No. Moushaf Cetak Mushaf Surat: Ayat
Madinah Digital Ayat
1. Oguzes 3 A Al-Sywara’: 149
2. 2 0=2% 4% Al-Bagarah: 40
e o)

160 Ahmad Muhammad Abu Zithar, A/-Sabil il4 Dabt kalimah al-Tanzil, hal. 23
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3 -:"__3:-5-’:_3 :_);&:a_) Al-An’am: 26

4 —.: i :ri :!: 4 ;3 Al-Mu’minun:
57

5 C_Ja-'ﬂ_:j u_;-é:‘_; Ali Imran: 104

Padatabel di atas, kedua mushaf menggunakan tanda sukiin yang
berbeda, akan tetapi dalam hal huruf yang sukiin dan setelahnya huruf
izhar, kedua mushaf sama-sama memberikan tanda sukiin di atas
huruf yang sukiin dan pada huruf setelahnya tidak diberikan tanda

tashdid sebagaimana Al-Dani dalam A/-Nagt.

b. Sukiin sesudahnya huruf idghim

1) Idghiam Kamil

No. Mushaf Cetak Mushaf Digital | Surat: Ayat
Madinah Ayat

I T 222 Al-Bagqarah:
A

> m—-g; AV u«@x}bu: Al-Sajdah: 8

3 N 5:3}):\ - Al-Baqarah:
o 60

4. 53] M\b@é’j 52”. ’,-y <l s AI—B?garah:

| 14 o }‘: N -

5. AL PP ssL Al B?garah,

Pada tabel di atas, kedua mushaf menggunakan tanda sukiin
yang berbeda, akan tetapi dalam hal huruf yang sukiin dan
setelahnya huruf idghdm, kedua mushaf sama-sama tidak
memberikan tanda sukun di atas huruf yang sukiin dan pada huruf
setelahnya diberikan tanda tashdid yang menunjukkan huruf yang
sukin di-idghdm secara kamil atau sempurma secara dzat dan

sifatnya kepada huruf setelahnya.

Kedua mushaf menggunakan tanda fasydid dengan kepala
syin tanpa titik yang diambil dari huruf syin awal huruf dari kata

Ju L% sebagaimana digagas Al-Khalil dan Sibawaih.
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2) Idghim Nagis

No. Mushaf Cetak Mushaf Digital Surat: Ayat
Madinah Ayat
L. [ _j:__ J _5 o Al-Baqarah: 107
2. L#L‘;_g;* ) ) . = s Al-Zalzalah: 8
3. 2y - £y % Al-Naml: 22
= (-

Pada tabel di atas, kedua mushaf menggunakan tanda sukiin
yang berbeda, akan tetapi dalam hal huruf yang sukiin dan
setelahnya huruf idgham, kedua mushaf sama-sama memberikan
tanda sukin di atas huruf sukin dan pada huruf setelahnya
diberikan tanda tasydid yang menunjukkan huruf yang sukiin di-
idghdm secara nagis yaitu tidak idghdm secara dzat dan sifat
seluruhnya tetapi menyisakan salah satu sifatnya yang kuat
kepada huruf setelahnya.

Ada beberapa pengecualian dan dibaca izhdr, dinamakan
dengan izhdr mutlaq.

No. Mushaf Cetak Mushaf Surat: Ayat
Madinah Digital Ayat
1. '--"B:'"f JE;-" Al-Ra’d: 4
2. 55}4 ”i;, Al-An’am: 99
3. :;_J_f_u Z_’A; Al-Shaff: 4
4. ‘L; iﬁ 'L::}.lﬁ Al-Bagqarah: 85

Pada tabel di atas, kedua mushaf sama-sama memberikan
tanda sukiin pada nin sukiin dan huruf setelahnya tanpa tanda
tashdid, menunjukkan dibaca izhdr.

Sukiin sesudahnya huruf ikhfa’’

No. Mushaf Cetak Mushaf Digital Surat: Ayat
Madinah Ayat
L (i °':j5 i }’"JE Al-Baqarah: 24
2. = Q_’{; L:: Al-Syams: 9
3. U Y L}LLL:; o Al-Hijr: 26
+ ’5 PRves f::) Fvis Yasin: 23
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Pada tabel di atas, kedua mushaf menggunakan tanda sukiin yang
berbeda, akan tetapi dalam hal huruf yang sukiin dan setelahnya huruf
1khf4’, kedua mushaf sama-sama tidak memberikan tanda sukin di
atas huruf yang sukiin dan pada huruf setelahnya tidak diberikan
tanda zashdid yang menunjukkan huruf yang sukun dibaca ikhfa’.

d. Sukin sesudahnya huruf iglib

No. Mushaf Cetak Mushaf Digital Surat: Ayat
Madinah Ayat
1. -}-;’3:1"; :L: :J;' Al-Bagqarah: 27
2. y 2'F , 2 0% Al-Baqarah: 31
2y o
3. s, 57 A - g, A% Al-Syams: 14
4 45 (5 ) yame

Pada tabel di atas, kedua mushaf menggunakan tanda sukun yang
berbeda, akan tetapi dalam hal huruf yang sukiin dan setelahnya huruf
iqldb, maka kedua mushaf sama-sama tidak memberikan tanda sukiin
di atas huruf sukiin, akan tetapi diberikan tanda mim kecil di atas
huruf niin sukin dan pada huruf setelahnya tidak diberikan tanda
tasydid yang menunjukkan huruf yang sukin dibaca iqlab.

e. Sukinhuruf mad

No. Mushaf Cetak Mushaf Digital Surat: Ayat
Madinah Ayat
- "'-" ¥ - -f_ A in-
1. Q9 Z_'-;J_.BJ'_’E':"_' Yasin: 43
2. N e - ('/} . Al-Baqarah: 57
L.:-.*—,;:bw SOt q
3. G| o Al-Baqarah: 106
| c*
- " = - . B .

Pada tabel di atas, kedua mushaf tidak memberikan tanda sukiin
pada huruf madbaik itu alif;, waw maupun y4’.

f.  Sukiin setelahnya huruf /in
1) Setelahnya selain hamzah

No. Mushaf Cetak Mushaf Digital Surat: Ayat
Madinah Ayat
1. :2};_ ::,;_ Quraisy: 4
2. L..J;"_;J u}’;:’ Quraisy: 1
3. e\ o || Quraisy: 3
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Pada tabel di atas, kedua mushaf sama-sama memberikan
tanda sukiin pada huruf /in yang setelahnya bukan Aamzah.

2) Huruf Lin Setelahnya Hamzah

No. Mushaf Cetak Mushaf Surat: Ayat
Madinah Digital Ayat
1. - iﬂ-’ﬂa_;:" K-G:":;:“ Al-A’raf: 20
M. ""’/t. - .
2. 2ol o Al-Baqarah: 178

> aa
3 35.t5al)

E) 3%
_/ }’

]

Al-Takwir: 8

Pada tabel di atas terdapat beberapa contoh, dalam hal ini
berbeda dengan huruf mad. Warsh membaca /in mahmiiz dengan
tawasut dan til Kedua mushaf sama-sama memberikan tanda
sukun pada huruf /in yang setelahnya hamzah. Tidak ada tanda
mattah di atas huruf /in karena boleh dibaca empat atau enam
harakat atau ada yang dibaca dengan dua harakat. Sedangkan
tanda mattah hanya diletakkan pada huruf mad atau /in yang

dibaca enam harakat.

g. Sukin setelahnya Huruf Hamzah

No. Mushaf Cetak Mushaf Digital Surat: Ayat
Madinah Ayat
1 AHEE 'E@j Al-Mu’minun: 1
i
2 t::f‘l'l-—:\;;j e Al-Baqarah: 87
3. hg‘}:! r NN Al-Bagarah: 33

Pada tabel di atas terdapat beberapa contoh, kedua mushaf
jika ada huruf yang sukin, dan setelahnya hamzah gat’ maka
harakat hamzah dipindahkan ke huruf sukiin sebelumnya dan di
atas huruf Aamzah diberi tanda garis miring.

3. Mim jama’

Setelahnya hamzah
No. Mushaf Cetak Mushaf Surat: Ayat
Madinah Digital Ayat

1 JJ::D-.;:J

TR

I -

'i....gJJ_ki'll i_:_,/g,’;;

Al-Baqarah: 6

2. 31_{ :j -

£ 5 A7
}1?[’1‘}0
-~

Ali Imran: 128
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Eagesaszle

‘.ll\.’rJ -’} 9—""
Canle sy

Al-Bagarah: 151

Pada tabel di atas terdapat beberapa contoh, Warsh membaca
silah disertai t#i/ jika ada mim jam’setelahnya hamzah gatha’, Kedua
mushaf memberikan tanda dabt silah dengan waw kecil setelah mim
dan di atas diberi tanda mattah dan tidak diberikan tanda sukiin.

b. Setelahnya selain hamzah

No. Mushaf Cetak Mushaf Digital Surat: Ayat
Madinah Ayat
1. i, G g 4 Al-Baqarah: 22
NFEND ;\md !
2. [0<F t i’ ’j AR Ali Imran: 77
2 ;L %= = 5 A5 Mai .
3. E?@1 | 2 A V] Al-Maidah: 90

Pada tabel di atas terdapat beberapa contoh Warsh membaca
mim jama’tanpa silah. Kedua mushaf tidak memberikan waw silah

setelah mim jama’.

4. Ha’ kindyah

a. Setelahnya hamzah

No. Mushaf Cetak Mushaf Digital Surat: Ayat
Madinah Ayat
L. 331_;:\ ﬂ\_j; ’ 3:5.1:" “:i v Al-Humazah: 3

Pada tabel di atas beberapa contoh Warsh membaca A4’ kindyah
dengan silah disertai tiil Kedua mushaf memberikan tanda shilah
dengan waw kecil setelah A4’ kindyah, di atas wéaw kecil diletakkan
tanda mattah dan tanpa sukiin.

b. Setelahnya Selain hamzah

No. Mushaf Cetak Mushaf Digital Surat: Ayat
Madinah Ayat
1. ezaazgs JS Hud: 91
2. = s 8 oan 22 % Al-Ahzab: 60
qﬁﬂ%é W P
3. sbeds e _E‘f’.j ‘:"{ /: ;” Al—Bzagsarah:

Pada tabel di atas beberapa contoh Warsh membaca dengan si/ah
dua harakat, jika sebelum dan setelah 43’ kindyah huruf berharakat.
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Kedua mushaf memberikan tanda si/ah berupa waw kecil, jika A4’
kindyah berharakat dammah dan ya’ kecil, jika had’ kindyah
berharakat kasrah, serta tidak meletakkan tanda sukiin diatas A4’

kindyah.
5. Mad
a. Mad Tabi’i
No. Mushaf Cetak Mushaf Digital Surat: Ayat
Madinah Ayat
1. t A (e Al-Bagarah: 11
I\ Ve q
e )
= & 4 N B .
2. O O Al-Isra: 1
-"--fl //}_., v
3. .L“{.:' 1\{_}) Al-Hijr: 2
No. Mushaf Cetak Mushaf Surat: Ayat
Madinah Digital Ayat
1. ﬁf“‘%’; A {i,: Hud: 1
2. ',._."-‘jl ;_“9;_;\’ Al-A’la: 19
3. 1; 13 Al-Baqarah: 11
A & ¥
No. Mushaf Cetak Mushaf Surat: Ayat
Madinah Digital Ayat
1. T 7 Ali Tmran: 33
lla-_g-’__; iy i Imran
=7 L it _A’raf
2. \%‘,“.d Lr'-}—'-;p Al-A’raf: 45
3. g N A Al-A’la: 19
€] STy

Kedua mushaf tidak meletakkan tanda sukiin pada huruf mad
dan juga tanpa mattah dan jika hurufitu termasuk huruf yang dihapus
dalam rasm, maka diletakkan huruf madkecil berupa alifkecil setelah

huruf yang dibaca mad.
b. Mad ‘Iwad
No. | Mushaf Cetak Madinah Mushaf Surat: Ayat
Digital Ayat
1. + l T (v Al-Nazi’at: 2
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2. 'E};‘j .l‘;‘! Al-Naba’: 35
= . ).
3. 'lk.;@.; EL:'A Al-Naba’: 39

Beberapa contoh di atas saat waqaf dibaca dengan mad ‘iwad
dengan panjang dua harakat, keduanya berbeda dalam penempatan
tanda fathah tanwin. Mushaf Cetak Madinah meletakkan di atas a/if
sedangkan Mushaf Digital Ayat meletakannya di atas huruf yang ber-

tanwin.'®!
c. Mad dibaca Tl
No. Mushaf Cetak Mushaf Digital Surat: Ayat
Madinah Ayat
1. r;éjc,\;_ ;K.-TLS\Z As-Shaffat: 126
2 st = o o~ Al-Baqarah:
. ‘_}fﬂi_j J}JT'Z.}J‘I -Baqarah:
- - 185
3. 'A;\ﬂ ‘a‘i"”i Al-Haqgqah: 1
5. T:.,' }j;l Al-Baqarah: 1
6. ji :‘ﬁ Al-Hijr: 1

Kedua mushaf memberikan tanda mattah pada mad yang
dibaca til seperti pada mad /4zim, muttasil, munfasil di atas huruf

mad yang diambil dari kata J» yang mengalami perubahan dengan

dihapuskan mim-nya dan dihilangkan ujung yang atas dari da/
sebagaimana dipakai oleh A#h/i nagt Andalus, baik mad yang ithbat
maupun hadhf'secara rasm.'?
d. Madyang dibaca Qasratau Tawassut atau T i/

No. Mushaf Cetak Mushaf Digital Surat: Ayat
Madinah Ayat
U Quhd | Qutoly | Qi
2. @g} AL g ;U‘ @E))/‘f ’)“’61 Al-Nahl: 114
3. = IS Al-Bagarah: 11
ll_lj.."\:. \-’.\_d\c q

161 Abu ‘ Abdullah Muhammad bin ‘ Abdullah al-Tanasi, A/-Tirdz 7 Sharh

Dabt al-Khiraz, h. 27.

162 <Utsman bin Sa’id al-Dani, A/-Muhkam i Naqgt al-Masahif; h. 56.
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Pada madyang dibaca dengan tiga cara baca, kedua mushaf
tidak meletakkan tanda mattah(panjang mad) di atas huruf mad. '3

6. Hamzah
a. Hamzah gat’
No. Mushaf Cetak Mushaf Digital Surat: Ayat

Madinah Ayat

1. ) c"i >4 },'i Al-Baqarah: 62
[] i [] }' s _ .

2. E}%.\F;;'. .‘L""ﬁ\"} Al-Baqarah: 41

3. st Fick Ali Imran: 145

oy Mo-3a

Kedua mushaf menggunakan tanda yang sama yaitu saat

hamzah gat’dibaca tahgigmenggunakan tanda ‘ain kecil (¢) dan jika

dibaca tasil/ibdal maka dengan titik bulat penuh(e).
1) Hamzahtunggal

No. Mushaf Cetak Mushaf Surat: Ayat
Madinah Digital Ayat
1. {;} 3 ’;: Ali Imran: 145
2. \y 32 @j i;j*i'gj Al-Nisa’: 102
3. t_‘@] i - ’h‘; Al-Mu’minun: 1

Pada contoh di atas, kedua mushaf sama saat hamzah
dibaca badal, maka tidak diberi tanda apapun di atas huruf tempat
hamzah dibaca badal Berbeda pada contoh pertama, memberikan
tanda bulat tanpa lingkaran di atas huruf yang menunjukkan
dibaca ibdal, sedangkan pada contoh terakhir, jika dibaca nag/
maka harakat hamzah diletakkan di atas huruf yang sukiin
sebelumnya, serta di atas a/ifdiberikan garis miring.

a) Nagl hamzahtanpa rasm

No. Mushaf Cetak Mushaf Digital Surat: Ayat
Madinah Ayat
S - - - .
1 L_J”'ll'-.._fn O""‘CJ‘ Al-Baqarah: 62
2. - J - Al-Baqarah: 49
LE-‘_ILL.,":_ - Lu-:

163 <Utsman bin Sa’id al-Dani, A/-Muhkam i Naqgt al-Masahif; h. 56.

89




Nagl atau memindahkan harakat hamzah ke huruf
sukun sebelumnya yang dalam kata yang berbeda dan
meletakkan tanda jarrah pada satrtermpat hamzah.

2) Hamzah ganda
a) Hamzah Qat’

1. Hamzah ganda dalam satu kata
a. Hamzah Fathah dan Hamzah Fathah

No. | Mushaf Cetak Mushaf Digital | Surat: Ayat
Madinah Ayat
1. = SR Hud: 72
2. }Q_ﬂ; s _’(.:T'I, Naml: 40
3.. \ ;‘—' \= i:’;‘-t Yasin 23
4, i ,'\;_ 1‘:,\';“1: Al-Mulk: 16

Hamzah pertama dibaca dengan fahqgiq tanda dabt-

nya dengan kepala

‘ain kecil dan hamzah kedua

setelahnya huruf berharakat dibaca badal gasr, kedua
mushaf tidak memberikan tanda pada hAamzahkedua dan
huruf setelahnya sukiin maka dibaca badal tiil diberikan

tanda mattah di atas alif’

b. Hamzah Fathah dan Hamzah Kasrah

No. | Mushaf Cetak Mushaf Surat: Ayat
Madinah Digital Ayat
1. ,l-:J ‘1" 5 i Al-Isra: 49
2. o2 %Y REh| Al-An’am:
= =4 9
3. _éfﬁ. LS Y usuf: 90

Kedua mushaf menggunakan tanda titik di bawah
huruf y4’ atau pada satr untuk menandakan hamzah
kedua dibaca tashil.

c. Hamzah Fathah dan Hamzah D ammah

No. Mushaf Cetak Mushaf Surat: Ayat
Madinah Digital Ayat
2. j_;ﬁ JJ;J-'l Shad: 8
2 3 s ] & = -~ S
3. b%‘:ﬁ 152 s J Zukhruf: 19
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]

]

Qamar: 25

Kedua mushaf sama-sama mengganti hamzah
kedua yang tanpa rasm dan diberikan tanda bulat
mudawwarah karena dibaca tashil.

2. Hamzah ganda di lain kata

a. Hamzah Fathah dan Hamzah Fathah

No. | Mushaf Cetak Mushaf Surat: Ayat
Madinah Digital Ayat
1. | 22 ‘{3;\ AL P"{j;,n_ q’l’,’]'r Al-Nisa: 5
2. R (T <\ Al-An’am:
A
S E Iyl o
3. ﬁ;};l,l T-.IG;-" L 2\ --L Hud: 40
b. Hamzah Kasrah dan Hamzah Kasrah
No. Mushaf Cetak Mushaf Surat: Ayat
Madinah Digital Ayat
1. 2 & 4. | Al-Baqarah:
ﬂ-‘} bl & (4] q
ﬁ ol N 31
2. A T NI Al-Nisa: 22
¢c. Hamzah Dammah dan Hamzah D ammah
No. Mushaf Cetak Mushaf Surat: Ayat
Madinah Digital Ayat
1. = Tuak o <. =i | Al-Ahqaf: 32

Dari dua hamzah yang sama harakat-nya, maka
hamzah pertama dibaca tahgig dan hamzah kedua
dibaca tashil/ badal dengan dua harakat, keduanya
tidak memberikan tanda dengan menghilangkan tanda
hamzah gat ’pada huruf.
Pada dua hamzah yang berbeda harakat-nya.

d. Hamzah Fathah dan Hamzah Kasrah

No. | Mushaf Cetak Mushaf Surat:
Madinah Digital Ayat Ayat
L. Wik 5% Al-
f ;. 1 .!
e T Bagqarah:
133
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€.

f.

>

2. Gydladly | dyemdn | Al
Maidah:
14

Dua hamzah pada dua kata yang keduanya
berbeda harakah di atas hamzah pertama dammah dan
kedua fathah, Warsh membacanya dengan ‘fahgig
hamzah pertama dan tashil hamzah kedua. Dan kedua
mushaf sama-sama menggunakan nugtah mudawwar di
bawah alifuntuk menandai hamzah dibaca tashil antara
hamzah dan ya’.

Hamzah Fathah dan Hamzah Dammah

No. Mushaf Cetak Mushaf Surat: Ayat
Madinah Digital Ayat
Mu’minun:
44

Dua hamzah pada dua kata yang keduanya
berbeda harakah di atas hamzah pertama dammah dan
kedua fathah, Warsh membacanya dengan {fahqig
hamzah pertama dan tashil hamzah kedua. Dan kedua
mushaf sama-sama menggunakan nugtah mudawwar di
atas, di tengah dan belakang a/if untuk menandai
hamzah dibaca tashil antara hamzah dan waw.

Hamzah Kasrah dan Hamzah Fathah

No. | Mushaf Cetak Mushaf Surat:
Madinah Digital Ayat Ayat
1 T o ay - et Al_
AR 1
s JH&L’-‘JE Bagqarah:
235
2 Tl AR Al-Nisa’:
BRGNS o Rt
3 e AR g 3 Al-A’raf:
e I e 1

Dua hamzah pada dua kata yang keduanya
berbeda harakah di atas hamzah pertama dammah dan
kedua fathah, Warsh membacanya dengan tahqig
hamzah pertama dan tashil hamzah kedua. Dan kedua
mushaf sama-sama menggunakan nugtah mudawwar di
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atas al/if untuk menandai hamzah dibaca tashil antara

hamzah dan alif

g. Hamzah Dammah dan Hamzah Fathah

No. Mushaf Cetak Mushaf Surat: Ayat
Madinah Digital Ayat
1. = e it Al-Bagarah:
NGz Yicadll 5
2 AN 3 AR Al-A’raf:
AL 3 100
3. = E 1| ::‘1 - —\:.3 55P1 - ,-; Hud 44

Dua hamzah pada dua kata yang keduanya
berbeda harakah di atas hamzah pertama dammah dan
kedua fathah, Warsh membacanya dengan tahqgiq
hamzah pertama dan ibdal hamzah kedua. Dan kedua
mushaf sama-sama menggunakan nugtah mudawwar di
atas huruf untuk menandai hamzah dibaca ibdal antara

hamzah dan alif

3) Tiga Hamzah
a) Dalam satu kata

b)

No.

Mushaf Cetak
Madinah

Mushaf Digital
Ayat

Surat: Ayat

=3
(6}

~ r :/
l'. '.e“:.
-~

Al-Zukhruf: 58

Hamzah pertama dibaca dengan tahgig dan tandanya
dengan ‘ain kecil, hamzah kedua dibaca dengan tashi/ dan
tandanya dengan titik bulat di atas hamzah kedua dan hamzah
ketiga dibaca badal dengan tanda alif kecil.
Dalam dua kata

No. | Mushaf Cetak | Mushaf Digital | Surat: Ayat
Madinah Ayat
; lﬂ)j\:\; _L,j [ Al-Hijr: 61

Hamzah pertama dibaca tahgig dengan tanda ‘ain kecil,
hamzah kedua dibaca tashil dengan tii/ maka tandanya dengan
nuqgtah mudawwarah pada satr dan hamzah ketiga dibaca ibdal
atau hadhfdengan ti/dan tanpa tanda.
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b. Hamzah Wasal

1) Dibaca Wasal

No. Mushaf Cetak Mushaf Digital Surat: Ayat
Madinah Ayat
.-,‘.-_,," o Y . .
! r—'y.nuﬂ e fey2 uj (S Ali Imran: 45
2. \_.a&:-'&,é‘, Colid) 3 Yunus: 6

Kedua mushaf sama-sama meletakkan garis miring pada
alif, jika huruf sebelum hamzah wasal berharakat fathah maka
garis miring diletakkan di atas alif jika kasrah maka jarrah
diletakkan di bawah huruf dan jika dammah maka diletakkan di
tengah huruf alif sebagaimana menurut Abu Dawud dalam Usd/

al-Dabt.

Adapun pada yang tidak mungkin untuk wagafdan ibtida’

dengannya, seperti:

No. Mushaf Cetak Mushaf Digital Surat: Ayat
Madinah Ayat
1. T|4*:=:=E i ’f-’?B Ibrahim: 15
[ ol 2 j. = i
2. \giaily \ 13 Al-Hijr: 65

Kedua mushaf sama-sama tidak memberikan tanda wasa/

dan wagatberupa garis horisontal maupun titik bulat pada hamzah
wasal yang tidak memungkinkan untuk wagaf pada huruf

sebelumnya.
2) Ibtid&
No. Mushaf Cetak Mushaf Surat: Ayat
Madinah Digital Ayat
1.2 48 (227, -Nisa:
1. l'j’_'f“'t;‘ Iy ot Al-Nisa: 66
2. 1537 ‘_}:-ST Yasin: 26
ﬂJ. - 'f{.j .
3. P || )‘“‘l Shad: 6

Kedua mushaf sama-sama menggunakan tanda titik bulat
kecil. Jika ibtidd’ dengan fathah maka diletakkan di atas alif, jika
kasrah di bawah alifdan jika dammah di tengah dan di depan alif.

7. Ishmam

No.

Mushaf Cetak
Madinah

Mushaf Digital
Ayat

Surat: Ayat
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1. €.z \:,‘\J &;E Yusuf: 11

2. T ;_“-dl Hud: 77
Al-Ankabut: 33

3. -’-'E:. < 2:. , Al-Mulk: 27

Kedua mushaf menggunakan tanda titik kecil bulat tanpa lubang
diletakkan di atas huruf untuk menunjukkan dibaca isymdm dan pada
huruf yang dibaca isymdadm tidak diberi harakat.'®*

8. Imalah
a. Imalah Sughra (Taqlil)
No. Mushaf Cetak Mushaf Digital Surat: Ayat
Madinah Ayat
Vo Yo >3 ; .

1. Lsfill} CS,_;.-EL_, Ali Imron: 13
2. z %) ﬁ“’r» ‘_‘11_:;;/" t_; Al-Qari’ah: 3
3. :9‘\_&510 ;_;‘,ijb al-Baqarah: 16
4. _}_U!L 2 _g\_‘_]L Al-Naml: 8

Kedua mushaf menggunakan tanda titil kecil bulat tanda lubang

di tengahnya diletakkan di bawah huruf dan tidak diberi tanda fathah
pada hurufnya untuk menunjukkan dibaca faqg/il dan pada huruf yang
dibaca taqlil tidak diberikan tanda harakat.!%

b. Boleh Fath dan Taqlil

No. Mushaf Cetak Mushaf Digital Surat: Ayat
Madinah Ayat
1. i;i}“ LIH%"} ;.:U;m in_la Ali Imran: 3
2. @5, e "1:\” 3 Xl Al-Baqarah: 19
3. A RAVH A A al-Maidah: 22
4, J—'Ll':! ;L‘};‘ ¥ Al-Nisa’: 26

Kedua mushaf meletakan tanda titik kecil tanpa lubang berwarna

hitam di bawah huruf yang dibaca boleh fath dan taqlil.

164 Muhammad Salim Mubhaisin, Irsyad al-T 4libin 113 D abt al-Kitab al-Mubin, h.
20.

165 Aiman Rusydi Suwaid, A/-Tajwid al-Musawwar, (Damaskus: Maktabah Ibn
Jazari, 2011), j. 2, h. 559.
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c. Imalah Kubri (imalah)

No. Mushaf Cetak Mushaf Digital Surat: Ayat
Madinah Ayat
1. ‘:l; 4:19 Thaha: 1

Warsh membaca imalah kubrd hanya pada huruf 44’ surat Taha,

dan kedua mushaf menggunakan tanda yang berbeda. Mushaf
Madinah menggunakan titik kecil tanpa lubang seperti tanda pada
taqlil, diletakkan di bawah huruf 44°, sedangkan Mushaf Digital Ayat
menggunakan tanda seperti bentuk ketupat dengan lubang di tengah
yang diletakkan di bawah huruf 4416

9. Silah
a. Mim Jama’

1) Sesudahnya Hamzah

No. Moushaf Cetak Mushaf Digital Surat: Ayat
Madinah Ayat
1. ;JI_T 2 - 25 s Al-Baqarah: 54
e blf =
el 4 - L F 4’/ : .
2. ?'H' ;\“ - Y"E'}'-U‘L’J ;yc Ali Imran: 128

Kedua mushaf meletakkan tanda silah berupa waw kecil dan

di atas mattah sebagai tanda dibaca ta/

b. Ha’Damir /Kindyah
1) Sebelumnya dan sesudahnya ber-harakat

a) Sesudahnya bukan hamzah

No. Mushaf Cetak Mushaf Digital | Surat: Ayat
Madinah Ayat
1. ) ‘”5_5};:}_;'__:_; &Lﬁj,}"‘ =2 Al-Nahl: 1
2. ;El?icZaL:eCe ;it:n J;JED[;;' Al-Baqarah:
P 90

Jika ha’ damir sebelum dan setelahnya berharakat dan
huruf setelahnya bukan huruf hamzah, maka kedua mushaf
sama-sama memberikan tanda berupa tanda si/ah dengan
bentuk wéaw kecil jika A4’ damir berharakat dammah dan ya’

kecil terbalik jika 44’ d amirberharakat kasrah.

166 Aiman Rusydi Suwaid, A/-Tajwid al-Musawwar, (Damaskus: Maktabah Ibn
Jazari, 2011), j. 2, h. 559.
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b) Sesudahnya Hamzah

No. Mushaf Cetak Mushaf Digital Surat: Ayat
Madinah Ayat
1. . 3 At g Al-Baqarah: 90
Mﬁ’—f\i “

Jika hd’ damir sebelum dan setelahnya berharakat dan
huruf setelahnya huruf hamzah, kedua mushaf sama-sama
memberikan tanda berupa tanda si/ah dengan bentuk waw kecil
jika hd’damirber-harakat dammah dan ya’kecil terbalik dan
di atasnya berupa tanda mattah jika hd’ damir ber-harakat

kasrah.

10. Lam Alif

No. Mushaf Cetak Mushaf Digital Surat: Ayat
Madinah Ayat
1. 331\;1 ‘;iy’l, Ali Imran: 1
2. u‘?j‘il 2 df.’)g\/ Al-Baqarah: 11
3. 4?;\111 j’:g l Al-Baqarah: 8

Kedua mushaf berbeda dalam menentukan ujung mana yang /am dan
mana yang alif pada /dm alif yang bersambung. Mushaf Madinah
menentukan ujung kiri adalah untuk /4m dan ujung kanan untuk alif;
sementara Mushaf Digital Ayat kebalikannya yaitu ujung kanan adalah
untuk /4m dan ujung kiri untuk a/i£'®’

11. Huruf tambahan

No. Mushaf Cetak Mushaf Digital Surat: Ayat
Madinah Ayat
- ¥ “rd B .
1. EL@ ‘L'SL;I Al-Baqarah: 259
- - _ .
2. Z Yj" a_‘l.;r'l Al-Baqarah: 16
3. 8 1=F K ’-1 Ali Imran: 144
59 o
4. @ . i ES‘J Al-Kahf: 38
5. 2 ie E“{I i,llzllj Al-Kafirun: 4

167 <Utsman bin Sa’id al-Dani, A/-Muhkam £i Naqgt al-Masahif h. 199.
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12.

13.

Pada nomor satu, dua dan tiga dari kedua mushaf sama-sama
menggunakan sifi al-mustadir untuk menandai huruf tambahan yang
tidak dibaca saat wasa/ maupun wagqgaf, sedangkan pada nomor empat
dan lima, kedua mushafberbeda dalam penggunaan tanda sifr al-mustat il
yang menandakan saat wasa/tidak dibaca dan saat wagfdibaca, adapun
Mushaf Madinah tidak menggunakan sifi al-mustatil sedangkan Mushaf
Digital Ayat menggunakannya.!6

Huruf dihapus
No. Mushaf Cetak Mushaf Digital Surat: Ayat
Madinah Ayat
1. z !.' :u\/' Ali Imran: 26
2. _‘h}fhs 3 j\; Al-Bagqarah: 251
3. :&l 5:.\‘: .Tfu"‘g;,::._i\l Al-Naml: 36
4. 1. fﬁi}: LEesyY Yusuf: 11

Kedua mushaf sama-sama menggunakan huruf kecil dari huruf yang
dihapus seperti penggunaan alif kecil atau alif khinjariyah, ya’ kecil
terbalik, waw kecil. Perbedaannya terdapat pada contoh nomor empat,
yaitu Mushaf Madinah tidak memberikan tanda nin kecil, sedangkan
pada Mushaf Digital Ayat memberikan tanda nin kecil di atasnya.

Lafaz Al-Jalalah
No. Mushaf Cetak Mushaf Digital Surat: Ayat
Madinah Ayat
1. 2% 7% Ali Imran: 1
ah )
2. f."'i‘.l". j& Al-Baqarah: 284

Keduanya meletakkan tanda fathah tidak berdiri pada /afz al-jalalah,
dan jika dimasukki huruf /4m kasrah maka keduanya sama-sama tidak
memberikan tanda tashdid dan fathah pada Jam kedua, tetapi
memberikan tanda tashdid pada /am pertama.

41.

168 Muhammad Salim Muhaisin, Irsyad al-T 4libin 113 D abt al-Kitab al-Mubin, h.
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14. Tanda Wagf

No. Mushaf Cetak Mushaf Digital Surat: Ayat
Madinah Ayat
L. © 7 Al-Tin: 7
X\ Qi "

Keduanya sama-sama memberikan tanda wasa/ dengan satu jenis

tanda yaitu huruf sad, tetapi keduanya berbeda yaitu Mushaf Madinah
hanya menyisakan kepala sdd, sementara Mushaf Digital Ayat tidak
memotongnya.

15. Tanda Ayat Sajadah

No. Mushaf Cetak Mushaf Digital Surat: Ayat
Madinah Ayat
1. % e B ARy YN Al-Infithar: 21
LEPRE S sy
2. *‘-:’;3\95 :.:3;@1; Al-‘Alaq: 19

Mushaf Madinah memberikan tanda bacaan Sajdah dengan gambar
berbentuk seperti menara masjid setelah ayat yang ada bacaan sajdah-
nya, sementara Mushaf Digital Ayat tidak memberikan tanda sajdah.

16. Hizb
No. Mushaf Cetak Mushaf Digital Surat: Ayat
Madinah Ayat
1.

racgel &

3‘ a4 .'.“ _
(0 ]

L

Kedua mushaf sama-sama membakukan dalam satu juz menjadi
empat hizb dan tanda yang digunakan adalah dengan tanda bintang
dengan tengahnya berlubang setelah nomor ayat dan di samping bingkai
tulisan ayat diberi tulisan hizb dan nomornya jika di awal juz. Adapun
tulisannya adalah al-hizb, thumun, rubu’, nisf al-hizb.

17. Nomor Ayat

No. Mushaf Cetak Mushaf Digital
Madinah Ayat

Surat: Ayat

1. @ @ -
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Keduanya sama-sama memberikan penomoran ayat, akan tetapi
berbeda dengan bentuk wadah nomernya, Mushaf Madinah dengan
lonjong dan di atas dan bawahnya ada seperti tiga tanduk. Sementara
pada Mushaf Digital Ayat dengan wadah bulat dan di atasnya terdapat
satu tanduk.

Pada tabel perbandingan dan uraiannya di atas, penulis menemukan

persamaan penggunaan dabt dalam mushaf Madinah dan Digital Warsh pada
penggunaan dabt terdapat pada 25 tanda, yaitu: untuk harakat fathah, kasrah,
tanwin, tanwin izhar, idgham kamil, naqis, ikhfa, iglab, tashdid, mad, lin
setelahnya hamzah dan selain hamzah, mim jama’setelahnya hamzah dan selain
hamzah, mad, mad yang dibaca 6 harakat, 2/4/6 harakat, hamzah qata, washal,
tunggal, ganda, tiga, ishmam, imalah, dan tanda hizb. Sedangkan perbedaan
penggunaan dabt terdapat pada 9 tanda, yaitu untuk harakat dammah, sukun,
fathah tanwin, imalah kubra, lam alif, huruf yang dihapus, tanda wasal, tanda
ayat sajadah dan nomor ayat.

Rincian perbedaan penggunaan dabt tersebut adalah:

1.

Harakat dammah, mushaf Madinah menggunakan waw dengan
kepalanya dihapus, mengikuti pendapat Al-Khalil dan yang diamalkan
Ahli Maghrib, sedangkan mushaf Digital mengikuti Ahli Masyriq.

Sukun, mushaf Madinah menggunakan tanda bulat seperti angka nol(0),
sebagaimana digunakan Ahli Maghrib, sedangkan pada mushaf Digital

menggunakan kepala kha’(> ) sebagaimana al-Khalil, Sibawaih dan Ahli

Arab.

Fathah tanwin ber-alif, mushaf Madinah meletakkan tanda fathah
tanwin di atas alif; sedangkan mushaf Digital meletakkannya di atas
huruf yang ber-tanwin.

Imalah Kubra, mushaf Madinah menggunakan tanda titik kecil bulat
tanpa lubang, sedangkan mushaf Digital menggunakan tanda bentuk
ketupat dengan lubang di tengah.

Lam alif;, mushaf Madinah mengikuti al-Khalil dengan ujung yang
pertama adalah untuk huruf a/if; sedangkan mushaf Digital mengikuti
al-Akhwashi dengan a/ifpada ujung kedua.

Huruf tambahan, mushaf Madinah dan Digital sama-sama menggunakan
sifr mustadir, sedangkan penggunaan sif mustatil, mushaf Madinah
tidak menggunakannya.

Huruf dihapus, keduanya sama-sama memberi huruf kecil pada huruf 7/ar
yang dihapus, sedangkan untuk nun yang dihapus, mushaf Madinah
tidak memberikan tanda nun kecil padanya.

Tanda wasal, mushaf Madinah menggunakan kepala sad, sedangkan
mushaf Digital menggunakan sad kecil.
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9. Tanda Sajadah, mushaf Madinah menggunakan tanda seperti bentuk
menara masjid setelah ayat yag ada bacaan sajadahnya, sedangkan
mushaf Digital tidak memberikan tanda.

10. Tanda nomor ayat, mushaf Madinah menggunakan tanda lonjong
terdapat tiga tanduk di atas dan bawahnya, sedangkan mushaf Digital
menggunakan tanda bulat terdapat satu tanduk di atasnya.

Kedua mushaf kebanyakan menggunakan tanda dabt yang digagas Al-
Khalil, Mushaf Cetak Madinah adakalanya menggunakan tanda yang dipakai di
wilayah Maghrib, Mutaakhirin, Madinah, dan sebagian wilayah Masyriq,
sedangkan Mushaf Digital Ayat juga mengikuti apa yang digagas Al-Khalil, Ahli
Arab dan Sibawaih, Ahli Naqt Andalus.

101



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan dalam bab-bab sebelumnya,
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

Pertama, perbedaan tanda dabt berdasarkan kaidah wusul riwayat Warsh
adalah pada beberapa poin berikut ini yaitu pada penempatan fathah tanwin
mad iwad, lam alif; dan imalah. Sedangkan perbedaan dalam hal di luar
kaidah ushul adalah penggunaan dabt dammah, dammah tanwin yang tarkib,
sukun, huruf tambahan dengan sifi al-mustatil dan pemberian tanda huruf
yang di-hadhfberupa nun.

Kedua,persamaan keduanya adalah selain yang disebutkan diatas, dalam
hal kaitannya dabt berdasar kaidah wusul riwayat Warsh adalah tarkib tanwin
setelahnya huruf izhar, tatabu’ tanwin setelahnya selain huruf izhar, sukun
setelahnya izhar diberikan tanda sukun dan pada huruf izhartidak diberikan
tashdid, sukun setelahnya huruf ig/ab dengan mim kecil diatas nun sukun dan
setelahnya tanpa tashdid, tanda silah mim jama’ dan ha’ kinayah yang
setelahnya hamzah dengan waw kecil dan diatasnya mattah, huruf madtanpa
sukun, huruf /in dengan sukun, hamzah gata’ dibaca nag/ dengan meletakkan
harakah hamzah pada huruf sukun dan diatas hamzah diberikan garis miring,
penggunaan mattah untuk mad yang dibaca tful, hamzah gata’ dengan kepala
‘ain kecil jika tahqigq dan dengan titik bulat jika dibaca ibdal/tashil dan tanpa
tanda jika badal, imalah sughra’ dengan titik dibawah huruf dan ishmam
dengan titik diatas huruf. Sedangkan yang tidak berkaitan dengan kaidah usu/
riwayat Warsh yaitu tanda harakah, tanwin, hamzah wasal saat wasal dan
ibtida’ dan yang tidak memungkinkan wagaf atau wasal, huruf tambahan,
huruf di-hadhfkecuali nun, lafz al-jalalah, tanda ayat, hizb, dan wagafdengan
tanda sad kecil namun bedanya pada ada ekornya atau tidak.

Kedua mushaf kebanyakan menggunakan tanda dabf yang digagas Al-
Khalil, Mushaf Cetak Madinah adakalanya menggunakan tanda yang dipakai
di Maghrib, Mutaakhirin, Madinah dan yang sebagian Masyriq gunakan
bahkan yang dari Ahli Naqt Andalus, sedangkan Mushaf Digital Ayat juga
mengikuti apa yang digagas Al-Khalil, Ahli Arab dan Sibawaih, Ahli Naqt
Andalus, tanda dabt terbaru seperti tanda ketupat untuk imalah kubra.

B. Saran
Dari penelitian ini, penulis menyadari akan banyaknya pembahasan yang
masih perlu dikaji kembali. Sehingga kajian ini tidak cukup hanya sampai
disini, tetapi mengharapkan pengembangan lebih lanjut. Penulis
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menyarankan kepada beberapa pihak yang berkeinginan untuk mengkaji
tentang penggunaan dabt pada mushaf, adapun saran tersebut dikhususkan
kepada:

1.

Peneliti

Penulis berharap, adanya tindak lanjut dari penelitian skripsi yang
kecil ini. Artinya para peneliti diharapkan semakian giat untuk
meneliti mushaf-mushaf baik yang dicetak maupun yang berbentuk
digital. Mengingat perbedaan master mushaf yang digunakan, serta
memiliki perbedaan dabt. Selanjutnya penulis berharap para peneliti
untuk melanjutkan penelitian skripsi ini pada pembahasan yang lebih
luas, detail dan juga menjangkau beberapa ranah yang masih
membutuhkan penelitian lebih lanjut.
Mahasiswa

Diharapkan ada upaya konkrit dan berkeinginan untuk
melanjutkan penelitian ini pada kajian yang lebih luas, salah satunya
dalam bentuk karya ilmiah, sehingga dapat memberikan khazanah
keilmuwan di bidang ilmu Alquran dalam ranah akademik.
Kepada masyarakat

Diharapkan kajian ini dapat memberikan manfaat dan wawasan
untuk memperkaya pengetahuan perihal dabfpada mushafyang kurang
mendapatkan perhatian di masyarakat. Adapun dari adanya pemaparan
perbedaan penggunaan dabt pada kedua mushaf tersebut, dapat
dijadikan pertimbangan dan pedoman dalam membaca Alquran, baik
memakai yang cetak maupun yang digital.
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